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ABSTRAK

NURMA CAHYANI: Pengembangan Perangkat Pembelajaran Online Berbantuan
Edmodo untuk Meningkatkan Motivasi dan Kemandirian Belajar Siswa Kelas V Sekolah
Dasar. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran online
berbantuan edmodo ditinjau dari hasil kelayakan berdasarkan hasil validasi oleh ahli dan
mengetahui kepraktisan serta keefektifan perangkat pembelajaran online berbantuan
edmodo dalam meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar.

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang menggunakan
model Plomp. Model ini terdiri atas tahap penelitian awal (Prelimenary Research), tahap
pengembangan prototype (Development or Prototype Phase), dan tahap penilaian
(Assessment Phase). Pada tahap penilaian dilakukan uji coba awal dan uji coba lapangan.
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V Sekolah Dasar di SD N Lempuyangwangi.
Jumlah subjek pada uji coba awal terdiri atas 28 siswa, dan pada uji coba lapangan terdiri
atas 56 siswa. Pengumpulan data dilakukan menggunakan wawancara dan angket.
Analisis data menggunakan uji N Gain, Independent Sample t Test, Paired Sample t Test,
dan uji MANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran online berbantuan
edmodo layak digunakan berdasarkan hasil validasi ahli materi dan media, serta praktis
digunakan berdasarkan hasil angket respon guru dan siswa. Hasil hasil uji N Gain
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan motivasi dan kemandirian belajar pada
kelompok eksperimen yang lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Kemudian hasil uji
Independent Sample t Test, Paired Sample t Test, dan uji MANOVA diperoleh nilai
signifikansi < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran online
berbantuan edmodo efektif dalam meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar.

Kata Kunci: perangkat pembelajaran online, edmodo, motivasi belajar, kemandirian
belajar



ABSTRACT

NURMA CAHYANI: Developing the Online Learning Tools of Edmodo-Assisted to
Improve Motivation and Self-Regulated Learning of Grade V Elementary School
Students. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education, Yogyakarta State University,
2021.

This study aims to produce on online learning tools of Edmodo-assisted in terms
to see the feasibility of the results by experts validation and to determine the practicality
and effectiveness of online learning tools of Edmodo-assisted in increasing motivation
and self-regulated learning.

This was a research and development using Plomp model. This model consisted
of Prelimenary Research, Development or Prototype Phase, and Assessment Phase. At
the assessment phase, initial trials and field trials were carried out. This research was
conducted on fifth grade of Elementary School students at Lempuyangwangi. The
number of subjects in the initial trials consisted of 28 students, and in the field trial
consisted of 56 students. Data was collected using interviews and questionnaires. Data
analysis used were N Gain test, Independent Sample t Test, Paired Sample t Test, and
MANOVA test.

The results show that online learning tools of edmodo-assisted is feasible to used
based on the results of the layakation of material experts, media experts, teacher
responses, and students responses. The result of the N Gain test shows that there is an
increase in motivation and self-regulated learning in the experimental group higher than
the control group. Then the result of the Independent Sample t Test, Paired Sample t Test,
and the MANOVA test obtain significance value of < 0,05. These results indicate that
online learning tools of edmodo-assisted is effective in increasing students’ motivation
and self-regulated learning.

Keywords: online learning tools, edmodo, learning motivation, self-regulated learning
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A. Latar Belakang

Modernisasi mengakibatkan teknologi mengalami transformasi yang pesat dan
sudah memasuki segala bidang kehidupan manusia (Mulyadi et al., 2019: 163).
Perkembangan teknologi informasi yang semakin maju sangat berpengaruh terhadap
bidang pendidikan. Perkembangan tersebut menuntut pembelajar untuk menjadi
manusia yang berkualitas dan tanggap dalam menghadapi tuntutan global, khususnya
dalam dunia pendidikan. Pendidikan pada abad 21 membutuhkan teknologi sebagai
penunjang ketercapaian tujuan pembelajaran dan membentuk peserta didik menjadi
generasi milenial yang memiliki kemampuan keterampilan abad 21.

Pemenuhan keterampilan abad 21 membutuhkan guru sebagai penggerak desain
pembelajaran. Pembelajaran abad 21 telah mengubah paradigma pembelajaran yang
semula berpusat pada guru (teacher centered) menjadi pembelajaran yang berpusat
pada siswa (student centered). Seorang siswa dituntut untuk berpikir kritis, dimana hal
tersebut merupakan salah satu dari keempat tuntutan abad 21 (critical thinking and
problem solving, creativity and innovation, communication, dan collaboration)
(Assingkily & Mesiono, 2019: 157). Sumber daya manusia yang dipersiapkan guna
menguasai keterampilan pada abad 21 akan lebih efektif melalui jalur pendidikan
(Redhana, 2019: 2240).

Pendidikan di Indonesia telah melakukan berbagai perbaikan melalui perubahan
kurikulum. Kurikulum 2013 sebenarnya sudah mengakomodasi keterampilan abad 21,
jika dilihat dari aspek standar isi, standar proses, ataupun standar penilaian (Redhana,
2019: 2240). Pada standar proses, misalnya guru harus menerapkan pembelajaran
melalui pendekatan saintifik.

Selain itu, guru dalam melaksanakan pembelajaran harus memiliki keempat
kompetensi guru, guna mewujudkan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang

dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. Keempat kompetensi guru



tersebut meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
dan kompetensi profesional. Dalam melaksanakan kompetensi pedagogik, guru
dituntut memiliki kemampuan untuk mengelola atau merancang dan melaksanakan
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran tersebut, teknologi informasi dapat
digunakan sebagai sarana yang membantu tugas guru dengan tujuan menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik, optimal, dan mendorong siswa terampil
berkomunikasi, mengorganisasi informasi, dan melatih kerjasama (Suminar, 2019:
782). Oleh karena itu, penguasaan teknologi informasi oleh guru menjadi suatu
keharusan dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru (Budiana et al., 2015: 59).
Melihat pesatnya perkembangan teknologi informasi masa kini, guru sebagai pendidik
dituntut untuk mampu melahirkan generasi bangsa yang mampu bersaing pada Era
Revolusi Industri 4.0 (Cholily et al., 2019: 3).

Revolusi industri 4.0 ditandai dengan adanya revolusi digital, dimana semua
aspek kehidupan global memerlukan bantuan digital, tanpa terkecuali dunia
pendidikan. Revolusi digital ditandai dengan penguasaan terhadap teknologi yang
dapat mendukung pembelajaran menjadi lebih baik dan menarik dengan bantuan
digital. Pendidikan pada era revolusi digital menuntut pendidik untuk memanfaatkan
teknologi informasi sebagai alat bantu dalam meningkatkan mutu akademik (Syamsuar
& Reflianto, 2019: 6). Pembelajaran menggunakan teknologi informasi juga
menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien (Budiman, 2017: 32).

Penguasaan teknologi informasi dalam bidang pendidikan saat ini sangat penting,
terlebih di era pandemi Corona Virus Disease-19 ini. Pandemi ini mengakibatkan
penyelenggaraan pendidikan di semua jenjang pendidikan dilakukan dengan cara
pembelajaran jarak jauh. Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 15 memaparkan bahwa “Pendidikan jarak jauh adalah
pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari pendidik dan pembelajarannya
menggunakan berbagai sumber belajar melalui teknologi komunikasi, informasi, dan

media lainnya”.



Pembelajaran jarak jauh tentunya membutuhkan gawai atau smartphone sebagai
media untuk belajar yang dilengkapi dengan konektivitas internet yang memadai.
Berdasarkan hasil survei dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
dipaparkan bahwa jumlah pengguna internet pada 2017 adalah 171,2 juta jiwa dari total
penduduk Indonesia yaitu 264,2 juta jiwa. Berdasarkan hasil survei tersebut,
menunjukkan bahwa lebih dari setengah total penduduk Indonesia (64,8%)
menggunakan internet. Hasil survei pengguna internet APJII terpecah pada kalangan
mahasiswa sebesar 92,6%, siswa SMA sebesar 90,2%, siswa SMP sebesar 80,4%, dan
siswa SD sebesar 41,4% (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2018).
Sejalan dengan hal itu, survei penggunaan internet oleh individu juga dilakukan oleh
Kominfo pada 2017 yang menunjukkan bahwa 45% masyarakat Indonesia
menggunakan internet (Kominfo, 2017). Sedangkan menurut data Kemdikbud tahun
2017/2018 mengenai jumlah siswa menurut jenjang dan tingkat pendidikan Sekolah
Dasar (SD) sebanyak 25.486.506 siswa, Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak
10.125.724 siswa, dan Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 4.783.645 siswa
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). Sementara itu, survei penggunaan
Teknologi Informasi yang dilakukan Kominfo pada 2017 berdasarkan kepemilikan
smartphone adalah sebesar 66,3% yang tersebar pada jenjang SD sebesar 40,87%, SMP
sebesar 59,89%, dan SMA sebesar 79,56%. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih
dari setengah masyarakat Indonesia memiliki telepon pintar atau smartphone.

Berdasarkan hasil wawancara guru kelas V SD N Lempuyangwangi pada 21
September 2020 mengenai kegiatan pembelajaran selama pandemi, diperoleh
informasi bahwa beberapa siswa kelas V telah memiliki handphone atau smartphone
dan dapat mengakses internet. Hal ini telihat melalui pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan melalui smartphone. Berdasarkan penyebaran angket analisis kebutuhan
mengenai kepemilikan smartphone siswa kelas V sebesar 57% telah memiliki, sisanya
mengggunakan smartphone orangtua. Siswa dapat mengikuti pembelajaran daring jika
guru menggunakan google classroom, karena setiap siswa memiliki fasilitas yang

memadai terkait perangkat dan konektivitas internet. Namun, akses internet siswa



seringkali digunakan untuk bermain games dan jejaring sosial media, seperti facebook,
instagram, twitter, dan lain sebagainya. Hal ini dituturkan guru, ketika guru melakukan
diskusi dengan orangtua/wali siswa, terkait adanya kendala selama pembelajaran
daring ini. Sejalan dengan hal tersebut, survei yang dilakukan Kominfo pada 2017
mengenai pengguna media sosial oleh individu adalah sebesar 92,82%. Pemanfaatan
internet untuk pendidikan khususnya pada matematika masih belum optimal, padahal
penggunaan internet dapat menjadikan pembelajaran lebih menarik sehingga dapat
memberikan dampat positif terhadap perkembangan belajar matematika serta
meningkatkan motivasi siswa. Motivasi merupakan kunci sukses dalam belajar
(Dornyei, 1998). Oleh karena itu, guru yang cerdas mencari pendekatan modern untuk
meningkatkan motivasi siswa (Alshawi & Alhomoud, 2016: 107).

Matematika didefinisikan sebagai salah satu bidang ilmu yang mendasari segala
aspek kehidupan manusia (Siagian, 2017: 61). Keterampilan matematika awal adalah
prediktor terpenting tidak hanya untuk pencapaian matematika nanti, tetapi juga untuk
pencapaian di bidang lain yang akan bermanfaat bagi siswa di tahun-tahun sekolah
selanjutnya (Claessens & Engel, 2013: 23). Keterampilan dan pengetahuan awal anak
sangat penting untuk keberhasilan mereka di sekolah berikutnya. National Association
for the Education of Young Children (NAEYC) dan National Council of Teachers of
mathematics (NCTM) telah mengeluarkan pernyataan mengenai pentingnya
matematika awal (NAEYC, 2002), (NCTM, 2007). Dengan demikian, menanamkan
pemahaman konsep matematika kepada siswa sejak awal sangatlah penting. Didukung
oleh beberapa definisi matematika, meliputi “Mathematics is study of patterns and
relationshiis”, “Mathematics is a way of thinking”, “Mathematics is an art,
characterized by order and an internal consistency”, “Mathematics is a language that
use carefully defined terms and symbols”, dan “Mathematics is a tool” (Reys et al.,
2014: 2). Hal ini berarti bahwa matematika adalah studi tentang pola dan hubungan,
matematika adalah cara berpikir, matematika yaitu seni yang bercirikan keteraturan dan
konsistensi yang bersifat internal, matematika adalah sebuah bahasa yang

menggunakan istilah dan simbol yang diartikan secara cermat, serta matematika



merupakan alat. Berdasarkan definisi tersebut, penerapan matematika dalam kehidupan
sehar-hari selalu dilakukan tanpa disadari.

Pembelajaran matematika masih dianggap kurang menyenangkan dan kurang
menarik bagi siswa, sehingga siswa kurang termotivasi dan sulit menyukai matematika
yang berimbas pada hasil belajar yang kurang memuaskan (Fatwa & Djuniadi, 2016:
47). Hal tersebut diperkuat dengan data angket analisis kebutuhan yang menyebutkan
bahwa 47% siswa sangat setuju, 30% siswa setuju, 13% siswa kurang setuju, dan 10%
siswa tidak setuju dengan pernyataan bahwa matematika merupakan pembelajaran
yang sulit. Berdasarkan hasil wawancara pada guru kelas V SD Negeri
Lempuyangwangi, selama pembelajaran online siswa belum menunjukkan motivasi
belajar yang diharapkan. Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa siswa kurang aktif
dalam proses pembelajaran online, dan keterlambatan dalam mengirimkan tugas.
Selain itu, banyak siswa yang mengeluhkan jika bosan dengan pembelajaran daring,
mereka lebih menyukai pembelajaran secara tatap muka, antusiasme siswa ketika
pembelajaran menurun jika dibandingkan ketika pembelajaran online dilakukan awal
pandemi. Siswa juka mudah mengeluh jika diberi tugas matematika, dibandingkan
dengan tugas yang lain. Maka dari itu, diperlukan sebuah inovasi yang dapat
memberikan suatu dampak positif terhadap motivasi belajar untuk siswa.

Sumber informasi dalam pembelajaran bukan hanya dari guru, akan tetapi siswa
harus membangun sendiri konsep yang dipelajari. Guru hanya berperan sebagai
seorang fasilitator. Kesembilan peran guru dalam kegiatan pembelajaran meliputi
informator, motivator, organisator, misiator, pengarah, transmitter, mediator,
evaluator, dan fasilitator (Sardiman, 2007). Kemandirian belajar pada abad 21 ini
sangat dibutuhkan siswa sebagai upaya membangun konsep dan prinsip yang dipelajari
(Purnamasari et al., 2014: 4). Konsep dan prinsip menjadi prasyarat yang perlu dikuasai
oleh siswa. Siswa dapat belajar mandiri serta mengembangkan pengetahuan yang luas
dengan memanfaatkan jaringan internet (Fatwa & Djuniadi, 2016: 49). Ketersediaan
sumber belajar di internet akan mengembangkan potensi siswa dalam memahami

materi pelajaran di sekolah.



Namun, kenyataan di lapangan setelah adanya wabah pandemi menunjukkan
bahwa pelaksanaan PJJ membuat pembelajaran matematika yang seharusnya diajarkan
secara tatap muka, diajarkan secara daring/online membuat siswa kurang memahami
materi matematika yang disajikan guru. Hal ini diperkuat melalui hasil wawancara
dengan guru, bahwa siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi akan
bertanya pada orangtua atau guru. Karena kondisi pandemi orangtua sibuk bekerja,
siswa yang tidak memiliki smartphone harus menunggu orangtua pulang bekerja untuk
mengerjakan dan mengirimkan tugas mereka. Akan tetapi, dukungan orangtua sangat
baik, sehingga dapat mendukung kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, siswa belum
dapat belajar secara mandiri dan masih membutuhkan bimbingan dari guru/orangtua.

Angket analisis kebutuhan (need analysis) diberikan kepada siswa dengan tujuan
untuk menggali informasi mengenai kebutuhan siswa terkait media pembelajaran.
Angket diberikan kepada siswa kelas lima di SDN Lempuyangwangi dengan total
responden 84 siswa. Hasil angket menunjukkan bahwa kepemilikan smartphone
pribadi siswa sebesar 57%. Namun penggunaannya kurang optimal untuk
pembelajaran, sebagian besar siswa bermain game, berdasarkan paparan dari orangtua
siswa. Kestabilan koneksi internet di rumah menunjukkan bahwa sebesar 70% stabil.
Sementara itu, untuk memberikan pembelajaran yang tidak membosankan, perlu
memberikan variasi pembelajaran. Hal ini selaras dengan pernyataan siswa mengenai
kebutuhan kegiatan pembelajaran daring yang dikemas menarik dan tidak monoton
menunjukkan sebesar 82% sangat setuju, 15% setuju, dan sisanya kurang setuju. Selain
itu, 62% siswa sangat menyukai pembelajaran yang memuat video, gambar, animasi,
dan latihan soal/kuis. Sedangkan untuk kebutuhan pembelajaran yang disajikan dengan
fitur yang menarik dan dikemas seperti jejaring sosial, masing-masing menunjukkan
hasil 66% sangat setuju, 30% setuju, dan 57% sangat setuju, 38% setuju, serta 5%
kurang setuju.

Berangkat dari kondisi di atas, permasalahan yang dialami kelas lima di sekolah
tersebut yaitu kurangnya motivasi dan kemandirian belajar siswa. Motivasi dan

kemandirian belajar dapat ditingkatkan melalui pembelajaran online. Pembelajaran



online dan upaya guru yang dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar
menuntut guru untuk lebih kreatif dan inovatif, dengan mengembangkan suatu media
pembelajaran online yang memiliki unsur video, gambar, animasi, latihan soal/kuis
yang dapat diakses melalui smartphone maupun komputer/laptop.

Berdasarkan paparan di atas, maka dibutuhkan sebuah inovasi pembelajaran
untuk mengatasi kendala-kendala yang terjadi. Pembelajaran online (e-learning) dapat
menciptakan pembelajaran yang menarik dengan hasil yang optimal. E-learning adalah
pembelajaran yang terjadi melalui perangkat seluler dengan konektivitas internet
(Okai-Ugbaje et al., 2020). Selain itu, pembelajaran online memiliki kelebihan di
antaranya memberikan fleksibilitas siswa untuk belajar mandiri (Arifin & Herman,
2018), (Smedley, 2010), (Vollmar et al., 2010), meningkatkan kualitas pembelajaran
dan hasil belajar siswa (Bge et al., 2020), menyediakan berbagai jenis media dan
komponen interaktif (Groton & Spadola, 2020) serta membentuk komunitas belajar
(Chuang, 2016). Dengan kelebihan tersebut diharapkan pembelajaran online dapat
melatih peserta didik dalam meningkatkan kemandirian belajar, berpikir tingkat tinggi,
konstruktif, aktif, serta menumbuhkan motivasi belajar. Sementara itu, pembelajaran
yang dilakukan baik dari tingkat sekolah dasar dan menengah dilakukan secara daring
(online). Pada era pandemi ini siswa secara penuh belajar menggunakan e-learning
sebagai upaya mencapai tujuan pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan kita tidak
pernah tahu kapan pandemi ini akan berakhir.

Selain pembelajaran online, perangkat pembelajaran juga suatu hal yang sangat
krusial dalam mendukung proses pembelajaran. Sebelum guru mengajar, seorang guru
diharapkan mampu mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan,
mempersiapkan pertanyaan serta arahan untuk siswa agar lebih aktif belajar,
mempelajari  kondisi siswa, mengerti kelemahan serta kelebihan siswa, dan
mempelajari pengetahuan awal yang dimiliki siswa, yang diuraikan pelaksanaannya
dalam suatu perangkat pembelajaran (Suparno, 2002: 17). Perangkat pembelajaran
merupakan salah satu wujud persiapan yang dilakukan guru sebelum melakukan

kegiatan pembelajaran. Persiapan mengajar yaitu bagian dari kesuksesan guru, jika



dalam merencanakan pembelajaran gagal, maka sama saja dengan merencanakan
kegagalan (Samsiyah, 2016: 96). Perangkat pembelajaran yang baik yaitu perangkat
pembelajaran yang memenuhi kriteria valid (komponen perangkat pembelajaran
berdasarkan validitas konstruk dan validitas isi), praktis (perangkat pembelajaran
mudah digunakan oleh pengguna, yaitu guru maupun siswa dan sesuai dengan maksud
perancang), dan of the art knowledge (kemutakhiran suatu pengetahuan) (Nieveen,
1999: 95). Perangkat pembelajaran yang disusun hendaklah dipadukan dengan suatu
model pembelajaran yang sesuai, yang meliputi ranah afektif, kognitif, dan
psikomotorik (Kemdikbud, 2013). Dalam hal ini, perangkat pembelajaran dipadukan
dengan kegiatan pembelajaran secara online.

Kecanggihan teknologi, telah melahirkan banyak sekali aplikasi yang tersedia
dalam berbagai platform android, iOs dan desktop yang dapat digunakan sebagai
wadah bagi pebelajar dan pembelajar untuk mendukung kegiatan pembelajaran.
Beberapa aplikasi yang dapat digunakan untuk menghubungkan pebelajar dan
pembelajar untuk melaksanakan pembelajaran yaitu antara lain Google Classroom,
Edmodo, WhatsApp, zoom, dan berbagai aplikasi lain yang relevan. Sejalan dengan
hal tersebut, beberapa aplikasi yang dapat membantu kegiatan pembelajaran misalnya
whatsapp, zoom, web blog, edmodo, dan lain sebagainya (Handarini & Wulandari,
2020: 498). Selain itu, Kemdikbud Rl menyebutkan terdapat 12 aplikasi yang tersedia
dalam berbagai platform yang dapat diakses untuk kegiatan belajar di rumah, yaitu (1)
Rumah Belajar; (2) Meja Kita; (3) Icando; (4) Indonesiax; (5) Google for education;
(6) Kelas Pintar; (7) Microsoft office 365; (8) Quipper school; (9) Ruang Guru; (10)
Sekolahmu; (11) Zenius; dan (12) Cisco webex (Kemdikbud, 2016).

Salah satu aplikasi yang diciptakan dengan tujuan pendukung proses
pembelajaran berbasis internet yaitu Edmodo (Algahtani, 2019: 210). Aplikasi edmodo
mendukung siswa untuk meningkatkan prestasi akademis. Edmodo adalah platform
pembelajaran jejaring sosial gratis yang memungkinkan siswa untuk belajar secara
online (Afriani, D etal., 2019: 3). Pembelajaran melalui jejaring sosial menjadi sebuah

hal yang menarik bagi siswa. Edmodo dikembangkan dengan tujuan untuk



menciptakan lingkungan belajar secara online bagi guru dan siswa untuk berbagi ide,
tugas, dan kegiatan pembelajaran lainnya (Khodary, 2017: 124). Platform Edmodo
yang seperti jejaring sosial facebook memudahkan pengguna baru untuk
menggunakannya. Edmodo memiliki fitur pembelajaran yang lengkap yang dapat
diakses guru, siswa, maupun orangtua di manapun dan kapanpun tanpa batasan ruang
dan waktu (Al-kathiri, 2015: 190). Oleh karena itu, orangtua siswa dapat senantiasa
memantau peningkatan hasil belajar anak. Kelengkapan fitur yang disediakan Edmodo
untuk mendukung kegiatan pembelajaran beberapa diantaranya adalah mengirim link,
file, catatan, peringatan, dan acara kalender kelas (Ali et al., 2019). Dengan lengkapnya
fitur edmodo, pembelajaran yang dilakukan semakin mudah. Selain itu melalui
Edmodo, guru dapat mengirimkan sebuah kuis, memberikan (feedback) umpan balik,
menerima tugas dari siswa yang telah diselesaikan, dan melakukan polling (Al-kathiri,
2015: 191). Polling dilakukan ketika guru ingin mengetahui kesulitan belajar siswa
terhadap materi yang telah diajarkan. Edmodo diakui oleh American Association of
School Librarians (AASL) pada 2011 sebagai salah satu dari 25 situs web teratas yang
menumbuhkan suatu kualitas inovasi, kreativitas, partisipatif, dan kolaboratif dalam
“Social Networking and Communication” (The Best Websites for Teaching and
Learning, 2011). Pemilihan edmodo didasarkan pada kemampuan guru dan siswa yang
berada pada kelas menengah ke atas, sehingga unggul dalam pemanfaatan teknologi,
serta mudah beradaptasi dengan penggunaan platform pembelajaran yang baru. Selain
itu, jaringan internet berdasarkan hasil wawancara guru dan angket analisis kebutuhan
siswa menunjukkan bahwa ketersediaan dan kestabilan internet sangat menunjang
untuk dilaksanakannya pembelajran menggunakan platform edmodo. Platform edmodo
yang menghadirkan tampilan yang familiar akan memudahkan siswa dan guru
menggunakannya, dengan kelengkapan fitur yang memungkinkan guru dan siswa
melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik didukung dengan berbagai kelebihan di
atas, diharapkan pembelajaran berbantuan edmodo dapat meningkatkan motivasi dan

kemandirian belajar siswa.



Penggunaan Edmodo serta perangkat pembelajaran online pada siswa sekolah
dasar belum familiar. Platform pembelajaran ini terkesan masih sangat asing bagi guru
maupun siswa sekolah dasar. Namun, bukan tidak mungkin jika siswa sekolah dasar
menggunakan Edmodo sebagai salah satu sarana pembelajaran berbasis internet di
masa pandemi ini. Hal tersebut yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Online berbantuan Edmodo untuk

Meningkatkan Motivasi dan Kemandirian Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut.
1. Penggunaan internet untuk pendidikan belum maksimal.
2. Siswa belum banyak mengakses internet untuk materi matematika.
3. Motivasi belajar matematika siswa belum sesuai yang diharapkan.
4. Siswa belum dapat belajar secara mandiri dan masih membutuhkan bimbingan dari
guru/orangtua.
5. Edmodo belum banyak digunakan di tingkat sekolah dasar khususnya pada

pelajaran matematika.

C. Pembatasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, maka pembatasan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Motivasi belajar matematika siswa belum sesuai yang diharapkan.
2. Siswa belum dapat belajar mandiri dan masih membutuhkan bimbingan dari
guru/orangtua.
3. Edmodo belum banyak digunakan di tingkat sekolah dasar khususnya pada

pelajaran matematika.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah kelayakan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo
yang dikembangkan secara konseptual berdasarkan validasi ahli?

Bagaimanakah kepraktisan perangkat pembelajaran online berbantuan Edmodo
yang dikembangkan secara empiris berdasarkan respon pengguna?
Bagaimanakah keefektifan perangkat pembelajaran online berbantuan Edmodo
untuk meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar matematika siswa sekolah

dasar?

Tujuan Pengembangan

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, tujuan pengembangan ini adalah

sebagai berikut.

1.

Mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo yang
dikembangkan.
Mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo yang
dikembangkan.
Mengetahui keefektifan perangkat pembelajaran online berbantuan Edmodo yang
dikembangkan untuk meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar matematika

siswa sekolah dasar.

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dari hasil penelitian pengembangan ini

adalah perangkat pembelajaran online berbantuan Edmodo yang meliputi langkah-

langkah (sintaks pembelajaran), sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan

dampak instrukssional serta perangkat pembelajaran online yang terdiri atas Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pembelajaran online, bahan ajar, Lembar Kerja
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Peserta Didik (LKPD), buku panduan penggunaan Edmodo, serta angket motivasi dan

kemandirian belajar siswa.

Karakteristik pembelajaran online menggunakan edmodo pada penelitian

pengembangan ini adalah sebagai berikut.

1.

Sintaks pembelajaran online menggunakan platform edmodo disertakan dengan
langkah-langkah pembelajaran pada platform edmodo.

Sistem sosial perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo berpusat pada
siswa, kegiatan pembelajaran difokuskan pada motivasi dan kemandirian belajar
melalui diskusi dan penggunaan edmodo.

Prinsip reaksi perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo dengan guru
memberikan pengarahan dan penekanan siswa untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran melalui tanya jawab.

Sistem pendukung perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo yaitu
platform edmodo yang berisi buku panduan penggunaan Edmodo, bahan ajar,
LKPD, latihan soal, dan pembahasan soal.

Dampak instruksional perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo yaitu

motivasi dan kemandirian belajar berada pada kategori baik.

Manfaat Pengembangan

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan suatu manfaat

teoritis dan praktis sebagai berikut.

1.

Manfaat teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Mendeskripsikan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo untuk
meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar matematika di kelas virtual.

b. Pembelajaran online berbantuan edmodo menjadi referensi kegiatan
pembelajaran.

Manfaat praktis

Manfaat praktis penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut.
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a. Bagi guru, yaitu memberikan inovasi perangkat pembelajaran matematika
secara online.

b. Bagi peneliti, yaitu menambah pengalaman dan memberikan motivasi untuk
melakukan penelitian lebih mendalam mengenai perangkat pembelajaran
online berbantuan edmodo.

c. Bagi siswa, yaitu memberikan fasilitas belajar online, memudahkan akses
materi belajar, serta membantu meningkatkan motivasi dan kemandirian
belajar.

H. Asumsi Pengembangan

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran online untuk meningkatkan
motivasi dan kemandirian belajar diasumsikan sebagai berikut.

1. Perangkat pembelajaran online ini dapat digunakan untuk referensi oleh guru
dalam menerapkan pembelajaran online mata pelajaran matematika berbantuan
edmodo.

2. Perangkat pembelajaran online ini merupakan gambaran mengenai perangkat
pembelajaran yang ideal yang dapat digunakan untuk menunjang kegiatan
pembelajaran matematika, meliputi RPP, bahan ajar, LKPD, dan buku panduan
penggunaan Edmodo bagi guru dan siswa.

3. Perangkat pembelajaran online yang dikembangkan dapat memfasilitasi dan

meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar matematika siswa sekolah dasar.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Dalam kajian teori ini akan dikaji mengenai matematika sekolah, pembelajaran
matematika SD, pembelajaran online, perangkat pembelajaran, perangkat
pembelajaran online, aplikasi Edmodo, motivasi belajar, kemandirian belajar, serta
materi pembelajaran bangun ruang matematika kelas V semester 2.

1. Matematika Sekolah

Matematika sekolah sangat diarahkan untuk mendapatkan semua unit
strategi berhitung untuk anak-anak dengan tujuan untuk mengembangkan
pemikiran mereka (Edwards, 2007: 10). NCTM (2000) mengemukakan bahwa
terdapat dua standar di matematika sekolah, yaitu standar isi dan standar proses
pendidikan matematika sekolah. Tujuan matematika sekolah supaya semua siswa
menjadi semakin mampu dan mau terlibat dalam memecahkan suatu masalah
(Posamentier & Krulik, 2009: 8). Pembelajaran matematika di sekolah memiliki
manfaat agar siswa mampu menerapkan pola pikir matematis dalam kehidupan.
Sejalan dengan hal tersebut, Marsigit et al (2010: 2) mendefinisikan bahwa
pembelajaran matematika merupakan proses membelajarkan siswa supaya
memiliki kemampuan untuk berpikir secara matematis dan mengembangkan
kemampuannya serta ketrampilan siswa agar dapat menerapkan pola pikir secara
matematika dalam kehidupan sehari-hari serta dalam mempelajari berbagai ilmu
pengetahuan lain.

Matematika sekolah umumnya diajarkan pada jenjang persekolahan, yaitu
jenjang Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah
Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Sekolah Menengah Atas
(SMA)/Madrasah Aliyah (MA), namun tidak di jenjang Perguruan Tinggi (PT).
Matematika sekolah adalah bagian dari ilmu matematika yang dipilih berdasarkan
kepentingan bidang pendidikan dan perkembangan IPTEK, dengan demikian tidak

terlepas dari karakteristik matematika (Susanah, 2014). Matematika sekolah perlu
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memperhatikan tahapan belajar disesuaikan dengan teori psikologi perkembangan
kognitif dan perkembangan emosionalnya.
2. Pembelajaran Matematika SD

Matematika didefinisikan sebagai salah satu pelajaran yang diajarkan dari
jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika adalah salah satu mata
pelajaran yang paling ditakuti di sekolah, namun merupakan mata pelajaran yang
dibutuhkan selama hidup (Mink et al., 2010: 286). Definisi lain, matematika
merupakan aplikasi yang lebih luas dari berhitung (penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian), termasuk memecahkan masalah yang ada kaitannya
dengan konsep bentuk dan ruang, waktu, berat dan massa, serta pemahaman data
numeric (Edwards, 2007: 1). Matematika merupakan alat untuk memecahkan kode
(Mason & Johnston-Wilder, 2013: 262). Lebih lanjut, matematika memiliki makna
yang luas dikarenakan dikonstruksikan oleh siswa. Pembelajaran matematika yang
efektif terjadi melalui penemuan terbimbing, aplikasi bermakna, serta
penyelesaian masalah yang menjadikan pembelajaran matematika lebih bermakna
(Kennedy et al., 2008). Pembelajaran matematika merupakan sebuah proses
pemberian pengalaman belajar kepada siswa melalui rangkaian kehiatan yang
telah disusun sehingga siswa mendapatkan kompetensi mengenai bahan
matematika yang dipelajari (Gatoto & dkk, 2007).

Pembelajaran matematika di SD adalah salah satu kajian yang menarik
dikarenakan adanya perbedaan dari segi karakteristik antara hakikat anak dan
hakikat matematika, sehingga perlu jembatan akan hal tersebut. Mengingat
perbedaan tersebut, maka diperlukan kemampuan guru untuk menjembatani dunia
anak yang berlum berpikir secara deduktif agar mengerti pelajaran matematika
yang bersifat deduktif (Karso, 2007: 1.4). Matematika bagi siswa sekolah dasar
sangat berguna untuk hidup pada lingkungan sekitarnya, mengembangkan pola

pikir, serta untuk mempelajari ilmu lain dikemudian hari.
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3. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang dipergunakan
dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, Kunandar (2014: 6) menjelaskan
bahwa setiap guru dalam satuan pendidikan berkewajiban untuk menyusun
perangkat pembelajaran yang lengkap dan sistematis agar proses pembelajaran
dapat berlangsung secara interaktif, menyenangkan, inspiratif, menantang, serta
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif. Menurut kamus Besar Bahasa
Indonesia (Tim Penyusun Kamus, 2008: 1052) menjelaskan bahwa perangkat
merupakan alat perlengkapan, sedangkan pembelajaran merupakan proses atau
cara menjadikan orang belajar. Selain itu, Borich (Borich, 2007: 112) mengatakan
bahwa “Planning’s the systematic process of deciding whats and how your
students should learn”. Hal tersebut berarti perencanaan merupakan proses yang
sistematis untuk memutuskan melalui apa dan bagaimana siswa belajar. Menurut
Zuhdan (Zuhdan & dkk, 2011: 16), perangkat pembelajaran merupakan alat atau
perlengkapan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang memungkinkan
pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran. Dalam
permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah dituliskan bahwa penyusunan perangkat pembelajaran merupakan
bagian dari perencanaan pembelajaran. Pendapat lain, menurut Nazarudin
(Fadilah, 2018) mengemukakan perangkat pembelajaran merupakan suatu
persiapan yang disusun oleh guru agar pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran
dapat dilakukan secara sistematis dan mendapatkan hasil sesuai yang diinginkan,
meliputi analisis minggu efektif, program tahunan, program semester, silabus,
RPP, LKPD, instrument evaluasi, dan Kriteria ketuntasan Minimum (KKM).
Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa perangkat pembelajaran yaitu suatu alat atau perlengkapan yang dibutuhkan
oleh guru untuk melaksanakan proses pembelajaran.

Guru hendaknya mendesain perangkat pembelajaran yang baik, sehingga

memungkinkan siswa melakukan proses pembelajaran dengan menyenangkan.
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Perangkat pembelajaran yang didesain dengan baik akan sangat mendukung
keberhasilan pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang baik akan menunjang
kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas sesuai dengan tujuan yang
diharapkan (Erviana, 2016: 25). Pengembangan perangkat pembelajaran
hendaknya memperhatikan tuntutan kurikulum, hal ini berarti perangkat
pembelajaran yang akan dikembangkan harus sesuai dengan kurikulum yang ada.
Pernyatan ini sejalan dengan tujuan pengembangan kurikulum 2013 (Mulyasa,
2013: 65) yang menyatakan bahwa melalui pengembangan kurikulum 2013 kita
akan menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, melalui
penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang saling terintegrasi. Untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran, referensi sumber dapat diperoleh dari
berbagai sumber baik berupa pengalaman atau pengetahuan diri sendiri.
Pengembangan perangkat pembelajaran yang dilakukan berdasarkan analisis
kebutuhan, disesuaikan dengan karakteristik siswa sebagai sasaran. Selanjutnya,
pengembangan dari perangkat pembelajaran yang ideal harus dapat menjawab dan
memecahkan masalah atau kesulitan dalam proses belajar. Tujuan diadakannya
pengembangan suatu perangkat pembelajaran yaitu untuk menghasilkan sebuah
produk baru atau menyempurnakan suatu produk yang sudah tersedia yang dapat
dipertanggungjawabkan hasilnya.
4. Pembelajaran Online

Pembelajaran online atau biasa disebut sebagai e-learning saat pandemi
merupakan suatu keharusan, dimana pembelajaran tersebut memanfaatkan
penggunaan teknologi informasi. Dalam pembelajaran teknologi informasi,
pembelajaran online (e-learning) adalah aplikasi internet yang dapat bertindak
sebagai media antara guru dan siswa dalam pembelajaran serta tidak mengenal
batasan ruang dan waktu (Hidayat et al., 2018). E-learning yaitu pembelajaran
yang terjadi melalui perangkat seluler dengan konektivitas internet (Okai-Ugbaje
et al., 2020). Hal senada dinyatakan Arsyad (2016) bahwa e-learning merupakan
implementasi penggunaan internet pada dunia pendidikan atau dapat diartikan
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pembelajaran yang dilakukan secara elektronik. Menurut Rusman (2013),
karakteristik e-learning adalah sebagai berikut: a) memanfaatkan teknologi
elektronik; b) memanfaatkan keunggulan komputer; ¢) menggunakan bahan ajar
yang bersifat mandiri (self learning materials) yang dapat diakses kapanpun dan
di manapun; dan d) hasil kemajuan belajar dapat dipantau. Kesimpulan yang dapat
diambil dari penjelasan tersebut yaitu bahwa pembelajaran online merupakan
sarana yang dapat digunakan oleh guru dan siswa untuk melakukan pembelajaran
tanpa mengenal batasan ruang dan waktu melalui perangkat seluler dengan
konektivitas internet. Pembelajaran online dapat dilakukan dengan cara
memanfaatkan jejaring sosial dan berbagai platform lain yang relevan.

Menurut Grace & Thomas (2012), manfaat e-learning yaitu sebagai
berikut: 1) meningkatkan pengalaman belajar siswa dan guru; 2) memberikan cara
secara kreatif untuk memotivasi siswa dan memberi inspirasi untuk mencapai
potensi dari pendidikan; 3) menawarkan pembelajaran yang berbeda; 4)
menawarkan variasi alat yang menjadikan guru dan siswa inovatif, kreatif, dan
cerdas; 5) menciptakan komunitas online; 6) memberikan pengalaman belajar
secara individual; 7) memfasilitasi partisikasi yang lebih luas; 8) mendukung
pembelajaran melalui informasi, saran, serta layanan bimbingan; dan 9)
menyediakan pembelajaran secara virtual sehingga siswa dapat melakukan
pembelajaran aktif dan kreatif. Manfaat dari pembelajaran online adalah: 1)
menawarkan akses dan jangkauan langsung kepada pelajar; 2) memperluas
penggunaan sumber daya yang kurang dimanfaatkan, seperti gambar, foto sejarah,
grafik, peta, bagan, diagram, dan garis waktu untuk menjelaskan topik yang
kompleks; 3) membuat perubahan dan pembaharuan informasi, data, dan desain
secara instan; 4) memudahkan interaksi peserta dan refleksi; dan 5) meningkatkan
komunikasi (Din, 2015). Penerapan e-learning memungkinkan siswa aktif,
konstruktif, kolaboratif, antusias (motivasi), kontekstual, reflektif, dan
mempraktikkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Hidayat et al., 2018). Selain
itu, pembelajaran online memiliki kelebihan di antaranya memberikan fleksibilitas
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siswa untuk belajar mandiri (Arifin & Herman, 2018), (Smedley, 2010), (Vollmar

et al., 2010), meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa (Bge et

al., 2020), menyediakan berbagai jenis media dan komponen interaktif (Groton &

Spadola, 2020) serta membentuk komunitas belajar (Chuang, 2016). Dengan

kelebihan tersebut, diharapkan pembelajaran online dapat melatih siswa dalam

meningkatkan kemandirian belajar, berpikir tingkat tinggi/kritis, konstruktif, aktif,
serta menumbuhkan motivasi belajar.

Rosen & Stewart (2015: 37) menyatakan bahwa terdapat beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam mengembangkan pembelajaran online antara lain yaitu
sebagai berikut.

a. Cara menggunakan browser.

b. Caralog in ke situs pembelajaran termasuk cara mengingat password.

c. Bagian inti sistem pembelajaran dan cara navigasi, antara lain: materi, sumber
belajar, tugas, bagaimana proses diskusi, bagaimana chatting dengan siswa
lain, serta bagaimana penilaian laporan kemajuan siswa.

d. Cara membaca teks online.

e. Cara mengakses video pembelajaran.

f. Bagaimana cara membuat penghargaan secara online guna menunjukkan
prestasi siswa.

5. Edmodo

Jejaring sosial merupakan salah satu inovasi terbaru yang sangat terkenal di
kalangan pelajar. Edmodo adalah platform pembelajaran sosial gratis yang
diciptakan dengan tujuan akademis yang memungkinkan siswa untuk mengakses
konten pembelajaran (Algahtani, 2019), (Kongchan, 2012). Sejalan dengan hal
tersebut, Trust mengemukakan bahwa edmodo adalah sebuah jejaring sosial untuk
pendidikan yang menyediakan ruang bagi guru dan siswa untuk saling terhubung
dan melakukan kegiatan belajar (Trust, 2017). Kesimpulan yang dapat diambil

dari pemaparan di atas adalah bahwa edmodo merupakan platform jejaring sosial
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yang diciptakan untuk guru dan siswa dengan tujuan mempermudah proses
pembelajaran online.
Edmodo dirilis pada 2008 oleh Jeff O ‘Hara dan Nick Borg. Edmodo dapat

diakses melalui website www.edmodo.com atau melalui sebuah aplikasi yang

telah terinstal di smartphone atau laptop. Witherspoon berpendapat bahwa
Edmodo dipandang sebagai Learning Management System (LMS) yang
mendorong pendidik untuk menangani dan mengatur kelas online dengan efektif
dan memberikan kesempatan pendidik untuk berkomunikasi, berbagi materi, serta
memantau kemajuan belajar peserta didik (Afriani, Devi et al., 2019), (Alshawi &
Alhomoud, 2016), (Ma’azi & Janfeshan, 2018).

Edmodo memiliki beberapa fitur di dalamnya untuk mendukung
pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas (Ali et al., 2019). Dengan
kelengkapan fitur edmodo yang disediakan akan meningkatkan motivasi belajar
siswa. Dalam beberapa penelitian, mengungkap bahwa penggunaan edmodo dapat
meningkatkan motivasi belajar, kemandirian belajar, keaktifan, tanggungjawab,
dan kepercayaan diri siswa (Afriani, Devi et al., 2019), (Al-kathiri, 2015),
(Almoeather, 2020), (Balasubramanian et al., 2014), (Beyath et al., 2018),
(Froiland, 2013), (Froiland et al., 2012). Didukung oleh American Association of
School Librarians (AASL), Edmodo adalah salah satu dari 25 situs web terbaik
untuk pengajaran dan pembelajaran yang mendorong Kreativitas, inovasi,
keaktifan, dan kolaborasi di bawah kategori “Social Networking and
Communication” (The Best Websites for Teaching and Learning, 2011).

Fakta bahwa edmodo seperti jejaring sosial Facebook, sehingga dapat
diakses dengan mudah oleh guru daan siswa (Beyatli et al., 2018). Hal ini membuat
edmodo memiliki tingkat penerimaan yang tinggi oleh berbagai kalangan guru dan
siswa. Edmodo didesain untuk membuat siswa menjadi lebih semangat dalam
belajar dengan situasi yang familiar. Melalui edmodo, guru dapat mengirimkan
tugas, kuis, memberi umpan balik, menerima tugas yang diselesaikan, menetapkan

nilai, menyimpan dan berbagi konten dalam bentuk link dan file, membuat
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kalender kelas, melakukan polling, dan juga mengirim catatan peringatan kepada
siswa secara individu atau kelompok. Siswa dapat dengan mudah terhubung
dengan guru, mengirim pertanyaan, mengirim file dan link (e-library),
mengirimkan tugas siswa, mengikuti kuis, berbagi file, berdiskusi, dan ikut
berpartisipasi aktif dalam kelas online (Al-kathiri, 2015). Selain itu, edmodo juga
menawarkan akun orangtua dimana mereka dapat memantau kemajuan belajar
anak-anaknya (Ayranci & Altunkaya, 2020).

Edmodo menyediakan berbagai fitur yang mendukung proses pembelajaran
serta menyediakan tiga akun khusus pengguna, yaitu akun guru, siswa, dan

orangtua seperti pada gambar.

edmodo

< Back

Choose an account

Teacher Account

ﬁ For teachers, co-teachers, admins, coaches, club
advisors, instructional tech

Student Account

For students, class participants, club members, etc

e Parent Account
) .
For parents or guardians

Not sure which account you need? Learn more

Already have an account? Log in

Gambar 1. Interface akun pengguna, yaitu guru, siswa, dan orangtua.

Interface halaman utama akun guru meliputi profil, kelas, kalender,
temukan, pesan, serta kelas saya seperti pada gambar.
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Gambar 2. Interface halaman akun guru

Interface untuk kelas saya pembelajaran online meliputi catatan, tugas, dan
quiz. Sedangkan guru hanya mengupload materi, tugas, serta quiz ke dalam
Edmodo. Quiz digunakan bertujuan untuk memberikan evaluasi pada siswa secara

online dapat berupa pilihan ganda, isian singkat, ataupun soal uraian seperti pada
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Interface kemajuan siswa terdiri atas bagaimana penghargaan terhadap

kemajuan belajar siswa, sedangkan interface perpus terdiri atas materi dan buku
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Gambar 4. Interface kemajuan siswa

Interface pesan atau chat adalah bagian yang dapat digunakan

» @

untuk

mengirim pesan baik secara personal ataupun secara kelompok seperti pada

gambar.

New Message

23



Gambar 5. Interface pesan atau chatting

Pembelajaran online berbantuan Edmodo dapat diterapkan untuk siswa
sekolah dasar. Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti penggunaan Edmodo
untuk pembelajaran di sekolah dasar sudah tergolong banyak. Beberapa penelitian
menyebutkan efektifitas penggunaan Edmodo pada tingkat sekolah dasar,
diantaranya penelitian yang dilakukan Zaman & Jabar (2020: 106) yang
menyebutkan bahwa penggunaan Edmodo pada siswa sekolah dasar di Bandung
terlaksana dengan baik dan konsisten yang berimplikasi pada peningkatan
kemampuan ICT warga sekolah, prestasi siswa, dan guru. Sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan Sarie (2020: 254) yang menunjukkan bahwa
penggunaan Edmodo menjadi sebuah sarana yang efektif dalam mengoptimalkan
kegiatan pembelajaran daring bagi peserta didik di sekolah dasar. Berdasarkan
paparan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa edmodo cocok diterapkan
di sekolah dasar.

6. Perangkat Pembelajaran Online berbantuan Edmodo

Borich (Borich, 2007: 112) mengatakan bahwa “Planning’s the systematic
process of deciding what and how your student should learn”. Hal tersebut berarti
perencanaan merupakan proses yang dilakukan secara sistematis untuk
memutuskan apa dan bagaimana siswa belajar. Menurut Zuhdan (Zuhdan & dkk,
2011: 16), perangkat pembelajaran merupakan sebuah alat atau perlengkapan
untuk melaksanakan proses yang memungkinkan pendidik/guru dan peserta didik
melakukan kegiatan pembelajaran. Dalam permendikbud No. 65 Tahun 2013
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah dituliskan bahwa
penyusunan perangkat pembelajaran merupakan bagian dari perencanaan
pembelajaran. Pendapat lain, menurut Nazarudin (Fadilah, 2018) mengemukakan
perangkat pembelajaran yaitu suatu persiapan yang disusun oleh guru agar

pelaksanaan serta evaluasi pembelajaran dapat dilakukan dengan cara sistematis
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dan mendapatkan hasil sesuai yang diinginkan, meliputi analisis minggu yang
efektif, program tahunan (prota), program semester (promes), silabus, RPP,
LKPD, instrument evaluasi, dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disampaikan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa perangkat pembelajaran yaitu sebuah alat atau perlengkapan
yang dibutuhkan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran.

Dalam pembelajaran teknologi informasi, pembelajaran online (e-learning)
adalah sebuah aplikasi internet yang dapat bertindak sebagai media antara guru
dan siswa dalam pembelajaran serta tidak mengenal batasan ruang dan waktu
(Hidayat et al., 2018). E-learning yaitu pembelajaran yang terjadi melalui
perangkat seluler dengan konektivitas internet (Okai-Ugbaje et al., 2020). Hal
senada dinyatakan Arsyad (2016) bahwa e-learning merupakan penerapan
penggunaan internet pada dunia pendidikan atau dapat diartikan sebagi suatu
pembelajaran yang dilakukan secara elektronik. Kesimpulan yang dapat diambil
dari penjelasan tersebut yaitu bahwa pembelajaran online merupakan sarana yang
dapat digunakan guru dan siswa untuk melakukan pembelajaran tanpa mengenal
batasan ruang dan waktu melalui perangkat seluler dengan konektivitas internet.
Pembelajaran online dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan jejaring sosial
dan berbagai platform lain yang relevan.

Berdasarkan pengertian dari perangkat pembelajaran dan pembelajaran
online, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perangkat pembelajaran online yaitu
sebuah alat atau perlengkapan yang dibutuhkan oleh guru untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran tanpa mengenal batasan ruang dan waktu melalui perangkat
seluler dengan konektivitas internet dengan cara memanfaatkan jejaring sosial dan
berbagai platform yang relevan.

Wiley (2000) memberikan catatan mengenai ide dasar dari Learning Object
(LO) bahwa suatu rancangan kegiatan pembelajaran dapat dibangun dalam ukuran
yang kecil, dan dapat digunakan serta didaur ulang untuk berbagai konteks

pembelajaran, kemudian tersedia dalam format digital dan dapat diakses melalui
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internet sehingga memudahkan terjadinya sharing konten dan melakukan
kolaborasi. Sebagai unit terkecil dari sebuah pembelajaran, LO tidak terlepas dari
tiga unsur yang penting pembelajaran, meliputi tujuan (objective), materi (konten),
serta evaluasi. Dalam penelitian pengembangan perangkat pembelajaran online
berbantuan Edmodo ini ditempatkan pada sebuah konteks pembelajaran, yang
dilengkapi tujuan, uraian materi (bahan ajar dan buku panduan penggunaan
edmodo), dan evaluasi (LKPD).
7. Motivasi Belajar

Keberhasilan pembelajaran akan lebih optimal jika didasari dengan adanya
motivasi belajar. Uno (2010) berpendapat bahwa motivasii belajar merupakan
dorongan internal dan eksternal pada individuyang sedang belajar guna
mengadakan perubahan tingkah laku. Sejalan dengan hal itu, Arends (2009: 142)
menyatakan ~ bahwa  motivasi  didefinisikan  sebagai  suatu  proses
merangsang/membangkitkan kita untuk mengambil tindakan. Didukung oleh
Schunk (2008) dalam Schunk (2012: 346) menyatakan bahwa “motivation is the
process of instrigating and suistaining goal directed behavior”, yang diartikan
sebagai motivasi merupakan proses mendorong atau mempertahankan tujuan
dengan cara mengarahkan perilaku. Selain itu, Bahri & Corebima (2007: 487)
berpendapat bahwa motivasi menjelaskan sebuah alas an orang melakukan sesuatu
hal, membuat terus melakukan, dan membantu menyelesaikan tugas. Keseluruhan
daya penggerak dalam diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar serta
memberikan arah kegiatan belajar siswa untuk mencapai suatu tujuan yang
dikehendaki sebagai subyek belajar merupakan pengertian dari motivasi belajar
(Fathurrohman & Sulistyorini, 2012). Bhoje (2015: 30) menjelaskan bahwa
gagasan mengenai pergerakan tercermin dalam ide yang masuk akal mengenai
smotivasi sebagai sesuatu yang membuat Kita terus maju, terus bekerja dan
membantu menyelesaikan tugas. Motivasi berarti dorongan yang membangkitkan
perilaku siswa. Woolfolk (2016: 470) mengungkapkan bahwa motivasi yaitu
dorongan internal yang membangkitkan, mengarahkan, dan mempertahankan
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perilaku siswa. Diperkuat dengan pendapat Cook & Artino (2016) yang
mendefinisikan motivasi sebagai proses yang menginisiasi dan mempertahankan
tindakan pada tujuan. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan internal maupun
eksternal dalam individu untuk mengubah perilaku untuk mencapai tujuan belajar
yang diharapkan.

Dipandang dari sudut sumber yang menimbulkan, motivasi dapat dibedakan
menjadi dua , yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik (Juhri, 2015: 114).
Motivasi intrinsik timbul tanpa rangsangan dari luar, sedangkan motivasi
ekstrinsik timbul karena adanya rangsangan dari luar (Uno, 2012). Santrock (2011:
441) mengemukakan bahwa “intrinsic motivation involves the internal motivation
to do somethings for its own sake”. Hal tersebut berarti bahwa motivasi intrinsik
adalah sebuah motivasi yang berasal dari internal guna melakukan suatu hal untuk
diri sendiri. Pendapat lain, “behavior spark by one is own interest or pure
enjoyment calles intrinsic motivation” (Arends & Kilcher, 2010: 57). Hal tersebut
berarti perilaku yang didorong oleh kepentingan atau kesenangan seseorang
disebut motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik diartikan melakukan sebuah aktivitas
untuk kepuasan diri sendiri (Ryan & Deci, 2000: 56). Motivasi intrinsik
merupakan motivasi yang didorong/digerakkan oleh minat atau kesenangan diri
(Lai, 2011: 4). Selain itu, pendapat lain mengatakan bahwa motivasi intrinsik
diartikan siswa yang bertindak untuk memenuhi kepentingan mereka tanpa
paksaan (kepuasan, minat, dan tantangan) (Alderman, 2004: 247). Berdasarkan
beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi intrinsik merupakan motivasi yang berasal dari dalam individu
(internal) yang dilakukan karena sebuah kepentingan dan kepuasan diri dan
mendapat keterampilan serta tantangan.

Sedangkan Bahri & Corebima (2007: 487) mengemukakan bahwa
“Extrinsic motivation’s frequently influenced from external incentives like reward

and punishment . Hal tersebut berarti bahwa motivasi ekstrinsik dipengaruhi oleh
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pemberian hadiah atau hukuman. Arends & Kilcher (2010: 57) mengemukakan
bahwa “At play when individual take action to capture desired reward/to avoid
punishment/social embarrassment is called extrinsic motivation”. Hal tersebut
berarti bahwa keadaan yang mempengaruhi individu berkegiatan untuk mendapat
hadiah/menghindari hukuman/ rasa malu disebut motivasi ekstrinsik. Pendapat
lain, mengemukakan bahwa “Reward that person can finishes his work is called
extrinsic motivation” (Tella, 2007: 151). Hal tersebut berarti hadiah/imbalan yang
didapat setelah menyelesaikan pekerjaannya disebut motivasi ekstrinsik.

Berdasarkan beberapa pendapat, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi

ekstrinsik merupakan motivasi yang berasal dari luar diri individu, dapat berupa

hadiah/imbalan, hukuman, maupun rasa malu.

Untuk mengetahui motivasi belajar siswa, terlebih dahulu mengetahui
indikator-indikator motivasi belajar. Keller (2010) mengungkapkan bahwa
motivasi belajar terdiri dari empat indikator motivasi, diantaranya adalah
Attention, Relevance, Convidence, dan Satisfaction. Berikut pemaparan keempat
aspek tersebut.

1) Attention, beracuan pada sejauh mana siswa akan cenderung melakukan
respon dengan rasa ingin tahu dan perhatian atas materi pelajaran yang
diberikan.

2) Relevance, beracuan pada perasaan siswa terhadap adanya manfaat dari
kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

3) Convidence, beracuan pada seberapa besar kemungkinan siswa merasakan
tantangan dalam kegiatan pembelajaran.

4) Satisfaction, beracuan pada perasaan siswa terhadap hasil belajar yang
diperoleh.

Indikator motivasi intrinsik meliputi minat, aspirasi, dan kemampuan
menghadapi tantangan. Sedangkan indikator motivasi ekstrinsik terdiri atas
dukungan orangtua, kompetensi guru, sarana dan prasarana, serta komunikasi

sosial (Tokan & Imakulata, 2019: 6). Senada dengan pernyataan Puspitarini &
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Hanif (2019) mengatakan bahwa motivasi intrinsik terdiri atas beberapa indikator
seperti keinginan untuk mendapatkan pengetahuan, keinginan mencapai tujuan
pembelajaran, dan dorongan untuk memenuhi kebutuhan belajar. Sedangkan
indikator motivasi ekstrinsik meliputi tuntutan orangtua, lingkungan belajar yang
nyaman, teman belajar yang menyenangkan, serta kegiatan belajar yang menarik.
Lebih lanjut, Uno (2019: 23) menambahkan bahwa indikator motivasi meliputi
adanya cita-cita dan harapan masa depan, adanya keinginan dan hasrat untuk
berhasil dalam mengikuti pembelajaran, serta adanya dorongan dalam kegiatan
belajar.

Berdasarkan pemaparan di atas, dalam penelitian dan pengembangan ini
akan menggunakan indikator motivasi belajar meliputi a) mendapatkan kepuasan
dan kepentingan diri, b) mendapatkan pengetahuan dan tantangan, c) pengaruh
orang lain, dan d) mendapatkan penghargaan/menghindari hukuman.

8. Kemandirian Belajar (Self-Regulated Learning)

Kemandirian belajar atau biasa disebut self regulated learning merupakan
suatu komponen penting dalam matematika. Kemandirian belajar menentukan
keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan pencapaian hasil belajar
(Aslamiyah et al., 2019). Mandiri merupakan sikap dan perilaku yang tidak
bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas (Samani et al., 2011),
(Zubaedi, 2013). Kemandirian belajar yaitu kemampuan seorang siswa dalam
rangka mewujudkan kehendaknya tanpa bergantung pada oranglain, dalam hal ini
siswa dapat belajar secara sendiri, menentukan belajar yang efektif, dapat belajar
mandiri, gigih dalam usaha, memiliki inisiatif, dan konsekuen mencapai tujuan
(Aziz & Basry, 2017: 22). Zheng menambahkan, Self-regulated learning
merupakan sebuah proses yang digunakan siswa guna memperoleh keterampilan
akademik termasuk aspek kognitif, metakognitif, motivasi, perilaku, dan
emosional dari sebuah pembelajaran (Zheng et al., 2020). Hal tersebut merupakan
proses secara konstruktif di mana siswa menetapkan tujuan dan berusaha untuk

dapat mengatur dan mengendalikan kognisi, motivasi, dan perilaku mereka.
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Beishuizen & Steffens (2011: 5) mengemukakan bahwa kemandirian belajar
terkait dengan metakognisi, pembelajaran mandiri, dan pembelajaran yang diatur
sendiri. Kemudian, Zimmerman dan Schunk (1989) dalam (Bokaerts et al., 2000:
418) mengemukakan bahwa “Self regulated lerning as students self generated
feeling, thought, and action which oriented of their goals”. Hal tersebut berarti
bahwa self regulated learning merupakan perasaan, pemikiran, dan tindakan yang
dilakukan berorientasi pada tujuan.

Kemandirian belajar terkait dengan aktivitas dari kognitif dirinya sendiri
(Bell & Pape, 2014: 24). Senada dengan pendapat Boekaerts et al. (2000: 453),
“Self regulated learning an active, constructive process learners set goals for the
learning aand then attempt monitor, regulate, control cognitipon, motivation, and
then behavior”. Hal tersebut berarti kemandirian belajar merupakan sebuah proses
pembelajaran aktif dan konstruktif dimana ssiswa menetapkan tujuan
pembelajaran dan mencoba memantau, mengatur, mencoba mengendalikan
kognisi, motivasi, dan perilaku mereka. Kemandirian belajar merupakan salah
satu kegiatan siswa yang dilakukan secara aktif dalam merencanakan
tugas/pekerjaan mereka, menetapkan tujuan, serta memantau pemahaman dan
waktu yang dihabiskan untuk belajar Jansen et al. (2016: 4).

Berdasarkan beberapa pendapat yang diuraikan, maka dapat disimpulkan
bahwa kemandirian belajar merupakan kondisi seseorang atau individu yang
memiliki inisiatif untuk belajar, memiliki tujuan belajar, menetapkan strategi
belajar, dan merefleksi diri dalam belajarnya.

Indikator kemandirian belajar meliputi a) inisiatif untuk belajar, b) memiliki
kemampuan tersendiri untuk menentukan nasib sendiri, c) kreatif dan memiliki
inisiatif dalam memanfaatkan sumber belajar serta memilih strategi belajar, d)
mendiagnosis kebutuhan belajar, €) memonitor, mengatur, serta mengontrol
belajar, f) dapat menahan diri, g) membuat keputusan sendiri, dan h) mampu
mengatasi masalah (Lestari & Yudhanegara, 2015: 94). Sedangkan menurut

Listiyani (2010) mengemukakan bahwa terdapat enam buah dari indikator sikap
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kemandirian belajar, meliputi: a) ketidaktergantungan terhadap orang lain; b)
memiliki kepercayaan diri; c) disiplin; d) memiliki tanggung jawab; €) memiliki
inisiatif sendiri; dan f) dapat melakukan kontrol diri. Pendapat lain mengatakan
bahwa seorang individu dikatakan mandiri apabila telah memiliki lima ciri-ciri
sebagai berikut 1) dapat percaya diri; 2) mampu bekerja secara mandiri (sendiri);
3) menguasai keahlian serta keterampilan yang sesuai dengan kerjanya; 4)
menghargai waktu dengan baik; dan 5) tanggungjawab (Gea et al., 2003: 195).
Pendapat lain menurut Desmita (Desmita, 2009: 185-186) yaitu orang yang
mandiri memiliki ciri-ciri sebagai berikut, 1) memiliki hasrat bersaing bertujuan
untuk maju, 2) mampu mengambil sebuah keputusan dan inisiatif untuk mengatasi
suatu masalah, 3) memiliki kepercayaan diri untuk mengerjakan tugasnya, dan 4)
bertanggung jawab atas apa yang dilakukan.

Berdasarkan pemaparan yang telah disebutkan di atas, dalam penelitian dan
pengembangan ini akan menggunakan indikator kemandirian belajar meliputi a)
inisiatif diri sendiri, b) menetapkan tujuan belajar dan mengatur strategi belajar
secara efektif, dan c) refleksi diri (tanggung jawab dan mendisiplinkan diri).

9. Materi Bangun Ruang

Materi pembelajaran matematika yang diajarkan pada siswa sekolah dasar
kelas V semester 2 salah satunya adalah materi mengenai bangun ruang.
Kompetensi dasar pembelajaran tersebut akan disajikan dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kompetensi Dasar

Materi Pengetahuan Keterampilan

Bangun ruang | 3.5 Menjelaskan, dan 4.5 Menyelesaikan masalah yang
menentukan volume berkaitan dengan volume
bangun ruang dengan bangun ruang dengan
menggunakan satuan menggunakan satuan volume
volume (seperti kubus (seperti kubus satuan)
satuan) serta hubungan melibatkan pangkat tiga dan
pangkat tiga dengan akar akar pangkat tiga.
pangkat tiga.
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3.6 Menjelaskan dan 4.6 Membuat jaring-jaring
menemukan jaring-jaring bangun ruang sederhana
bangun ruang sederhana (kubus dan balok).
(kubus dan balok)

a. Bangun ruang

Bangun ruang merupakan bagian ruang yang dibatasi oleh suatu
himpunan titik-titik yang terdapat pada seluruh permukaan bangun tersebut
(Suharjana, 2008). Bangun ruang terdiri atas bangun ruang sisi datar dan sisi
lengkung. Contoh bangun ruang sisi datar yaitu kubus, balok, prisma, dan
limas. Sedangkan contoh bangun ruang sisi lengkung adalah tabung, kerucut,
dan bola. Pada pembelajaran matematika di kelas V sekolah dasar semester
genap, materi yang dipelajari mencakup beberapa bangun ruang, yaitu kubus,
balok, dan tabung. Materi yang dibahas meliputi luas permukaan, volume, dan

jaring-jaring. Berikut peta konsep materi bangun ruang kelas V semester

[ Bangun Ruang ]

\ 4 A

|| =

- Karakteristik - Luas permukaan
- Jaring-jaring - Volume

genap.

Gambar 6. Peta Konsep Materi Bangun Ruang Kelas VV Semester Genap

Luas permukaan bangun ruang merupakan jumlah dari seluruh luas sisi

bangun ruang tersebut. Untuk dapat memahami konsep luas permukaan, dapat
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menggunakan jarring-jaring. Jaring-jaring didefinisikan sebagai bangun datar
yang jika dilipat rusuk-rusuknya akan membentuk bangun ruang.

Sebelum mempelajari luas permukaan dan volume bangun ruang,
prasyarat perlu diketahui komponen yang menyusun suatu bangun ruang.
Komponen dari bangun ruang adalah sebagai berikut.

1) Sisi adalah bangun datar yang membatasi suatu bangun ruang.

2) Rusuk adalah sisi-sisi pada bangun ruang yang bertemu pada satu garis.

3) Titik sudut adalah tiga atau lebih rusuk pada bangun ruang yang bertemu
pada suatu titik.

4) Diagonal sisi adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut yang
terletak pada rusuk-rusuk berbeda dalam satu sisi.

5) Diagonal ruang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut dan
tidak terletak pada satu sisi bangun ruang.

6) Bidang diagonal adalah bidang yang dibatasi diagonal sisi dan rusuk-rusuk
yang menghubungkannya.

Sebagaimana ruang lingkup materi bangun ruang kelas V semester
genap yang telah disebutkan di atas, berikut adalah materi bangun ruang yang
meliputi kubus, balok, dan tabung.

1) Kubus
Kubus merupakan bangun ruang yang semua sisinya berbentuk
persegi yang sama dan sebangun (kongruen) serta semua rusuknya sama

panjang. Contoh kubus dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 7. Kubus
Kubus memiliki karakteristik sebagai berikut.

Nama bangunnya yaitu kubus ABCD.EFGH
Rusuknya yaitu AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, dan EH

Sisinya yaitu ABCD, EFGH, ABFE, DCGH, BCGF, dan ADHE
Diagonal sisinya yaitu AF, BE, DG, CH, BG, CF, AH, DE, AC, BD,

EG, dan FH.
Diagonal ruangnya yaitu AG, CE, BH, dan DF.

Bidang diagonalnya yaitu BCHE, ADGF, CDEF, ABGH, BFHD, dan

CGEA.

Banyaknya masing-masing komponen yang menyusun kubus

disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2. Komponen Penyusunan Kubus

No Komponen Banyaknya
1 | Rusuk 12

2 | Sisi 6

3 | Titik sudut 8

4 | Diagonal sisi atau diagonal bidang 12

5 | Diagonal ruang 4

6 | Bidang diagonal 6

Pengenalan bangun ruang kubus pada siswa sekolah dasar dengan

menunjukkan benda-benda di sekeliling siswa dengan menyebutkan
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bentuk benda tersebut. Sebagai contoh, dadu, bak mandi, akuarium, kotak
kardus, dan puzzle warna (kubik) menyerupai kubus.
a) Jaring-jaring kubus
Kubus memiliki enam sisi berbentuk persegi. Cara membuat

jaring-jaring kubus adalah dengan membuka kubus pada rusuknya.

@ @ ~
il

FE= -

@
~

Gambar 8. Cara membuat jaring-jaring kubus

Contoh beberapa jaring-jaring kubus disajikan dalam gambar.

() (2) (3)

(4) (5) (6)

(7) (8) (9)

11
(10) (1)
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Gambar 9. Jaring-jaring Kubus

b) Luas permukaan kubus

Permukaan kubus terdiri dari 6 persegi, dengan

2

L =5Xs5=35§

persegi

= 2 _ gel
Maka luas 6 persegi adalah’ 6 X Lpersegi =6 X s bs
Dengan demikian, luas permukaan kubus dengan panjang sisi (s)

adalah sebagai berikut.
LPyypus = 65*

c) Volume kubus

Volume didefinisikan sebagai banyaknya ruang yang ditempati
oleh bangun ruang. Untuk dapat mengetahui volume suatu kubus dapat
dilakukan melalui menghitung banyaknya kubus satuan (1 cm®) yang
dibutuhkan untuk menyusun kubus tersebut.

Sebagai contoh

—> Lapis 1: 3 X 3 = 9 kubus satuan
—> Lapis 2 : 3 X 3 = 9 kubus satuan

2 Lapis 3 : 3 X 3 = 9 kubus satuan

Gambar 10. Kubus ukuran 3 x 3x 3

Volume = jumlah kubus satuan = 27 buah.
Dengan demikian, volume kubus dengan panjang sisi s adalah

sebagai berikut.

Viubus =S X5 X5 =5°

2) Balok
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Balok merupakan bangun ruang yang memiliki enam sisi berbentuk
persegi panjang dengan sisi yang berhadapan kongruen dan sejajar.
Contoh balok dapat dilihat pada gambar 6.

diagenal
ruang

> L
T btk st e

Gambar 11. Balok

Balok memiliki karakteristik sebagai berikut.
- Nama bangunnya yaitu kubus KLMN.OPQR.
- Rusuknya yaitu AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, dan EH.
- Sisinya yaitu ABCD, EFGH, ABFE, DCGH, BCGF, dan ADHE.
- Diagonal sisinya yaitu KM, NL, OQ, RP, KP, OL, NQ, RM, LQ, MP,
KR, dan NO.
- Diagonal ruangnya yaitu KQ, MO, RL, dan NP.
- Bidang diagonalnya yaitu LMRO, PQNK, OPMN, LKRQ, NLPR, dan
KMQO.
Banyaknya masing-masing komponen yang menyusun balok
disajikan dalam tabel 3.

Tabel 3. Komponen Penyusun Balok

No Komponen Banyaknya
1 | Rusuk 12

2 | Sisi 6

3 | Titik sudut 8

4 | Diagonal sisi atau diagonal bidang 12

5 | Diagonal ruang 4

6 | Bidang diagonal 6
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Pengenalan bangun ruang balok pada siswa sekolah dasar dengan
menunjukkan benda-benda di sekeliling siswa dengan menyebutkan
bentuk benda tersebut. Sebagai contoh, almari, kotak televisi, kotak
snack, dan kotak kapur.

a) Jaring-jaring balok
Balok memiliki enam sisi berbentuk persegi panjang. Cara
membuat jaring-jaring balok adalah dengan membuka balok pada

rusuknya.

Gambar 12. Cara membuat jaring-jaring balok

Contoh beberapa jaring-jaring balok disajikan dalam gambar.
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Gambar 13. Jaring-jaring Balok

b) Luas permukaan balok
Balok terdiri dari 6 sisi dengan sisi alas memiliki luas sama

dengan sisi atap, sisi depan sama dengan sisi belakang, dan sisi Kiri
sama dengan sisi kanan.

Lkivn = Lorgr=p X |

Lkipo = Lnmor=p X t

Limor= Lknro=1X t
Luas permukaan balok merupakan jumlah seluruh luas sisi, sehingga
LPpatok = LkLmn + Lopor + Lkipo + Lnmor + Limor + Lknro
Dengan demikian, luas permukaan balok dengan ukuran p x | x t adalah

sebagai berikut.
LP.'.JEIEIK = 20?! + pf‘ + Etj

c) Volume balok

Gambar 14. Balok dengan ukuran p x I x t

Lapisan alas terdiri dari p x | kubus satuan.

Balok terdiri dari lapisan alas sebanyak t, sehingga banyaknya kubus
satuan yang menyusun balok adalah p x I x t.

Dengan demikian, volume kubus dengan panjang sisi s adalah

sebagai berikut.

Voatok =P X I Xt
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Chairawati & Marzianis (2021) dengan judul
“Implementasi Model Pembelajaran E-Learning Berbasis Edmodo dalam
Meningkatkan Kemandirian Belajar Matematika Siswa” mengungkapkan
bahwa pembelajaran e-learning berbasis edmodo dapat meningkatkan
kemandirian siswa dari rata-rata 63,15% menjadi 78,94%.

Penelitian yang dilakukan oleh Charoenwet & Christensen (2016) dengan
judul “The Effect of Edmodo Learning Network on Students’ Perception,
Self-Regulated Learning Behaviors and Learning Performance”. Di antara
hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa pembelajaran menggunakan
Edmodo dapat meningkatkan kemampuan belajar mandiri dan partisipasi
siswa dalam pembelajaran online secara signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Rosyidah, Kartini, dan Kantun (2018) dengan
judul “Penggunaan Media Edmodo untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil
Belajar Siswa” mengungkapkan bahwa motivasi belajar siswa meningkat dari
klasifikasi sedang ke klasifikasi tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Y Ariani, Y Helsa, S Ahmad & RCI Prahmana
(2017) dengan judul “Edmodo social learning network for elementary school
mathematics learning” mengungkapkan bahwa prototype perangkat
pembelajaran matematika menggunakan edmodo berada dalam kategori baik

dan 72% siswa lulus penilaian sebagai hasil dari pembelajaran edmodo.

C. Kerangka Pikir

Matematika berperan penting dalam berbagai bidang kehidupan. Kegiatan dan

masalah dalam kehidupan banyak yang diselesaikan dengan konsep ilmu matematika

seperti mengukur, menghitung, dan sebagainya. Bangun ruang dan penyajian data

merupakan salah satu materi pembelajaran matematika yang diajarkan di sekolah dasar

kelas V. Selain itu, penerapan materi tersebut dalam kehidupan sangat banyak.
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Akibat dari adanya wabah pandemi covid-19 yang menyerang di seluruh penjuru
dunia, mengakibatkan penutupan sekolah di semua jenjang, tak terkecuali di jenjang
sekolah dasar. Kebijakan baru yang dibuat oleh pemerintah Indonesia untuk mencegah
penularan wabah ini, adalah dengan mengubah pembelajaran tatap muka menjadi
pembelajaran online. Pembelajaran online ini mau tidak mau dan siap tidak siap harus
dilakukan.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa motivasi dan kemandirian belajar siswa
belum sesuai dengan yang diharapkan. Padahal, motivasi dan kemandirian belajar
siswa yang baik, sangat dibutuhkan dalam melaksanakan pembelajaran online. Jika
siswa memiliki motivasi dan kemandirian belajar matematika yang tinggi, akan
mempengaruhi ketercapaian tujuan pembelajaran dengan baik. Namun, jika siswa
memiliki motivasi dan kemandirian belajar yang rendah, maka akan menjadi kendala
bagi keberlangsungan dan ketercapaian tujuan pembelajaran di sekolah.

Pembelajaran online (e-learning) memanfaatkan penerapan teknologi informasi
dan komunikasi, dengan menggunakan perangkat mobile dan konektivitas internet.
Jika pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran belum optimal, maka akan
menghambat proses belajar mengajar di masa pandemi. Selain pembelajaran online,
perangkat pembelajaran juga merupakan sebuah hal yang sangat krusial dalam rangka
mendukung kegiatan pembelajaran. Sebelum guru mengajar, seorang guru diharapkan
mampu mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan, mempersiapkan
pertanyaan dan arahan untuk siswa lebih aktif belajar, mempelajari kondisi siswa,
mengerti kelemahan serta kelebihan siswa, serta mempelajari pengetahuan awal yang
dimiliki siswa, yang diuraikan pelaksanaannya dalam suatu perangkat pembelajaran.
Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran dipadukan dengan kegiatan
pembelajaran secara online

Pembelajaran online ini didukung oleh ketersediaan berbagai platform yang
diciptakan untuk mendukung proses belajar. Salah satu platform pembelajaran yang
menarik dan interaktif, serta menyediakan kelengkapan fitur untuk mendukung

pembelajaran online yaitu Edmodo. Edmodo merupakan salah satu platform yang

41



diciptakan untuk mendukung proses belajar kelas online yang menyediakan fitur yang
lengkap dan bersifat interaktif. Kelengkapan fitur yang menarik dan kemudahan
menggunakan platform ini membuat penerimaan terhadap Edmodo sangat baik. Selain
itu, pembelajaran online menggunakan Edmodo memungkinkan siswa mengakses
informasi dan materi tanpa batasan ruang dan waktu. Oleh karena itu, dengan berbagai
kelebihan yang ditawarkan pembelajaran online dengan menggunakan platform
edmodo diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa.

Kerangka pikir dalam penelitian pengembangan ini disajikan pada gambar 15.

Permasalahan yang terjadi yaitu motivasi Ketersediaan teknologi

dan kemandirian belajar matematika

belum sesuai yang diharapkan.

\ 4

Pemanfaatan teknologi

dalam pembelajaran belum

\ 4

Solusi: Pengembangan perangkat

optimal.

pembelajaran Online berbantuan
Edmodo

Hasil:

- Perangkat pembelajaran online yang
layak, praktis, dan efektif.

- Motivasi dan kemandirian belajar

akan meninakat.

Gambar 15. Kerangka Pikir Penelitian
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D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah dan kerangka berpikir yang telak dipaparkan

di atas, pertanyaan penelitian pengembangan ini dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana tingkat kelayakan perangkat pembelajaran online berbantuan Edmodo
untuk meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa kelas V sekolah dasar
berdasarkan ahli materi?

Bagaimana tingkat kelayakan perangkat pembelajaran online berbantuan Edmodo
untuk meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa kelas V sekolah dasar
berdasarkan ahli media?

Bagaimana tingkat kepraktisan pengembangan perangkat pembelajaran online
berbantuan Edmodo untuk meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa
kelas V sekolah dasar berdasarkan angket respon pengguna?

Bagaimana tingkat keefektifan pengembangan perangkat pembelajaran online
berbantuan Edmodo untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V sekolah
dasar?

Bagaimana tingkat keefektifan pengembangan perangkat pembelajaran online
berbantuan Edmodo untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas V

sekolah dasar?
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan
(Development and Research). Perangkat pembelajaran online digunakan untuk
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengan bantuan Edmodo baik guru maupun
siswa melalui kelas virtual (kelas online di Edmodo). Produk yang akan dikembangkan
yaitu perangkat pembelajaran meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
bahan ajar, buku panduan pembelajaran online berbantuan Edmodo dan instrument
penilaian yaitu angket motivasi dan kemandirian belajar matematika siswa kelas V
semester 2 pada materi bangun ruang.

Penelitian ini akan mengembangkan perangkat pembelajaran online yang dalam
yang diadaptasi dari model penelitian dan pengembangan Plomp (2013: 19) yang
terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap penelitian awal (preliminary research), tahap
pengembangan prototype (development/prototype phase), dan tahap penilaian
(assessment phase). Pemilihan model ini dipilih karena dianggap lebih sederhana dan
praktis. Kualitas pengembangan produk mengacu pada kriteria yang dinyatakan oleh
Nieveen (1999: 126) adalah layak, praktis, dan efektif.

B. Prosedur Pengembangan

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan Plomp (van
den Akker et al., 2013) dalam menghasilkan suatu produk. Langkah-langkah yang
hendak diikuti guna menghasilkan produk pada penelitian pengembangan ini

diadaptasi dari model Plomp seperti pada gambar.
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Produk Pengembangan

1. Penyusunan RPP
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1. Penyusunan instrument kepraktisan
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Gambar 16. Prosedur Pengembangan Pembelajaran diadaptasi dari Plomp.

Keterangan:. —>

Alur utama

Alur jika diperlukan

Tahap-tahap dalam pengembangan pembelajaran online menggunakan model

Plomp diuraikan sebagai berikut.
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1. Tahap Penelitian Awal (Prelimenary Research)

Pada tahap penelitian awal, dilakukan need analysis (analisis kebutuhan) dan
analisis situasi untuk mendapatkan suatu informasi yang berkaitan dengan produk
yang akan dikembangkan. Langkah awal yang dilakukan yaitu menganalisis
permasalahan pembelajaran online pada masa pandemi, khususnya pembelajaran
matematika. Analisis pembelajaran matematika dilakukan agar dapat mengetahui
permasalahan yang terjasi saat pelaksanaan pembelajaran, analisis siswa, dan
mengkaji teori serta hasil penelitian yang mendukung pengembangan.

Selanjutnya mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan motivasi
dan kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran matematika dengan
menggunakan angket. Selain itu, dilakukan kajian terhadap kurikulum dan
karakteristik siswa. Analisis kurikulum dilakukan untuk mendapatkan informasi
mengenai pembelajaran matematika kelas V semester genap sebagai dasar untuk
menentikan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang akan
digunakan. Karakteristik siswa berguna untuk mengetahui kondisi siswa sehingga
dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan produk. Selain itu, dilakukan Focus
Group Discussion (FGD) dengan guru untuk menggali data-data dengan
karakteristik khusus ataupun penelitian dengan tujuan memperoleh data yang
berkaitan dengan faktor penyebab masalah serta potensi yang dimiliki untuk
menyelesaikan masalah yang ada. Teknik ini juga dapat diterapkan untuk
penggalian suatu informasi mengenai persepsi dan kebutuhan yang ada kaitannya
dengan masalah yang ada.

2. Tahap Pengembangan Prototype (Development or Prototype Phase)

Tahap pengembangan produk awal ini disebut dengan prototype.
Perancangan produk awal disesuaikan dengan masalah yang diperoleh.

a.  Penyusunan Instrumen
Instrument disusun untuk mengukur tujuan yang hendak dicapai.

Instrument ini juga digunakan untuk mengetahui efektifitas penggunaan

46



aplikasi edmodo. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan instrument

adalah sebagai berikut.

1) Menyusun instrument untuk mengukur motivasi dan kemandirian belajar
matematika.

2) Menyusun instrument untuk mengukur motivasi belajar matematika
berupa angket.

3) Menyusun instrument untuk mengukur kemandirian belajar matematika
berupa angket.

b.  Perencanaan platform Edmodo

Peneliti menyusun rancangan awal pembelajaran online berbantuan

edmodo. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai

berikut.

1) Menyusun outline pembelajaran.

2) Menjabarkan outline dalam materi materi pembelajaran dan aktivitas
yang lebih detail.

3) Menambahkan materi yang relevan berdasarkan tujuan pembelajaran
yang sudah disusun.

4) Finalisasi materi dan buku panduan penggunaan Edmodo.

5) Menyusun RPP menggunakan sintaks pembelajaran online.

3. Tahap Penilaian (Assessment Phase)

Pada tahap ini, dilakukan bertujuan untuk menyimpulkan kelayakan
pembelajaran online berbantuan Edmodo yang dikembangkan sesuai dengan
penilaian ahli dan hasil dari uji coba pada siswa yang telah dilakukan. Tahap
penilaian terdiri dari uji coba produk, evaluasi, dan revisi hingga produk
memenuhi standar kualitas layak, praktis, dan efektif. Tahap penilaian yang
dilakukan yaitu sebagai berikut.

a.  Kelayakan Produk
Produk yang dikembangkan berupa pembelajaran online berbantuan

Edmodo selanjutnya dikelayakan oleh ahli (expert judgement) yang telah
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dipilih. Kelayakan produk dilakukan untuk mendapatkan masukan dan saran
perbaikan pengembangan produk. Kelayakan produk dilakukan oleh dua
orang dosen Pendidikan Dasar program pascasarjana UNY. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur kelayakan produk menggunakan angket
kelayakan pembelajaran online berbantuan Edmodo yang terdiri atas angket
kelayakan RPP dan angket kelayakan web Edmodo.
b.  Analisis dan Revisi Produk

Analisis produk dilakukan setelah melakukan kelayakan produk oleh
ahli. Apabila hasil kelayakan produk dinyatakan layak oleh ahli maka produk
yang dikembangkan dapat digunakan tanpa revisi, akan tetapi apabila produk
dinyatakan layak dengan revisi maka harus direvisi sebagaimana yang
disarankan ahli. Selanjutnya, hasil revisi dikelayakan kembali oleh ahli yang
sama hingga mendapatkan produk yang benar-benar layak untuk digunakan.
c.  Uji Coba Awal

Tahap uji coba awal bertujuan agar dapat diketahui respon pengguna
produk oleh guru dan siswa. Subjek dalam uji coba ini yaitu 1 guru kelas dan
28 siswa kelas VC di SD Negeri Lempuyangwangi. Kegiatan yang dilakukan
selama tahap ini yaitu guru dan siswa menggunakan pembelajaran online
berbantuan edmodo. Kemudian, guru dan siswa sebagai pengguna mengisi
angket respon kepraktisan terhadap perangkat pembelajaran online
berbantuan edmodo yang telah dilakukan.
d.  Uji Coba Lapangan

Tujuan dilaksanakan uji coba lapangan ini bertujuan untuk mengetahui
efektifitas produk. Tahap ini dilakukan menggunakan desain Quasi
Experimental Design jenis Pretest and Posttest Design (Creswell, 2012: 310).
Dalam uji coba ini melibatkan 56 siswa di SDN Lempuyangwangi yang terdiri
dari kelas 5B berjumlah 28 siswa dan 5C berjumlah 28 siswa. Selanjutnya,
kelas 5C sebagai kelompok eksperimen.

Tabel 4. Desain Pretest and Posttest Design
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Experimental Group 01 Experimental Treatment Oz
Control Group O3 No Treatment O4
(Creswell, 2012: 310)

Keterangan:

01 = Pretest motivasi dan kemandirian belajar kondisi awal pada
kelompok eksperimen.

02 = Posttest motivasi dan kemandirian belajar kondisi akhir pada

kelompok eksperimen.

Os = Motivasi dan kemandirian belajar kondisi awal pada kelompok
kontrol.

O4 = Motivasi dan kemandirian belajar kondisi akhir pada kelompok
kontrol.

Experimental Treatment = perlakuan kelompok eksperimen menggunakan
pembelajaran online berbantuan edmodo.

Berdasarkan desain penelitian mengguakan quasi experimental
design, maka dalam uji lapangan ini melibatkan kelompok eksperiment dan
kelompok kontrol. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, siswa diberikan
pretest berupa angket motivasi dan kemandirian belajar. Tujuan diberikan
pretest tersebut adalah untuk mengetahui kondisi awal motivasi dan
kemandirian belajar siswa. Selanjutnya dalam kegiatan pembelajarann,
kelompok eksperimen menggunakan pembelajaran online berbantuan
platform edmodo. Sedangkan pada kelompok kontrol tidak menggunakan
platform edmodo. Kegiatan pembelajaran pada kelompok kontrol adalah
pembelajaran yang biasanya dilakukan oleh guru dengan menggunakan
google classroom untuk pengiriman tugas saja. Setelah pembelajaran
dilaksanakn, kedua kelompok diberikan posttest berupa angket motivasi dan
kemandirian belajar siswa. Tujuan diadakannya posttest ini adalah untuk

mengetahui keadaan akhir motivasi dan kemandirian belajar siswa setelah
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mengikuti pembelajaran. Dalam uji coba lapangan ini, guru dan siswa pada
kelompok eksperimen juga mengisi angket respon.
e.  Analisis Hasil Uji Coba

Analisis data hasil uji coba disesuaikan dengan kriteria yang telah
ditentukan. Apabila hasil dari analisis telah memenuhi kriteria layak, praktis,
dan efektif maka produk tersebut telah menjadi produk akhir penelitian.
Namun, apabila produk yang dikembangkan belum terpenuhi kriteria tersebut,
maka dilakukan revisi produk. Tabel rincian instrument penilaian kualitas
produk yang dikembangkan yaitu sebagai berikut.

Tabel 5. Instrumen Penilaian Kualitas Pembelajaran Online berbantuan
Edmodo
Kualitas Produk Instrumen yang Disusun
Kelayakan 1. Angket kelayakan komponen
pembelajaran online
2. Angket kelayakan RPP
3. Angket kelayakan media
4. Angket kelayakan angket motivasi
belajar
5. Angket kelayakan angket kemandirian
belajar siswa
Kepraktisan 1. Angket penilaian kepraktisan guru
2. Angket penilaian kepraktisan siswa
3. Angket observasi keterlaksanaan
pembelajaran
Keefektifan 1. Angket motivasi belajar siswa
2. Angket kemandirian belajar siswa

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Uji coba bertujuan untuk memperoleh data sebagai dasar untuk merevisi
produk yang dikembangkan. Uji coba yang akan dilakukan terdiri atas dua tahap,
yaitu uji coba ahli dan uji coba subjek penelitian. Uji coba ahli dilakukan guna
mendapatkan kelayakan produk serta mendapatkan saran dan masukan sebagai

dasar untuk melakukan revisi produk. Sedangkan uji coba pada subjek penelitian
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dilakukan untuk mendapatkan kepraktisan dan keefektifan produk yang

dikembangkan. Kegiatan yang dilakukan dalam uji coba ini meliputi 1) uji coba

pembelajaran online berbantuan Edmodo yang dikembangkan, 2) uji coba

instrument angket motivasi belajar siswa, dan 3) uji coba instrument angket

kemandirian belajar siswa. Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji coba ini

dijelaskan sebagai berikut.

2.

a.  Uji Coba Pembelajaran Online berbantuan Edmodo

Produk yang telah dinyatakan layak oleh expert judgement merupakan
produk yang diujicobakan. Uji coba dilakukan bertujuan untuk mengetahui
kepraktisan dan keefektifan dari produk yang dikembangkan. Hasil uji coba
yang telah didapatkan, kemudian dianalisis dan dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing guna dijadikan sebagai dasar dalam melakukan evaluasi serta
perbaikan produk. Apabila hasil dari analisis menunjukkan bahwa produk
yang telah dihasilkan praktis dan efektif, maka produk tersebut menjadi akhir
dari hasil pengembangan produk. Namun, apabila produk yang telah diuji
cobakan dan dianalisis belum dinyatakan praktis dan efektif maka dilakukan
revisi dan kemudian diuji cobakan kembali hingga mendapatkan produk yang
layak, praktis, dan efektif.
b.  Uji Coba Instrumen Angket

Sebelum instrument angket diujikan, instrument harus diuji cobakan
pada kelas yang bukan menjadi subjek uji coba. Uji coba instrument angket
motivasi dan kemandirian belajar siswa dilakukan untuk mengetahui
kelayakan konstruk yaitu kesesuaian antara butir dengan konstruk yang telah
dirumuskan. Uji coba instrument angket digunakan untuk mengukur
keefektifan produk yang dikembangkan.
Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dari produk pada penelitian ini adalah 84 siswa kelas V SDN

Lempuyangwangi. Uji coba awal dilakukan pada 28 siswa dan satu guru kelas 5A

SDN Lempuyangwangi. Uji coba lapangan dilakukan pada 56 siswa dan dua guru
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kelas 5B dan 5C di SDN Lempuyangwangi. Guru tersebut diberikan angket
penilaian untuk mengetahui skor kepraktisan pembelajaran online dan perangkat
pendukungnya, serta bertujuan untuk mendapatkan saran sebagai pertimbangan
revisi. Sedangkan siswa diberikan angket respon siswa mengenai pembelajaran
online berbantuan edmodo tersebut beserta angket motivasi dan kemandirian

belajar.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini digunakan
melalui dua teknik yaitu sebagai berikut.
a.  Wawancara
Wawancara dilakukan dengan tiga guru kelas V di SDN
Lempuyangwangi. Tujuan dilaksanakan wawancara tersebut adalah untuk
mengetahui bagaimana keterlaksanaan pembelajaran di kelas, mengetahui
permasalahan, dan mengetahui kebutuhan guru terhadap media pembelajaran.
b.  Angket
Angket digunakan bertujuan untuk mengetahui kebutuhan media
pembelajaran oleh siswa, mengetahui hasil kelayakan materi dan media oleh
ahli, mengetahui respon pengguna yaitu guru dan siswa atas pengembangan
produk, mengetahui keterlaksanaan pembelajaran, serta mengetahui motivasi
dan kemandirian belajar siswa.
2. Instrument Pengumpulan Data
Tujuan penggunaan instrument dalam penelitian ini  yaitu untuk
mengumpulkan sebuah data penelitian yang meliputi: data analisis kebutuhan, uji
coba awal, dan uji coba operasional produk yang dikembangkan dijelaskan sebagai
berikut.

a. Panduan Wawancara
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Kegiatan wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini, dilakukan
selama menganalisis kebutuhan. Wawancara dilaksanakan dengan guru kelas
V di SDN Lempuyangwangi. Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan
dengan berpanduan pada kisi-Kkisi sebagai berikut.

Tabel 6. Kisi-kisi Panduan Wawancara

No Aspek Indikator No. Item Jumlah
1 | Panduan 1. Ketersediaan 1,2,3 3
Wawancara perangkat
2. Ketersediaan 4,5,6,7 4
internet
3. Motivasi belajar 8,910 3
matematika
4. Kemandirian 11,12, 13, 4
belajar matematika 14
5. Kebutuhan 15, 16, 17, 6
platform edmodo 18, 19, 20
jumlah 20

b.  Focus Group Discussion (FGD)

Focus Group Discussion (FGD) dengan sederhana dapat diartikan
sebagai sebuah diskusi yang dilakukan secara sistematis sekaligus terarah
mengenai suatu isu/ masalah tertentu. Menurut Irwanto (2006: 1-2), FGD
yaitu suatu proses pengumpulan data dan iinformasi yang sistematis mengenai
suatu permasalahan tertentu yang spesifik dengan cara diskusi kelompok.
Pada penelitian ini, FGD digunakan sebagai sebuah metode pengumpulan
data untuk pengambilan keputusan, need assessment, dan pengembangan
produk (Krueger & Casey, 2000: 12-18). Pengembangan produk berupa RPP,
bahan ajar, dan LKPD. FGD dilakukan dengan 3 guru kelas V di sekolah
dasar.

c.  Angket
1) Angket Analisis Kebutuhan Siswa terhadap Pembelajaran
Angket kebutuhan terhadap media pembelajaran diberikan pada

tahap analisis situasi. Angket analisis kebutuhan diberikann kepada
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siswa kelas V SD N Lempuyangwangi. Tujuan diberikannya angket ini
yaitu untuk menganalisis kebutuhan siswa terhadap media
pembelajaran. Melalui angket kebutuhan ini akan diketahui karakteristik
media yang dibutuhkan siswa. Angket kebutuhan ini disusun dengan
indikator yaitu ketersediaan perangkat, ketersediaan internet dan materi
yang dibutuhkan oleh siswa. Jumlah butir dalam angket kebutuhan inia
dalah 8 butir pertanyaan dengan pilihan skala likert. Angket kebutuhan

dalam penelitian ini dilaksanakan dengan berpanduan pada kisi-Kisi di

bawah ini.
Tabel 7. Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa
No | Aspek Indikator No. Item Jumlah
1 | Kebutuhan | Ketersediaan perangkat 1,2 2
Siswa Ketersediaan internet 3 1
Materi pelajaran 4 1
Kebutuhan aplikasi 56,7,8 4
edmodo
Jumlah 8

2) Angket Respon Guru terhadap Perangkat Pembelajaran Online
Berbantuan Edmodo

Tujuan penggunaan angket ini adalah agar dapat mengetahui
bagaimana tanggapan guru terhadap penggunaan platform edmodo.

Data yang diperoleh dari angket respon ini digunakan untuk
mengetahui kepraktisan penggunaan media platform edmodo oleh guru.
Angket respon ini diberikan kepada guru kelas V di SD N
Lempuyangwangi. Dalam pelaksanaannyaa, angket respon ini diberikan
selama dua tahap uji coba. Adapaun desain respon angket ini berupa
pernyataan-pernyataan mengenai platform edmodo yang ditinjau dari
enam aspek. Jumlah pernyataan yang digunakan dalam angket respon
ini berjumlah 16 pernyataan. Setiap butir pernyataan dalam angket ini

mewakili indikator penilaian model pembelajaran berbantuan platform
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edmodo. Angket respon guru dalam penelitian ini mengacu pada Kisi-
kisi sebagai berikut.
Tabel 8. Kisi-Kisi Angket Respon Guru

No Aspek Indikator No. Item | Jumlah
1 | Panduan Cover 1 1
penggunaan Kejelasan petunjuk 12,14 2
2 | Pembelajaran Sintaks pembelajaran 2,3 2
online Kesesuaian dengan 4 1
standar proses
3 | Bahan ajar Materi pelajaran 56,7 3
Penggunaan font 13 1
4 | Penggunaan Kemudahan 9 1
bahasa dan pemahaman bahasa
istilah Kesesuaian dengan 10 1
EYD
Kesesuaian dengan 11 1
karakteristik siswa
5 | Platform Penyajian materi 8 1
Edmodo Latihan soal dan 15 1
pembahasan
6 | Ekonomis Pemakaian kuota 16 1
internet
Jumlah 16

3) Angket Respon Siswa terhadap Perangkat Pembelajaran Online

Berbantuan Edmodo

Angket respon siswaa dalam penelitian ini digunakan dengan
tujuan untuk mengumpulkan data terkait tanggapan/respon siswa
terhadap platform edmodo. Data yang diperoleh dari angket
inidigunakan untuk mengetahui kepraktisan penggunaan platform
edmodo dari siswa sebagai pengguna. Penggunaan instrument angket
respon siswa ini mengacu pada Kisi-kisi berikut ini.

Tabel 9. Kisi-Kisi Angket Respon Siswa

No Aspek Indikator No. Item | Jumlah
1 | Platform edmodo Akses platform 1,2,3 3
edmodo
Kemenarikan 8 1
Kelengkapan 9 1
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Keberlanjutan 10 1

2 | Bahan ajar Materi pelajaran | 4,5,6 3

3 | Petunjuk penggunaan | Kemudahan 6 1

4 | Ekonomis Pemakaian 11 1
kuota internet

Jumlah 11

4) Angket Kelayakan Ahli Materi
Angket kelayakan ahli materi digunakan untuk mengumpulkan
data penilaian ahli terhadap pembelajaran online berbantuan platform
edmodo ditinjau dari aspek materi. Penilaian kelayakan materi ini terdiri
dari dua angket kelayakan yaitu komponen pembelajaran online dan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
a) Angket Kelayakan Komponen Pembelajaran Online
Penyusunan angket kelayakan komponen pembelajaran
online ini mengacu pada Kisi-kisi sebagai berikut.

Tabel 10. Kisi-Kisi Angket Kelayakan Komponen Pembelajaran

Online
No Aspek Indikator No. Item | Jumlah

1 | Komponen 1. Langkah-langkah | 1a, 1b, 3

Pembelajaran pembelajaran 1c
Online 2. Sistem sosial 2a, 2b, 3

2C
3. Prinsip reaksi 3a, 3b 2
4. Dampak 4a, 4b 2

instruksional

Jumlah 10

b) Angket Kelayakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Penyusunan angket kelayakan RPP ini mengacu pada Kisi-Kisi
sebagai berikut.
Tabel 11. Kisi-Kisi Angket Kelayakan RPP

No Aspek Indikator No. Item | Jumlah
1 | Rencana 1. Rumusan 1a, 1b, 3
Pelaksanaan indikator 1c
Pembelajaran pembelajaran
(RPP) 2. Rumusan tujuan 2a, 2b 2
pembelajaran
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3. Alokasi waktu 3a 1
4. Materi pelajaran 4a, 4b, 3
4c
5. Kesesuaian 5a, 5b, 3
dengan standar 5¢c
proses
6. Kesesuaian 6a, 6b, 4
dengan langkah- 6c¢, 6d
langkah
pembelajaran
online
Jumlah 16

c) Angket Kelayakan Keterlaksanaan Pembelajaran

Penyusunan angket Kketerlaksanaan pembelajaran ini
mengacu pada kisi-kisi sebagai berikut.
Tabel 12. Kisi-Kisi Angket Kelayakan Keterlaksanaan
Pembelajaran
No Aspek Indikator No. Item | Jumlah
1 | Keterlaksanaan | 1. Pengenalan 1a, 1b 2
Pembelajaran model
Online 2. Pengenalan 23, 2b 2
platform
3. Pelaksanaan 3a, 3b 2
pembelajaran
4. Pemberian 4a, 4b 2
tugas
Jumlah 8

5) Angket Kelayakan Ahli Media
Angket ini digunakan bertujuan untuk mengetahui kelayakan

media melalui penilaian ahli terhadap platform edmodo ditinjau dari

buku panduan, kemudahan, dan urutan penyampaian materi dalam

platform. Kisi-kisi penyusunan angket kelayakan ahli media adalah

sebagai berikut.

Tabel 13. Kisi-Kisi Angket Kelayakan Ahli Media

No

Aspek

Indikator

No. Item

Jumlah

1

Cover

1

1
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Panduan Ketepatan informasi dan 2,3 2
penggunaan | layout

platform Kejelasan alur 4,5 2

edmodo Kelengkapan informasi 6 1

2 | Platform Ketepatan pengunggahan 7,8 2

edmodo Keterbacaan soal 9 1

Kualitas gambar 10 1

Jumlah 10

6) Angket Motivasi Belajar

Angket motivasi belajar digunakan untuk mengukur keefektifan
pembelajaran online berbantuan edmodo untuk meningkatkan motivasi
belajar pada siswa. Angket ini awalnya terdiri dari 42 butir pernyatan.
Setelah dilakukan kelayakan ahli dan dilanjutkaan dengan perhitungan
validitas menggunakan software SPSS versi 23, terdapat 7 butir yang
tidak layak atau gugur. Butir yang layak tersisa 35 butir dan butir-butir
inilah yang digunakan untuk penelitian. Angket motivasi ini disusun
dalam bentuk pernyataan-pernyataan dengan skala likert dengan 4
alternatif jawaban yaitu Selalu, Sering, Jarang, dan Tidak Pernah
dengan skor berturut-turut 4, 3, 2, dan 1. Adapun indikator untuk
menyusun angket ini mengacu pada teori yang dikemukakan oleh
Santrock (2011), Ryan dan Deci (2000), dan Arends & Kilcher (2010).
Berikut kisi-kisi yang digunakan untuk menyusun angket motivasi

belajar.
Tabel 14. Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Siswa
. . Pernyataan Nomor
Variabel | Indikator Favorable | Unfavorable | Soal
Motivasi | Motivasi Intrinsik
Belajar | Mendapatkan 1,2,3,
kepuasan dan N i 4,5, 21,
kepentingan 22, 23,
diri 24, 25
Mendapatkan 6,7, 8,
pengetahuan N i 9, 10,
dan tantangan 26, 27,
28, 29,
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30, 31,
32

Motivasi Ekstrinsik
Pengaruh 11,12,
orang lain 13, 14,
v - 15, 33,
34, 35,
41, 42
Mendapatkan 16, 17,
penghargaan/m 18, 19,
enghindari \ - 20, 36,
hukuman 37, 38,
39, 40

Skala penilaian yang digunakan pada angket kelayakan yaitu skala
dengan ketentuan skor 1 untuk “Sesuai” dan skor O untuk “Tidak
Sesuai”.

7) Angket Kemandirian Belajar

Angket kemandirian belajar  digunakan untuk mengukur
keefektifan  pembelajaran online berbantuan edmodo untuk
meningkatkan kemandirian belajar pada siswa. Angket ini awalnya
terdiri dari 35 butir pernyatan. Setelah dilakukan kelayakan ahli dan
dilanjutkaan dengan perhitungan validitas menggunakan software SPSS
versi 23, terdapat 2 butir yang tidak layak atau gugur. Butir yang layak
tersisa 33 butir dan butir-butir inilah yang digunakan untuk penelitian.
Angket kemandirian ini disusun dalam bentuk pernyataan-pernyataan
dengan skala likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu Selalu, Sering,
Jarang, dan Tidak Pernah dengan skor berturut-turut 4, 3, 2, dan 1 untuk
pernyataan favorable (positif) dan skor 1, 2, 3, 4 untuk pernyataan
unfavorable (negatif). Adapun indikator untuk menyusun angket ini
mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Jansen (2016), Bell & Pape
(2014), dan Beishuizen & Steffens (2011). Berikut Kkisi-kisi yang

digunakan untuk menyusun angket kemandirian belajar.
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Tabel 15. Kisi-Kisi Angket Kemandirian Belajar Siswa

. . Pernyataan Nomor
Variabel Indikator Favorable | Unfavorable | Soal
Kemandi | Inisiatif diri N 1,2,3,
rian sendiri 5,6,7,
Belajar 8, 21,

23
v 4,22,
24, 25
Menetapkan 10, 11,
tujuan belajar dan \ 12, 14,
mengatur strategi 27, 28
belajar secara N 9,13,
efektif 26
Refleksi diri 16, 17,
(tanggungjawab 18, 20,
dan V 29, 32,
mendisiplinkan 33, 34,
diri) 35
15, 19,
v 30, 31

Skala penilaian yang digunakan pada angket kelayakan yaitu skala

dengan ketentuan skor 1 untuk “Sesuai” dan skor 0 untuk “Tidak

Sesuai”.

E. Teknik Analisis Data

Data yang didapatkan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu data

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari hasil pengisian angket

kelayakan, angket penilaian guru, penilaian siswa, dan angket keterlaksanaan

pembelajaran. Sedangkan data kuantitatif didapatkan dari hasil non tes (motivasi dan

kemandirian belajar). Data dari hasil penelitian ini akan dianalisis bertujuan untuk

menentukan kategori kualitas dari pembelajaran online yang dikembangkan. Langkah-

langkah guna memberikan kategori kualitas terhadap produk yang dikembangkan

yaitu sebagai berikut.
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1. Analisis Angket Analisis Kebutuhan

Data yang diperoleh dari analisis kebutuhan merupakan data kebutuhan
media pembelajaran. Data ini diperoleh melalui penyebaran angket kebutuhan
yang diisi siswa dan wawancara pada guru kelas. Data hasil wawancara kemudian
dianalisis dan dilekukan penarikan kesimpulan. Sedangkan angket analisis
kebutuhan oleh siswa dianalisis secara kuantitatif deskriptif untuk mengetahui
seberapa besar persentase tingkat kebutuhan media tersebut.
2. Analisis Data Proses Pengembangan dan Kelayakan Produk

Data yang diperoleh selama proses pengembangan produk di antaranya
adalah hasil kelayakan produk oleh ahli dan data angket respon siswa dan guru.
Data hasil penelitian ini selanjutnya dikonversikan dalam skala lima berdasarkan
modifikasi rumus menurut Widoyoko (2017: 238) dengan konversi kelayakan
sebagai berikut.

Tabel 16. Konversi Penilaian Skor Skala 5

Rumus Rerata Skor Klasifikasi
X > X1+ 1,8 X shi > 4,2 Sangat Layak
X1+0,6Xxsbi<X< Xi1+1,8xsbhi >3,4-42 Layak
X1-0,6Xxshi <X< Xi+0,6x shi >2,6-3,4 Cukup Layak
X1-1,8xshi<X< X1—0,6X shi >1,8-2,6 Tidak Layak
X < Xi1-1,8x shi <1,8 Sangat Tidak Layak
Keterangan:
Xi (rerata ideal) = % (skor maksimum ideal + skor minimum
ideal)
shi (simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimum ideal — skor minimum
ideal)
X = Skor yang diperoleh

a.  Komponen Pembelajaran Online
Analisis data komponen pembelajaran online dilakukan dengan
mengonversikan data yang didapatkan dari angket kelayakan berupa skor hasil

penilaian ahli terhadap masing-masing komponen menjadi data kuantitatif.
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Skala yang digunakan dalam angket adalah skala likert. Butir pernyataan
angket penilaian pembelajaran online sebanyak 10 butir dengan kriteria skor
1 - 5, sehingga didapatkan skor minimal ideal yaitu 10 dan skor maksimal
ideal yaitu 50.

Berdasarkan tabel di skor konversi skala 5, komponen pembelajaran
online dikatakan layak dan layak apabila telah mencapai rerata skor minimal
X1 > 3,4 atau berada pada kategori “layak”.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pembelajaran Online

Analisis data dari angket kelayakan RPP pembelajaran online
dilakukan dengan mengonversikan data yang didapatkan dari angket
kelayakan berupa skor hasil penilaian ahli terhadap masing-masing komponen
sehingga menjadi data kuantitatif. Skala yang digunakan dalam angket adalah
skala likert. Butir pernyataan angket penilaian RPP pembelajaran online
sebanyak 16 butir dengan kriteria skor 1 — 5, sehingga didapatkan skor
minimal ideal yaitu 16 dan skor maksimal ideal yaitu 80.

Berdasarkan tabel di skor konversi skala 5, RPP pembelajaran online
dikatakan layak dan layak apabila telah mencapai rerata skor minimal X1 > 3,4
atau berada pada kategori “layak”.

c.  Media Pembelajaran berbantuan Platform Edmodo

Analisis data media pembelajaran platform edmodo dilakukan dengan
mengonversikan data yang didapatkan dari angket berupa skor hasil penilaian
ahli terhadap masing-masing butir menjadi data kuantitatif. Skala yang
digunakan dalam angkett adalah skala likert. Butir pernyataan penilaian ahli
media sebanyak 10 butir dengan kriteria skor 1 — 5, sehingga didapatkan skor
minimal ideal yaitu 10 dan skor maksimal ideal yaitu 50.

Berdasarkan tabel di skor konversi skala 5, media pembelajaran online
berbantuan edmodo dikatakan layak dan layak apabila telah mencapai rerata

skor minimal X1 > 3,4 atau berada pada kategori “layak”.
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d. Keterlaksanaan Pembelajaran

Analisis angket keterlaksanaan pembelajaran dilakukan dengan tujuan
agar diketahui seberapa besar keterlaksanaan perangkat pembelajaran online
yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran menggunakan edmodo.
Analisis data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dilakukan dengan
cara menghitung persentase dari keterlaksanaan aktivitas setiap pertemuan.
Cara menentukan persentase adalah sebagai berikut.

Skor Perolehan

P tase Keterlak = x 1009
ersentase Keterlaksanaan = —————— %o

Klasifikasi penilaian keterlaksanaan pembelajaran online disajikan
pada tabel 17.
Tabel 17. Klasifikasi Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran Online

No | Skor Kelayakan Kategori Keterangan

1 85% - 100% Sangat Praktis Sangat baik untuk digunakan

2 69% - 84% Praktis Boleh digunakan dengan revisi
kecil

3 53% - 68% Cukup Praktis | Boleh digunakan setelah revisi
besar

4 37% - 52% Kurang Praktis Tidak boleh digunakan

5 20% - 36% Tidak Praktis Tidak boleh digunakan

(Diadaptasi dari Akbar, 2015)

Berdasarkan klasifikasi keterlaksanaan pembelajaran di atas, maka
pembelajaran online dianggap praktis dalam pembelajaran apabila persentase
keterlaksanaan pembelajaran minimal skor kelayakan 69% kriteria “layak”.
e.  Angket Respon Siswa

Analisis data angket repon kepraktisan siswa dilakukan dengan
mengonversikan data yang didapatkan dari angket berupa skor hasil penilaian
ahli terhadap masing-masing butir menjadi data kuantitatif. Skala yang
digunakan dalam angket adalah skala likert. Butir pernyataan angket respon
siswa sebanyak 10 butir dengan kriteria skor 1 — 5, sehingga didapatkan skor

minimal ideal yaitu 10 dan skor maksimal ideal yaitu 50.
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Kriteria kelayakan angket respon siswa harus ada pada interval kriteria

layak seperti yang disajikan pada tabel.

Tabel 18. Klasifikasi Penilaian Kepraktisan Angket Respon Siswa

Interval Rerata Skor Klasifikasi
X > Xj+ 1,8 x sh; > 4,2 Sangat Praktis
Xi+0,6 Xshi < X<Xj+1,8xsh >3,4-4.2 Praktis
Xi- 0,6 X shi < X<Xi+ 0,6 X sh >26-34 Cukup Praktis
Xi—1,8 xshj < X <Xi-0,6 X shi >18-2,6 Tidak Praktis
X<Xi+18xsb; <18 Sangat Tidak
Praktis

Berdasarkan tabel di atas, angket respon siswa dikatakan praktis
apabila telah mencapai skor minimal X: > 3,4 atau berada pada kategori
“praktis”.

f.  Angket Respon Guru

Analisis data angket repon kepraktisan guru dilakukan dengan
mengonversikan data yang didapatkan dari angket berupa skor hasil penilaian
ahli terhadap masing-masing butir menjadi data kuantitatif. Skala yang
digunakan dalam angket adalah skala likert. Butir pernyataan angket respon
siswa sebanyak 15 butir dengan kriteria skor 1 — 5, sehingga didapatkan skor
minimal ideal yaitu 15 dan skor maksimal ideal yaitu 75.

Kriteria kelayakan angket respon guru harus ada pada interval kriteria
layak seperti yang disajikan pada tabel.

Tabel 19. Klasifikasi Penilaian Kepraktisan Angket Respon Guru

Interval Rerata Skor Klasifikasi
X > Xi+ 1,8 x shi > 4,2 Sangat Praktis
Xi+ 0,6 X shi < X <Xi+ 1,8 x sbj >34-472 Praktis
Xi- 0,6 X shi < X< Xi+ 0,6 X shi >26-34 Cukup Praktis
Xi—1,8 xshi < X<Xi-0,6 X shi >18-2,6 Tidak Praktis
X <Xi+ 1,8 xsbh <18 Sangat Tidak
Praktis

Berdasarkan tabel di atas, angket respon guru dikatakan praktis apabila

telah mencapai skor minimal X1 > 3,4 atau berada pada kategori “praktis”.
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3. Analisis Data Uji Coba Angket Motivasi dan Kemandirian Belajar
Tujuan dilakukannya kelayakan terhadap instrument angket motivasi dan
kemandirian belajar adalah agar instrument tersebut layak dan reliable. Berikut
penjelasan kelayakan instrument angket motivasi dan kemandirian belajar.
a.  Validitas Konstruk
Validitas konstruk dalam penelitian dan pengembangan ini
menggunakan kelayakan ahli instrument. Kelayakan instrument dilaksanakan
dengan meminta ahli instrument penelitian menilai kelayakan instrument yang
telah dibuat. Setelah instrument dinyatakan layak oleh penilaian ahli, tahap
selanjytnya adalah uji coba instrument di sekolah dasar. Data hasil uji coba
instrument kemudian digunakan sebagai data untuk melakukan uji validitas
dan uji reliabilitas.
b.  Uji Validitas
Tujuan dilakukan uji validitas instrument adalah agar mendapatkan
instrument berkategori layak. Uji validitas instrument dilakukan
menggunakan data hasil uji coba instrument yang telah dilaksanakan di kelas
5A di SD N Lempuyangwangi. Rumus korelasi pada product moment dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 23 dipilih sebagai teknik uji validitas
instrument. Kemudian, nilai validitas dilakukan perbandingan dengan taraf
signifikansi 5%. Instrument dapat dinyatakan layak apabila nilai rxy > rtapel.
c.  Uji Reliabilitas
Tujuan dilakukan uji reliabilitas adalah agar dapat mengetahui derajat
keterandalan instrument. Teknik yang digunakan dalam melakukan uji
reliabilitas ini adalah Conbrach Alpha menggunakan aplikasi SPSS versi 23.
Adapun kriteria reliabilitas instrument dalam penelitian ini disesuaikan
dengan kriteria oleh Hairun (2020: 111) adalah sebagai berikut.

Tabel 20. Kriteria Reliabilitas
Interval Skor Derajat Konsisten
0,00 -0,20 Reliabilitas Sangat Rendah
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0,21-0,40 Reliabilitas Rendah
0,41 -0,60 Reliabilitas Sedang
0,61 -0,80 Reliabilitas Tinggi
0,81-1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi

4. Analisis Data Keefektifan Produk

Analisis data dari keefektifan produk dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui efektifitas pembelajaran online berbantuan edmodo terhadap
peningkatan motivasi dan kemandirian belajar siswa. Data yang digunakan untuk
analisis keefektifan produk adalah data pretest dan posttest motivasi dan
kemandirian belajar siswa. Teknik analisis data dalam penelitian pengembangan
ini menggunakan uji independent sample t test, uji paired sample t test, dan uji
MANOVA.

Analisis data dalam pnelitian ini juga dilakukan dengan menggunakan uji N
Gain yang bertujuan untuk mengethaui peningkatan data pretest dan posttest. N
gain dilakukan ketika data yang didapatkan dalam angket motivasi dan
kemandirian belajar siswa berupa skor tanggapan dijumlahkan. Selanjutnya,
jumlah dari data yang diperoleh dari sebelum dan sesudah pembelajaran dianalisis
menggunakan rata-rata gain scoe ternormalisasi. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan motivasi dan kemandirian belajar siswa. Gain score

ternormalisasi (g) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

skor posttest—skor pretest
g= s L (Hake, R, 1999)
skor maksimum-—skor pretest

Hasil perhitungan data pada nilai gain score tersebut kmudian
diinterpretasikan ke dalam nilai (g) pada tabel 21.
Tabel 21. Kriteria Nilai Gain Score

No Nilai Gain Kriteria
1 g>0,70 Tinggi
2 0,30>g<0,70 Sedang
3 g<0,30 Rendah
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Sebelum dilakukan analisis data menggunakan uji independent sample t test
dan uji paired sample t test data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang
meliputi uji normalitas dan homogenitas data.

a.  Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan bertujuan agar dapat mengetahui apakah data
penelitian berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas digunakan
untuk menguji data motivasi dan kemandirian belajar siswa. Pengujian
normalitas data ini menggunakan bantuan SPSS versi 23. Data dapat
dinyatakan normal apabila diperoleh nilai signifikansi > 0,05.

b.  Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan bertujuan agar dapat mengetahui apakah
data penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji
homogenitas digunakan untuk menguji data motivasi dan kemandirian belajar
siswa. Pengujian homogenitas data ini menggunakan bantuan SPSS versi 23.
Data dapat dinyatakan homogen apabila diperoleh nilai signifikansi > 0,05.
c.  Uji Hipotesis (Uji Independent Sample t Test)

Uji hipotesis menggunakan uji independent sample t test dilakukan
dengan tujuan agar dapat mengetahui apakah tredapat perbedaan motivasi dan
kemandirian belajar pada siswa kelompok eksperimen dengan platform
edmodo dengan siswa kelompok kontrol yang tidak menggunakan platform
edmodo. Pengujian independent sample t test data ini menggunakan bantuan
SPSS versi 23.

d. Uji Hipotesis (Uji Paired Sample t Test)

Uji hipotesis menggunakan uji paired sample t test dilakukan dengan
tujuan agar dapat mengetahui apakah terdapat perbedaan motivasi dan
kemandirian belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan platform
edmodo. Pengujian paired sample t test data ini menggunakan bantuan SPSS

versi 23.
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e.  Uji Hipotesis (Uji MANOVA)

Uji hipotesis menggunakan uji MANOVA dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui efektifitas penggunaan pembelajaran online berbantuan
platform edmodo terhadap motivasi dan kemandirian belajar secara simultan.
Sebelum uji hipotesis MANOVA, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi
MANOVA yang meliputi uji normalitas multivariat dan uji homogenitas
matriks kovarian. Pengujian normalitas multivariat dan homogenitas matrikss
kovarian dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 23. Setelah uji
asumsi terpenuhi, uji MANOVA dapat dilakukan. Uji MANOVA dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 23.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk
Hasil dari pengembangan produk terdiri atas Model Pembelajaran, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pembelajaran online, Bahan Ajar, angket motivasi
belajar, dan angket kemandirian belajar siswa. Prosedur pengembangan perangkat
pembelajaran online berbantuan edmodo untuk meningkatkan motivasi dan
kemandirian belajar di Sekolah Dasar menggunakan model dari Plomp yang terdiri atas
tiga tahapan yaitu tahap penelitian awal (preliminary research), tahap pengembangan
(development or prototyping phase), dan tahap penilaian (assessment phase). Berikut
merupakan deskripsi hasil pengembangan produk.
1. Fase Penelitian Awal
a.  Analisis Kebutuhan
Analisis ini bertujuan guna mengetahui masalah yang dijadikan
sebagai dasar dalam pengembangan perangkat pembelajaran online
berbantuan edmodo. Analysis kebutuhan yang dilakukan dalam penelitian
terdiri dari analisis siswa dan analisis materi pembelajaran.
1) Analisis Siswa
Pada tahap ini dilakukan kajian pustaka mengenai standar proses
tentang pembelajaran yang seharusnya dilakukan. Pembelajaran harus
dilakukan sebaik mungkin agar membuat siswa menjadi senang dan
termotivasi sehingga aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut
sesuai dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 yang menjelaskan
bahwa proses pembelajaran harus dilaksanakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa unuk
berpartisipasi secara aktif.
Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas V SD Negeri

Lempuyangwangi tahun pelajaran 2020/2021. Selain melakukan kajian
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pustaka mengenai standar proses, pada tahap ini dilakukan wawancara

terhadap guru kelas V SD Negeri Lempuyangwangi. Berikut adalah

hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V.

a) Siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi akan
bertanya pada orangtua atau guru.

b) Karena kondisi pandemi orangtua sibuk bekerja, siswa yang belum
memiliki smartphone pribadi harus menunggu irangtua pulang
untuk mengerjakan dan mengirimkan tugas mereka, sehingga
banyak keterlambatan pengiriman tugas.

c) Siswa belum dapat belajar secara mandiri, masih membutuhkan
bimbingan guru/orangtua.

d) Penggunaan platform pembelajaran yang menyajikan fitur yang
menarik membuat siswa termotivasi untuk belajar matematika,
disertai animasi.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, menjadi suatu landasan
perlunya mengembangkan perangkat pembelajaran online berbantuan
edmodo. Platform edmodo akan membuat siswa menjadi lebih
termotivasi dengan adanya fitur-fitur yang menarik, dikarenakan
edmodo merupakan salah satu platform yang diciptakan untuk tujuan
pembelajaran.

Selain melakukan wawancara, pada tahap ini dilakukan
penyebaran angket kebutuhan yang diberikan pada 61 siswa kelas V di
SD Negeri Lempuyangwangi. Penyebaran angket kebutuhan bertujuan
untuk mengetahui karakteristik media pembelajaran yang dibutuhkan
oleh siswa. Berikut merupakan perolehan data dari angket kebutuhan.
a) Tanggapan siswa terhadap kebutuhan kegiatan pembelajaran secara

daring yang dikemas menarik dan tidak monoton dari 61 siswa,

82% sangat setuju, 15% setuju, dan 3% kurang setuju bahwa
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mereka membutuhkan kegiatan pembelajaran yang dikemas
menarik dan tidak monoton saat pembelajaran online.

b) Tanggapan siswa terhadap kebutuhan pembelajaran yang memuat
video, gambar, animasi, dan latihan soal/kuis dari 61 siswa, 62%
sangat setuju dan 38% setuju bahwa mereka membutuhkan media
pembelajaran yang memuat unsur di atas untuk kegiatan belajar
secara online.

c) Tanggapan siswa terhadap kebutuhan pembelajaran yang disajikan
dengan fitur yang meanrik dari 61 siswa, 66% sangat setuju dan
34% setuju bahwa mereka membutuhkan pembelajaran dengan
fitur yang menarik.

d) Tanggapan siswa terhadap kebutuhan platform pembelajaran yang
dikemas seperti jejaring sosial dari 61 siswa, 57% sangat setuju,
38% setuju, dan 5% kurang setuju bahwa mereka membutuhkan
pembelajaran platform pembelajaran yang dikemas seperti jejaring
sosial.

Berdasarkan data hasil angket kebutuhan dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas V membutuhkan media yang menarik dan
mendukung materi pelajaran. Media pembelajaran yang dibutuhkan
sesuai karakteristik yang diinginkan siswa yaitu perangkat pembelajaran
online berbantuan edmodo. Pembelajaran online berbantuan edmodo ini
disusun sesuai dengan kurikulum 2013 dengan menekankan pada
motivasi dan kemandirian belajar siswa.

2) Analisis Materi

Analisis materi adalah bagian yang penting dalam menentukan
materi apa yang sesuai. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kelas, siswa kesulitan pada materi bangun ruang sederhana. Oleh karena
itu, materi pda semester 2 yang sesuai adalah materi bangun ruang kubus
dan balok.
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Setelah menentukan materi, selanjutnya telaah terhadap silabus
dan kompetensi dasar (KD) yang akan dikembangkan. Telaah silabus
juga berguna untuk mengetahui alokasi waktu yang dibutuhkan pada
setiap KD. Pada tabel berikut disajikan KD yang digunakan sebagai
acuan dalam pengembangan perangkat pembelajaran pada penelitian

ini.

Tabel 22. Kompetensi Dasar yang Dikembangkan

Kompetensi Inti (KI)

Kompetensi Dasar (KD)

3. Memahami pengetahuan 3.5 | Menjelaskan, dan menentukan
faktual dengan cara volume bangun ruang dengan
mengamati, dan mencoba menggunakan satuan volume
menanya berdasarkan rasa (seperti kubus satuan) serta
ingin tahu tentang dirinya, hubungan pangkat tiga dengan
makhluk ciptaan Tuhan dan akar pangkat tiga
kegiatannya, dan benda- 3.6 | Menjelaskan dan menemukan

benda yang dijumpainya di
rumah, di sekolah dan di
tempat bermain.

jaring-jaring bangun ruang
sederhana (kubus dan balok)

. Menyajikan pengetahuan 4.5 | Menyelesaikan masalah yang
factual dalam bahasa yang berkaitan dengan volume
jelas, sistematis dan logis, bangun ruang dengan
dan kritis dalam karya yang menggunakan satuan volume
estetis, dalam gerakan yang (seperti kubus satuan)
mencerminkan anak sehat, melibatkan pangkat tiga dan
dan dalam tindakan yang akar pangkat tiga.
mencerminkan perilaku 4.6 | Membuat jaring-jaring bangun

anak beriman dan berakhlak
mulia.

ruang sederhana (kubus dan
balok)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapat KD mengenai
materi bangun ruang kubus dan balok. K1 3 merupakan pengetahuan dan
Kl 4 merupakan keterampilan untuk setiap materi pembelajaran.
Adapun materi prasyarat untuk materi bangun ruang kubus dan balok
ini adalah materi mengenai bangun datar yang pernah dipelajari pada

jenjang sebelumnya.

72



Materi bangun ruang kubus dan balok dalam penelitian ini akan
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Berbagai macam benda yang
berbentuk kubus dan balok yang berada di sekitar siswa dan seing
ditemui sehari-hari tentu sudah akrab dengan siswa.

3) Focus Group Duscussion (FGD)

Berdasarkan hasil diskusi dengan guru kelas V sekolah dasar,
pembahasan mengenai penyusunan RPP, bahan ajar, dan LKPD yang
digunakan untuk pembelajaran matematika kelas V materi bangun
ruang. Berdasarkan hasil FGD, masukan dari guru kelas V mengenai
RPP vyang diadaptasi menggunakan sintaks pembelajaran online
berbantuan edmodo dengan menekankan keaktifan siswa, kemudian
untuk bahan ajar mengenai urutan materi dan komponen apa saja yang
harus terkandung dalam bahan ajar yang disusun, dan LKPD yang
disusun memuat tujuan pembelajaran dan kompetensi yang digunakan.
Selain masukan dari guru, terdapat masukan dari teman sejawat yang
kuliah di prodi pendidikan dasar konsentrasi matematika.

Analisis Situasi
Analisis situasi berguna untuk mengetahui situasi yang berkaitan

dengan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil

wawancara, guru menggunakan buku pegangan dalam pembelajaran (buku

paket). Guru tidak menyusun angket kerja siswa untuk memberikan fasilitas

siswa dalam belajar. Pada pembelajaran online ini, siswa kurang aktif dalam

mengikuti pembelajaran. Biasanya hanya diberikan penjelasan dan penugasan

pada siswa, tanpa siswa mengikuti pembelajaran sebagaimana mestinya.

Salah satu cara yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran

online yaitu menggunakan platform edmodo. Edmodo merupakan salah satu

platform pembelajaran yang dikemas dalam jejaring sosial seperti facebook

yang diciptakan dengan tujuan memfasilitasi guru dan siswa dalam proses

belajar mengajar.
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2. Fase Pengembangan
Pada tahap sebelumnya, diperoleh informasi yang dapat digunakan untuk
menyusun dan mengembangkan komponen model pembelajaran online
berbantuan edmodo. Dalam hal ini, model pembelajaran yang akan dikembangkan
terdiri dari model pembelajaran online, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan bahan ajar.
a.  Produk Awal
1) Komponen Model Pembelajaran Online
Pembelajaran online merupakan salah satu model pembelajaran
yang sangat penting untuk dilakukan di saat pembelajaran jarak jauh.
Beberapa komponen yang dikembangkan dalam pembelajaran online
meliputi langkah pembelajaran, sistem sosial, prinsip reaksi, dan
dampak intruksional.

Tabel 23. Komponen Pembelajaran Online
Keterangan Prototipe
Langkah-langkah pembelajaran | Sintaks model pembelajaran online
menggunakan platform edmodo
disertakan dengan langkah-langkah
pembelajaran pada platform edmodo
sebagai berikut:
a) Mengenalkan pembelajaran
online.
b) Mengenalkan platform yang
digunakan.
¢) Mengadakan pembelajaran
dengan diskusi online
menggunakan platform.
d) Memberikan tugas dalam
pembelajaran online.
Sistem sosial Sistem sosial pembelajaran online
berbantuan edmodo berpusat pada
siswa, kegiatan pembelajaran
difokuskan pada motivasi dan
kemandirian belajar melalui diskusi
dan penggunaan edmodo.
Prinsip reaksi Prinsip reaksi pembelajaran online
berbantuan edmodo dengan guru
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memberikan pengarahan dan
penekanan siswa untuk aktif dalam
kegiatan pembelajaran melalui tanya
jawab.

Dampak Instruksional Dampak instruksional pembelajaran
online berbantuan edmodo yaitu
motivasi dan kemandirian belajar
berada pada kategori baik.

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu salah satu
perangkat yang memiliki peranan penting dalam suatu pembelajaran.
RPP juga menjadi acuan dalam proses pembelajaran, sehingga
pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan dengan baik sesuai
rencana. Langkah-langkah pembelajaran yang digunakan dalam RPP
mengacu pada langkah pembelajaran online yang dikembangkan.

Terdapat beberapa komponen RPP yang dikembangkan seperti 1)
identitas sekolah, 2) Kompetensi Inti (K1), 3) Kompetensi Dasar (KD)
dan indikator, 4) Tujuan pembelajaran, 5) Materi pelajaran, 6) Model
Pembelajaran, 7) Media, alat, dan sumber belajar, 8) Langkah-langkah
kegiatan pembelajaran, dan 9) Penilaian.

Berikut merupakan tahapan dalam penyusunan pengembangan
RPP.

1) Menentuan Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD) yang
akan dikembangkan.

2) Merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran sesuai dengan KD.

3) Menyusun materi pembelajaran sesuai dengan KD, indikator, dan
tujuan pembelajaran.

4) Menentukan media, alat, dan sumber belajar yang relevan.

5) Menyusun kegiatan pembelajaran secara online.
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Kegiatan pembelajaran secara umum terdiri atas tiga kegiatan

yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Terdapat

beberapa kegiatan dalam pendahuluan, yaitu pengkondisian kelas,

pemberian apersepsi, pemberian motivasi, dan penyampaian tujuan

pembelajaran. Kegiatan inti pada RPP dilakukan dengan menggunakan

langkah-langkah pembelajaran online yang telah dikembangkan. Pada

tahap ini menghasilkan draft RPP 4 pertemuan dengan menggunakan

model pembelajaran online.
Tabel 24. Prototipe RPP yang Dikembangkan

Keterangan

Prototipe

Identitas

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar

Sekolah : SD Negeri Lempuyangwangi
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : V/Genap

Jumlah Pertemuan : 3 Pertemuan

Alokasi Wakiu : 2 x 35 menit

Kompetensi Inti
(K1)

A. Kompetensi Inti

1.

n

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun. peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta
tanah air.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan mencoba menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dan
kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yvang mencerminkan anak sehat, dan
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Kompetensi 7| Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator.
Dasar (KD) dan 3.5 | Menjelaskan dan menentukan 3.5.1 | Mengidentifikasi unsur-unsur
volume bangun mang dengan bangun rang
He menggunakan satuan, volume (seperti -
indikator Kubus satuan) serta hubungan pangkar | 35 2 | Meaislaskan volume bangup miang
tiga dengan akar pangkat tiga. 3.5.3 | Menentukan volume bangun ruang
3.6 | Menjelaskan dan menemukan jaring- | 3.6.1 | Menjelaskan jaring-janing kubus
Jacing bangun ruang sederhana (kubus dan balok
dan balok). 3.6.2 | Menemukan janng-jaring kubus dan
balok
4.5 | Menvelesaikan masalah yang H.5.1 | Menvelesaikan masalah berkaitan
berkaitan dengan volume bangun dengan volume bangun uang
ruang dengan menggunakan satuan dengan menggunakan satuan
vohume (seperti kubys satuan) volume
melibatkan ﬁ?ﬁmmm da 452 | Menyelesaikan masalah volume
figa dan akar pangkat tiga
4.6 | Membuat jaring-jaring bangun ruang | 4.6.1 | Membuat jaring-jaring kubus
sederhana (kubus dan balok). 4.6.2 | Membuat jaung-jaung balok
Tujuan C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menmdentifikas: unsur-unsur bangun ruane dengan benar.
Siswa dapat menjelaskan volume bangun mang dengan benar.

Siswa dapat menentukan volume bangun ruang dengan tepal.

- Siswa dapat menjelaskan jaring-jaring kubus dan balok dengan tepat.

6. Siswa dapat menyelesatkan masalah yang berkaifan dengan volume bangun mang
dengan tepat.

7. Siswa dapat menyelesaikan masalah volume bangun mang yang melibatkan pangat
tiga dan akar pangkat tiga dengan tepaf.

8. Sizwa dapat membuat jaring-jaring kubus dengan benar.

Pembelajaran

Bowor

=

Materi Pelajaran | D- Materi Pokok Bangun Ruang

1) Kubus

Kubus mempakan bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi yang sama dan
scbangun (koneruen) serta semua rusuknya sama panjang. Contoh kubus dapat dilihat
pada gambar 1.
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Model dan
Metode

Pembelajaran

E. Model dan Metode Pembelajaran
Model pembelajaran - Pembelalaran online

Metode - Diskust, tanya jawab, penugasan

Media, Alat, dan
Sumber Belajar

F. Media Belajar dan Sumber Belajar
Media - LKS. Edmodo,
Sumber Belajar
Pumnomosidi. dkk. 2018. Senang Belajar Matematika (BG). Jakarta: kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan.

Pumnomeosidi. dkk 2018 Sgnang Belaiar Matematika (BS). Jakarta: kementerian
Pendidikan dan Kebudavaan.

Langkah-langkah

Pembelajaran

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan, :1
Waktu : 2 x 35 menit
Materi : Unsur-unsur Kubus dan Balok
S Langkah Pembelajaran Alokasi
Pendahuluan | Guro membuka kelas dengan | Siswa mepjawab salam dar | ) menit
salam dan memulai presensi | gurs dan melakukan presensi
Gurs memberikan motivasi | | Siwa menyimak, gan
pengetahuan awal siswa.
materi bangun ruang dalam
kehidupan sehari-hari. Mizal,
ahcuarium, kita dapat
mengzunalan konsep
matematiks luas permukazn
losbus/balok umtuk
kaca yang dibufubkan. Selain
ity juza dapat menseunakan
konsep volume kubusbalok
air yang dibutuhkan untuk
Intt Memulai dengan mengenalkan pembelajaran enline 35 menit
Guru menyampaikay model | Siswa menyimak
pembelajaran yang pefyampaian gur.
pembelajaran online.
Mengenalkan web yang digunakan
singkat 1 web dari guru.
edmoda.
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Penutup Memberikan tugas dalam ne:llnbe]ajam online. 10 menit
membuat jarinsjaring kubus | memperhati penjelazan
dan balok- guru.
mencetak salah satu guru.
papercraf yang ada di web
edmodo.
dengan berdoa dan mengucap | salam dar guru.
zalam.
Penilaian H. Penilaian

1. Motivasi belajar siswa terhadap matematika

a. Teknik penilaian
b. Bentuk instrument
c. Eisi-kisi dan mstrument

non tes

: lembar ansket motivasi belajar

: terlampir:

2. Kemandirian belajar siswa tethadap matematilca

a. Teknik penilaian
b. Bentuk instrument
c. Kisi-lusi dan instrument

3. Pengetahuan dan keterampilan
b. Bentuk instrument

s non tes

- lembar angket motivasi belajar

: ter Jig

*les uraian

3) Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajar berguna untuk mendukung pencapaian

kompetensi siswa dalam pembelajaran serta dapat membantu siswa

dalam membentuk konsep matematika. Isi dari bahan ajar disusun

berdasarkan indikator yang sudah ditentukan. Bahan ajar yang disusun

ini terdiri dari ebberapa komponen, yaitu 1) Judul, 2) Kompetensi Dasar

dan Indikator, 3) Judul kegiatan, 4) Tujuan pembelajaran, 5) Materi

pembelajaran, 6) Kegiatan siswa penemuan konsep, 7) Latihan soal, 8)

Kesimpulan, dan 9) Pembahasan soal.
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Tabel 25. Prototipe Bahan Ajar yang Dikembangkan

Keterangan Prototipe
Judul BANGUN RUANG
KUBUS DAN BALOK
Untuk Siswa Sekolah Dasar
Kelas V
;
Kompetensi
Dasar dan ——— Todkator
I nd | kator 3.5 | Menje dan 331 1 UNELT-UNSur
volume bangun muang dengan bangun mang
m m;‘:;‘:e 332 | Memjelaskan volume bangun ruang
hubungan pangkat tiga dengan 353 | Menentukan volume bangun ruang.
akar panglat tiga.
Judul Kegiatan 4. Menentulan Vohime Kubus dan Balok
Kegiatan
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Tujuan
Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

- Menjelaskan volume bangun rang
- Menentulan volume bangun ruang

Materi
Pembelajaran

Volume Balok

Selain bangun datar di sekitar kita banyak sekali kita temui benda-benda yang
merupakan bangun muang. Bunglus barang banyak sekali yang berbentuk balok.
Kardus pasta gigi ini berbentuk balok.

amdl) I

Balok merupakan contoh bangun ruang. Balok memiliki enam sisi. Pada bangun

ruang, sizi merupakan bidang yang membatasi bangun.

Kegiatan
siswa Izilah titik-titil: pada tabel di bawah ini!
enemuan -
P o Balok Bamyaktya | Ukuran | Volume Kubus
konsep Fubts | (pxixg |  Satuan
// /.
1 ...safpban | L E_.. X ... ... satuan
2 ’ cozEtuan | XX ... satuan
Lat|han 80a| 7. Bebuah mubik berbentulk bz mempunyai panjang msuk 3 cm. Bubil: dikemas
dalam kotak berbentul: kubus dengan panjang rusul: 15 em. Berapa banyak rubik
dalam satu kemasan?

2. Sebush balek kayu memilild panjang 30cm, lebar 25cm, dan tinggs 25cm. Setiap
ldm’ balok kayu tersebut, mempunyai berat 930 gram. Tentukan berat balok kayu
tersebut!

9. Pak Tono membuat kolam ikan berbentuk lubus dengan kedalaman 15 dm. Biaya
untuk membuat kolam tersebut adalah Bp. 120.000,00/'m’. Berapa seluruh biaya
vang hars dikeluarian pak Tono untul membuat kolam ikanmya?

Kesimpu|an Berdasarkan tabel di atas, coba tuliskan rumus mencari volume balok.
Volume balok =
Pem bahasan 8 | Sebuah balok kayu memiliki panjang 50cm, Jawaban: 30,625 kg
lebar 25cm, dan tinggs 25cm. Setiap ldm*balok | V=p=xlxt
Soal kayu tersebut, mempunyai berat 980 gram. =3x25x13

=31.25 dm’
Berat=13125 x 980 gram
=30.625 pram
=130.625 kg
9 | Pak Tono membuat kolam ikan berbentuk kubuz | Jawabannya:
dengan kedalaman 135 dm. Biaya untuk membuat | Rp. 405.000,00
kolam tersebut adalah Bp. 120.000,00/m’. Vimbus=zxsxs

Tentulan berat balok kayu tersebut!

Berapa selurnh biava yang harus dikeluarkan pak =15x15x13
Tono untuk membuat kolam fkannya? =3373 dm’
=337 m’
Biaya yang hamus
dikeluarkan:

=V kubus x biaya'm’
=3373x Rp. 120.000,00
=Ep 405.000.00
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4) Media Pembelajaran platform Edmodo

Media pembelajaran yang digunakan yaitu platform edmodo.
Platform edmodo yang dikemas seperti jejaring sosial facebook berguna
untuk mendukung keterlaksanaan proses belajar mengajar secara
online. Penggunaan platform edmodo disesuaikan dengan pembelajaran
matematika yang sedang ditempuh sesuai dnegan langkah-langkah
pembelajaran yang telah disusun pada RPP. Pembelajaran online
berbantuan edmodo ini dikemas dalam bentuk buku yang berisi
mengenai beberapa komponen yang memuat langkah-langkah
penggunaan edmodo baik untuk guru ataupun siswa.

Dalam buku panduan yang disusun terdiri dari 1) judul, 2) daftar
isi, 3) Bab I, 4) Bab Il, 5) Bab Ill, 6) Bab IV, dan 7) Daftar pustaka.
Berikut merupakan prototype buku pembelajaran online berbantuan
edmodo yang dikembangakan.

Tabel 26. Prototipe Buku Pembelajaran Online berbantuan Edmodo
yang dikembangkan
Keterangan Prototipe

Judul

1BELAJARAN ONLINE

DAN IMPLEMENTASINYA

bk

)\7
2

ELEARNING

Nurma Cahyani
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Daftar Isi

DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL
DAFTARISI
BAB I TEKNOLOGI DALAM PEMBELAJARAN
A Latar Belal

B. Pemanfaatan Teknologi Informas:

BAB II MODEL PEMBELAJARAN ONLINE
A. Model Pembelajaran
B. Sejarah Pembelajaran Online

BT~ N FUR U T

BAB |
Teknologi
Dalam

Pembelajaran

BABI
TEKNOLOGI DALAM PEMBELAJARAN

A Latar Belakang

Modernisasi mengakibatkan teknologi mengalami transformasi yang sangat pesat dan
sudah memasuki segala bidang kehidupan manusia (Mulyadi et al. 2019: 163).
Perkembangan teknologi informasi yang semakin maju sangat berpengaruh terhadap bidang
pendidikan Perkembangan tersebut menuntut pembelajar untuk menjadi manusia yang
berkualitas dan tanggap dalam menghadapi tuntutan global, khususnya dalam dunia
pendidikan. Pendidikan pada abad 21 membutuhkan teknologi sebagai penumjang
ketercapaian tujuan pembelajaran dan membentuk peserta didik menjadi generasi milenial

yang memiliki kemampuan keterampilan abad 21.

BAB Il
Model
Pembelajaran

Online

BABII

MODEL PEMBELAJARAN ONLINE

A, Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan prosedur sistematis mengenai pola belajar untuk
mencapai tujuan belajar sekaligus sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan serta
lak kan aktivitas belajaran (Hosnan, 2014: 337). Sejalan dengan hal i,

P

(Aunnurrahman, 2014: 146) mengatakan bzhwa model pembelajaran merupakan kerangka

k ptual vang dung prosedur secara si is dalam mengorganisasikan
BAB IlI BAB I
EDMODO
Edmodo
A, Edmodo

Jejaring sostal merupakan salah satu inovast terbaru yang sangat terkenal di kalangan
pelajar. Edmodo adalah playform pembelajaran sosial gratis vang diciptakan dengan tujuan
akademis yang memungkinkan siswa untuk gakses konten pembelaj (Algahtani,

2019). (Kongchan, 2012). Sejalan dengan hal tersebut, Trust mengemukakan bahwa edmodo

merupakan jejaring sosial untuk pendidikan yang menyediakan ruang bagi gum dan siswa

untuk saling terhubung dan belajar (Trust, 2017). Kesimpulan yang dapat ditank dan
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BAB IV BABIV

LANGKAH-LANGKAH PENGGUNAAN EDMODO

Langkah-
|angkah A Panduan Penggunaan Edmodo untuk Guru
I Membuat Alun Edmodo
Penggunaan 1. Untuk smariphone Android buka aplikasi Play Store sedanghan untuk 105 buka
App Store, kemudian dalam pencarian ketikkan “Edmodo”™ dan lakulan
Ed m Od 0 pemasangan Berilout contoh tangkapan layar dari smartphone 108,
Q, edmodo 5]
AWVAR Edmodo: Your Online Classroom
P
Daftar Pustaka DAFTAR PUSTAKA

Afriani, D, Wilgjeng, I, & Kuswanto, H. (2019). Implementation of Problem Based
Learning Model Assisted Edmodo to Measure Students Scientific Communication Skills
Implementation of Problem Based Leaming Model Assisted Edmodo to Measure
Students Scientific Communication Skills.  httpa/dolorg/10.1088/1742-
6396/1233/1/012041

Al-kathiri, F. (2015). Beyond the Classroom Walls : Edmodo in Saudi Secondary School EFL

Instruction , Attitudes and Challenges. Camaglian Center of Science and Education, §(1).
https://dot.org/10.553%elt vinlp189

3. Fase Penilaian/Evaluasi

Evaluasi bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran online,
RPP, dan angket yang dikembangkan layak atau layak digunakan. Evaluasi
dilakukan oleh ahli untuk mendapatkan masukan yang membangun sehingga dapat
digunakan untuk memperbaiki model, RPP, dan angket sehingga dapat lebih baik
dalam pengembangannya. Penilaian oleh ahli dilakukan setelah selesai
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing tesis. Evaluasi ini dilakukan oleh
dosen ahli dalam bidang yang sesuai dengan keahliannya, yaitu dosen yang ahli
dalam bidang pendidikan matematika dan ahli dalam psikologi.

Penilaian terhadap RPP, bahan ajar, dan media platform edmodo juga
dilakukan oleh guru kelas V dan siswa kelas V. Selain itu juga dilakukan pengisian
angket observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan tujuan
untuk melihat kepraktisan dari produk yang dikembangkan. Selain itu, diperlukan

juga penilaian untuk melihat keefektifan dari produk yang dikembangkan dengan
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melakukan uji coba produk dan pengisian angket motivasi dan kemandirian belajar

siswa.

Hasil Uji Coba Produk
1. Analisis Kelayakan Model Pembelajaran dan Instrumen Penelitian
Kelayakan suatu produk diperoleh melalui hasil kelayakan yang dilakukan
oleh ahli dengan mengisi angket kelayakan yang telah disediakan. Selain
melakukan penilaian terhadap suatu priduk, layakator juga menilai instrument
yang akan digunakann dalam penelitian. Instrument yang akan digunakan terdiri
dari instrument angket motivasi belajar, kemandirian belajar, respon guru, dan
respon siswa. Hasil penilaian layakator akan dijelaskan sebagai berikut.
a. Kelayakan Komponen Model Pembelajaran Online
Layakais komponen model pembelajaran dilakukan oleh dua layakator
yaitu Prof. Dr. Sugiman, M.Si. dan Dr. Herwin, M.Pd. Skor penilaian yang
telah diperoleh dari hasil kelayakan kemudian dikategorikan sesuai tabel
konversi penilaian kelayakan. Berikut merupakan skor penilaian yang
diperoleh dari hasil kelayakan.

Tabel 27. Hasil Penilaian terhadap Komponen Model Pembelajaran Online

Skor Rerata
No | Indikator penilaian Eae;;f;?: r KeSI;(;;ka Klasifikasi
1 2 n
1 Langkah_—langkah 13 12 42 Layak
pembelajaran

2 | Sistem sosial 12 10 3,7 Layak

3 | Prinsip Reaksi 10 10 5,0 Sangat Layak

4 | Dampak Instruksional 8 10 4,5 Sangat Layak
Total 43 42
Total Keseluruhan 85 4,3 Sangat Layak

Berdasarkan tabel 27 diketahui bahwa total skor dari masing-masing
layakator adalah 43 dan 42. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada

aspek langkah-langkah pembelajaran dan sistem sosial diperoleh rerata skor
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kelayakan 4,2 dan 3,7. Berdasarkan rerata skor tersebut, aspek langkah
pembelajaran dan sistem sosial memiliki klasifikasi layak digunakan.
Kemudian pada aspek prinsip reaksi dan dampak instruksional diperoleh
rerata skor kelayakan sebesar 5,0 dan 4,5. Berdasarkan rerata skor tersebut,
aspek prinsip reaksi dan dampak instruksional memiliki klasifikasi sangat
layak digunakan. Rerata skor kelayakan secara keseluruhan sebesar 4,3 yang
berada pada klasifikasi sangat layak.

Hasil kelayakan menunjukkan bahwa komponen pembelajaran online
yang telah dihasilkan dari pengembangan produk siap diuji cobakan. Adapun
saran dari ahli untuk perbaikan komponen model pembelajaran adalah sebagai
berikut.

a) Pada langkah pembelajaran ditambahkan penyampaian tujuan
pembelajaran dan kegiatan penyimpulan di akhir pembelajaran (penutup).

b) Pada sistem sosial lebih dipertajam kemungkinan munculnya sistem sosial
dalam kegiatan pembelajaran.

b. Kelayakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Layakaisi oleh ahli materi dilakukan oleh Prof. Dr. Sugiman, M.Si.
dan Dr. Herwin, M.Pd. Penilaian terhadap RPP terdiri dari beberapa indikator
yaitu.

1) Rumusan indikator pembelajaran

2) Rumusan tujuan pembelajaran

3) Alokasi waktu

4) Materi pelajaran

5) Kesesuaian dengan standar proses

6) Kesesuaian dengan langkah-langkah pembelajaran online

Skor penilaian yang telah diperoleh dari hasil kelayakan kemudian
dikategorikan sesuai tabel konversi penilaian kelayakan. Berikut merupakan
skor penilaian yang diperoleh dari hasil kelayakan.

Tabel 28. Hasil Penilaian terhadap RPP
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Skor Rerata
. . Penilaian Skor et
No Indikator penilaian Layakator | Kelayaka Klasifikasi
1 2 n
1| Rumusanindikator |, | 45 48 Sangat Layak
pembelajaran
2 Rumusap tujuan 8 10 4,5 Sangat Layak
pembelajaran
3 | Alokasi waktu 5 5 5,0 Sangat Layak
4 | Materi pelajaran 13 15 4,7 Sangat Layak
5 | Kesesuaian dengan 12 11 3.8 Layak
standar proses
6 | Kesesuaian dengan
langkah-langkah 20 17 4,6 Sangat Layak
pembelajaran online
Total 72 73
Total Keseluruhan 145 4,5 Sangat Layak

Berdasarkan tabel 28 diketahui bahwa total skor dari masing-masing
layakator adalah 72 dan 73. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada
indikator rumusan indikator, rumusan tujuan, alokasi waktu, materi pelajaran,
dan kesesuaian dengan langkah diperoleh rerata skor kelayakan 4,8; 4,5; 5,0;
4,7; dan 4,6. Berdasarkan rerata skor tersebut, kelima indikator memiliki
klasifikasi sangat layak digunakan. Kemudian pada indikator kesesuaian
dengan standar proses diperolen rerata skor kelayakan sebesar 3,8.
Berdasarkan rerata skor tersebut, indikator tersebut memiliki klasifikasi layak
digunakan. Rerata skor kelayakan secara keseluruhan sebesar 4,5 yang berada
pada klasifikasi sangat layak.

Hasil kelayakan menunjukkan bahwa RPP yang telah dihasilkan dari
pengembangan produk siap digunakan untuk diuji cobakan. Adapun saran dari
ahli untuk perbaikan RPP adalah sebagai berikut.

a) Perlu dipertajam interaksi antar siswa pada rancangan kegiatan
pembelajaran.

b) Gunakan kaidah ABCD untuk merumuskan tujuan pembelajran.
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c) Pada kegiatan inti pertajam proses kebermatematika siswa dengan
menggunakan kaidah pemberian stimulus pada siswa.

d) Sertakan kasus C5 (evaluasi) pada latihan soal.
c. Kelayakan Media Pembelajaran Edmodo

Kelayakan oleh ahli media dilakukan oleh Prof. Drs. Herman Dwi S,
M.Sc., M.T. Penilaian terhadap media pembelajaran edmodo terdiri dari
beberapa aspek yaitu panduan penggunaan platform edmodo dan platform
edmodo. Skor penilaian yang telah didapatkan dari ahli media, kemudian
dikategorikan sesuai tabel konversi penilaian kelayakan medua. Berikut skor
penilaian yang didapatkan dari hasil kelayakan media.

Tabel 29. Hasil Penilaian terhadap Media Pembelajaran Edmodo

No Aspek Penilaian Skor

Skor Rerata Klasifikasi

Layakator | Kelayakan

Panduan penggunaan

platform edmodo 27 4.5 Sangat Layak
Platform edmodo 17 4,3 Sangat Layak
Total Keseluruhan 44 4.4 Sangat Layak

Berdasarkan tabel 29 diketahui bahwa total skor dari masing-masing
layakator adalah 44. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada aspek
panduan penggunaan dan platform edmodo diperoleh rerata skor kelayakan
4,5 dan 4,3. Berdasarkan rerata skor tersebut, kedua aspek memiliki klasifikasi
sangat layak digunakan. Rerata skor kelayakan secara keseluruhan sebesar 4,4
yang berada pada klasifikasi sangat layak.

Hasil kelayakan menunjukkan bahwa media pembeajaran edmodo
yang telah dihasilkan dari pengembangan produk siap diuji cobakan. Adapun
saran dari ahli untuk perbaikan adalah sebagai berikut.

a) Pada cover perlu ditambahkan info prodi mahasiswa.

b) Buku perlu diberikan kata pengantar yang isinya terkait informasi bahwa
buku panduan tersebut sebagai bagian dari penelitian tesis S2 prodi
dikdas.
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d. Kelayakan Keterlaksanaan Pembelajaran Online

Kelayakan dilakukan oleh Dr. Herwin, M.Pd. Penilaian terhadap
keterlaksanaan pembelajaran online berbantuan edmodo terdiri dari beberapa
indikator yaitu 1) Pengenalan model; 2) Pengenalan platform; 3) Pelaksanaan
pembelajaran; dan 4) Pemberian tugas. Skor penilaian yang telah diperoleh
dari ahli, kemudian dikategorikan sesuai tabel konversi penilaian kelayakan
dengan melihat persentase keterlaksanaan. Berikut skor penilaian yang
diperoleh dari hasil kelayakan.

Tabel 30. Hasil Penilaian terhadap Keterlaksanaan Pembelajaran

No Indikator penilaian Skor Penilaian Layakator
1 | Pengenalan model 9
2 | Pengenalan platform 9
3 | Pelaksanaan pembelajaran 8
4 | Pemberian tugas 10
Total Keseluruhan 36
Persentase keterlaksanaan 36/40 x 100% = 90%
Kategori Sangat Layak

Berdasarkan tabel 30 diketahui bahwa total skor dari layakator adalah
36. Persentase keterlaksanaan pembelajaran sebesar 90% yang berada pada
kategori sangat layak. Hal tersebut menunjukkan bahwa angket
keterlaksanaan pembelajaran online yang dikembangkan telah memenubhi,
yaitu berada pada kategori sangat layak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa angket keterlaksanaan pembelajaran online yang dikembangkan
tersebut layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

Hasil kelayakan menunjukkan bahwa media pembeajaran edmodo
yang telah dihasilkan siap untuk digunakan. Adapun beberapa saran dari ahli
untuk perbaikan adalah sebagai berikut.

a) Lebih rinci sesuai RPP
b) Sertakan penyampaian tujuan pembelajaran.
c) Sertakan observasi pada kegiatan menyimpulkan materi.
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2. Analisis Uji Coba Awal
Perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo yang telah layak
berdasarkan hasil kelayakan ahli selanjutnya diujicobakan pada uji coba lapangan
awal. Jumlah dari subjek yang digunakan yaitu 28 siswa dan 1 guru kelas VA di
SD Negeri Lempuyangwangi. Berikut hasil uji coba produk perangkat
pembelajaran online berbantuan edmodo pada tahap lapangan awal.
a.  Hasil angket kepraktisan guru
Angket kepraktisan guru ini diisi oleh guru kelas VA di SD N
Lempuyangwangi. Data hasil angket ini kemudian dikonversikan agar dapat
diketahui kelayakan produk. Adapun skor yang didapatkan dari uji coba
produk lapangan awal terkait kepraktisan guru adalah sebagai berikut.

Tabel 31. Data Angket Kepraktisan Guru Uji Coba Lapangan Awal

No Aspek Skor | Rata-rata Skor Klasifikasi

1 Panduan 13 4,3 Sangat Layak
penggunaan

2 Pembelajaran 13 4,3 Sangat Layak
online

3 | Bahan ajar 17 4,3 Sangat Layak
Penggunaan

4 bahasa dan istilah 13 4.3 Sangat. Layak

5 | Platform edmodo 8 4,0 Layak

6 | Ekonomis 4 4,0 Layak
Total Skor 68 4,3 Sangat Layak

Tabel 31 tersebut merupakan hasil respon kepraktisan guru terhadap
perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo. Tabel 31 tersebut
menunjukkan bahwa pada aspek panduan penggunaan, pembelajaran online,
dan penggunaan bahasa/istilah mendapatkan skor sebesar 13 dengan skor rata-
rata sebesar 4,3. Hasil konversi skor menunjukkan bahwa aspek tersebut
sangat layak digunakan. Selanjutnya, pada aspek bahan ajar diperoleh skor
sebesar 17 dengan skor rata-rata sebesar 4,3. Hasil konversi skor

menunjukkan bahwa aspek bahan ajar sangat layak digunakan. Kemudian
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aspek platform edmodo didapatkan skor 8 dengan skor rata-rata sebesar 4,0.

Hasil konversi skor menunjukkan bahwa aspek platform edmodo layak

digunakan. Kemudian pada aspek ekonomis didapatkan skor 4 dengan skor

rata-rata sebesar 4,0. Hasil konversi skor menunjukkan bahwa aspek platform
edmodo layak digunakan. Rerata skor respon guru secara keseluruhan sebesar

4,3 yang berada pada Kklasifikasi sangat layak.

Adapun saran dari guru adalah sebagai berikut.

1) Penyajian materi pada edmodo lebih dirincikan.

2) File materi yang diupload disesuaikan dengan materi yang
diajarkan/dipisah-pisah.

3) Saran sebaiknya tidak usah menggunakan papercraft, sebagai
pengetahuan saja jika siswa ingin mencoba membuat untuk kreasi (efektif
waktu).

b.  Hasil angket kepraktisan siswa

Angket respon kepraktisan siswa ini diisi oleh 28 siswa kelas VA di

SD N Lempuyangwangi. Aspek penilaian dalam angket ini meliputi aspek

platform, bahan ajar, petunjuk penggunaan, dan aspek ekonomis. Berikut hasil

angket kepraktisan siswa terhadap produk.
Tabel 32. Data Angket Kepraktisan Siswa Uji Coba Lapangan Awal

No Aspek Skor | Rata-rata Skor Klasifikasi

1 | Platform edmodo 618 3,7 Layak

2 | Bahan ajar 308 3,7 Layak

3 | Petunjuk penggunaan 102 3,7 Layak

4 | Ekonomis 95 3,5 Layak
Total Skor 1123 3,6 Layak

Tabel 32 tersebut merupakan hasil respon kepraktisan siswa terhadap
perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo. Tabel 32 tersebut
menunjukkan bahwa pada aspek platform edmodo mendapatkan skor sebesar
618 dengan skor rata-rata sebesar 3,7. Hasil konversi skor menunjukkan

bahwa aspek platform edmodo layak digunakan. Selanjutnya, pada aspek
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bahan ajar diperoleh skor sebesar 308 dengan skor rata-rata sebesar 3,7. Hasil
konversi skor menunjukkan bahwa aspek bahan ajar layak digunakan.
Kemudian aspek petunjuk penggunaan didapatkan skor 102 dengan skor rata-
rata sebesar 3,7. Hasil konversi skor menunjukkan bahwa aspek petunjuk
penggunaan layak digunakan. Kemudian pada aspek ekonomis didapatkan
skor 95 dengan skor rata-rata sebesar 3,5. Hasil konversi skor menunjukkan
bahwa aspek ekonomis layak digunakan. Rerata skor respon siswa secara
keseluruhan sebesar 3,6 yang berada pada klasifikasi layak.
c.  Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Data keterlaksanaan pembelajaran didapatkan dari angket observasi
yang dilakukan selama empat kali pertemuan. Hasil rekapitulasi data hasil
observasi dari keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 33.

Tabel 33. Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Uji Coba
Lapangan Awal

Kegiata Kegiatan
Pertemuan Ke- Skor Guru (%) Skor Slswa (%)
1 18 90 17 85
2 19 95 17 85
3 18 90 18 90
4 19 95 18 90
Rata-rata
persentase 18,5 92,5 19 87,5
keterlaksanaan

Berdasarkan tabel 33 diketahui bahwa persentase rata-rata
keterlaksanaan pembelajaran yang ditinjau berdasarkan kegiatan guru dan
siswa masing-masing sebesar 92,5% dan 87,5%. Dengan demikian, maka
dapat disimpulkn bahwa model pembelajaran yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria praktis (persentase keterlaksanaan pembelajaran >80%).

3. Analisis Uji Coba Lapangan
Tujuan dialksanakan uji coba lapangan yaitu agar dapat diketahui efektifitas
perangkat pembelajaran online berbantuan edmodoterhadap peningkatan motivasi

dan kemandirian belajar siswa. Selain itu, uji coba ini juga memiliki tujuan agar
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dapat mengetahui respon kepraktisan siswa dan guru kelompok kelas eksperimen
terhadap produk yang dihasilkan. Pelaksanaan uji coba lapangan ini melibatkan
siswa kelas 5B yang berjumlah 28 siswa dan siswa kelas 5C yang berjumlah 28
siswa di SD Negeri Lempuyangwangi. Uji coba ini dilakukan dengan
menggunakan desain penelitian Qiasi Experiment yang melibatkan kelas 5C
menjadi kelompok kelas eksperimen dan kelas 5B menjadi kelompok kelas
kontrol.

Pelaksanaan proses pembelajaran pada kelompok eksperimen dilakukan
dengan menggunakan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo.
Sedangkan pembelajaran pada kelompok kelas kontrol dilaksanakan seperti
biasanya yaitu dengan menggunakan google classroom sebagai wadah pengiriman
tugas yang ditugaskan melalui WA grup. Kegiatan belajar mengajar dilakukan
selama 4 kali pertemuan. Melalui uji coba lapangan ini diperoleh beberapa data
diantaranya yaitu data pretest-posttest motivasi dan kemandirian belajar siswa
kelompok eksperiment dan kelompok kontrol, keterlaksanaan  perangkat
pembelajaran online, dan respon kepraktisan guru dan siswa terhadap perangkat
pembelajaran online berbantuan edmodo pada kelompok eksperimen. Adapun data
yang diperoleh melalui hasil uji coba lapangan disajikan melalui penjelasan
berikut.

a.  Hasil angket motivasi belajar siswa

Angket motivasi belajar siswa dilaksanakan melalui dua tahap, yaitu
pretest dan posttest pada kelompok eksperiment dan kontrol. Pretest
dilakukan dengan tujuan agar dapat diketahui motivasi awal siswa dalam
belajar sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan. Sedangkan pelaksanaan
posttest dilakukan bertujuan agar dapat diketahui motivasi belajar siswa
setelah kegiatan pembelajaran yang yang dilaksanakan baik pada kelompok
eksperiment ataupun kelompok kontrol. Data yang diperoleh melalui pretest
dan posttest motivasi belajar siswa ini selanjutnya dianalisis agar dapat

diketahui efektifitas perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo

93



terhadap motivasi belajar siswa. Adapun data hasil pretest dan posttest
motivasi belajar siswa disajikan melalui tabel 34 berikut.

Tabel 34. Data Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa
Nilai Rata-rata

No Kelompok Pretest Posttest Gain | Klasifikasi
1 Eksperimen 100,64 120,00 0,51 Sedang
2 Kontrol 104,50 111,14 0,13 Rendah

Melalui tabel 34 tersebut diperoleh rata-rata motivasi awal kelompok
eksperimen sebesar 100,64. Kemudian pada kelompok kontrol diperoleh rata-
rata sebesar 104,50. Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran, diperoleh
nilai rata-rata motivasi kelompok eksperimen sebesar 120,00. Sedangkan pada
kelompok kontrol didapatkan rata-rata sebesar 111,14.

Hasil uji Gain menunjukkan bahwa motivasi pada kelompok
eksperimen diperoleh skor 0,51 dengan kategori peningkatan sedang.
Kemudian pada kelompok kontrol diperoleh skor Gain sebesar 0,13 dengan
klasifikasi rendah.

b.  Hasil angket kemandirian belajar siswa

Angket kemandirian belajar siswa dilaksanakan melalui dua tahap,
yaitu pretest dan posttest yang dilakukan pada kelompok eksperiment dan
kontrol. Pretest dilakukan dengan tujuan agar dapat diketahui kemandirian
awal siswa dalam belajar sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan.
Sedangkan pelaksanaan posttest dilakukan bertujuan agar dapat diketahui
kemandirian belajar siswa setelah kegiatan pembelajaran yang yang
dilaksanakan baik pada kelas eksperimen ataupun kelas kontrol. Data yang
diperolen melalui pretest dan posttest kemandirian belajar siswa ini
selanjutnya dianalisis agar dapat diketahui efektifitas perangkat pembelajaran
online berbantuan edmodo terhadap kemandirian belajar siswa. Adapun data
hasil pretest dan posttest kemandirian belajar siswa disajikan pada tabel 35
berikut.
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Tabel 35. Data Hasil Angket Kemandirian Belajar Siswa

Nilai Rata-rata . et
No Kelompok Pretest Posttest Gain | Klasifikasi
1 Eksperimen 92,86 108,89 0,41 Sedang
2 Kontrol 95,14 97,39 0,05 Rendah

Melalui tabel 35 tersebut diperoleh rata-rata kemandirian awal
kelompok eksperimen sebesar 92,86. Kemudian pada kelompok kontrol
diperoleh rata-rata sebesar 95,14. Setelah dilaksanakan kegiatan
pembelajaran, diperoleh nilai rata-rata kemandirian belajar kelompok
eksperimen sebesar 108,89. Sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan
rata-rata sebesar 97,39.

Hasil uji Gain menunjukkan bahwa kemandirian belajar pada
kelompok eksperimen diperoleh skor 0,41 dengan kategori peningkatan
sedang. Kemudian pada kelompok kontrol diperoleh skor Gain sebesar 0,05
dengan klasifikasi rendah.

c.  Hasil angket kepraktisan guru

Angket respon kepraktisan ini diisi oleh guru kelas V SD Negeri
Lempuyangwangi kelompok eksperimen. Angket respon kepraktisan guru
terdiri dari penilaian terhadap aspek pembeljaran online, panduan, bahan ajar,
penggunaan bahasa, platform, dan aspek ekonomis. Berikut hasil angket
respon kepraktisan guru terhadap perangkat pembelajaran online berbantuan
edmodo yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 36. Data Angket Kepraktisan Guru Uji Coba Lapangan

No Aspek Skor | Rata-rata Klasifikasi
Skor
1 | Panduan penggunaan 15 5,0 Sangat Layak
2 | Pembelajaran online 14 4,7 Sangat Layak
3 | Bahan ajar 19 4,8 Sangat Layak
4 I;;tiir:gﬁunaan bahasa dan 15 5.0 Sangat Layak
5 | Platform edmodo 10 5,0 Sangat Layak
6 | Ekonomis 5 5,0 Sangat Layak
Total Skor 78 4,9 Sangat Layak
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Tabel 36 tersebut merupakan hasil respon kepraktisan guru terhadap
perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo. Tabel 36 tersebut
menunjukkan bahwa pada aspek panduan penggunaan, dan penggunaan
bahasa/istilah mendapatkan skor sebesar 15 dengan skor rata-rata sebesar 5,0.
Hasil konversi skor menunjukkan bahwa aspek tersebut sangat layak
digunakan. Kemudian, pada aspek pembelajaran online diperoleh skor sebesar
14 dengan skor rata-rata sebesar 4,7. Hasil konversi skor menunjukkan bahwa
aspek pembelajaran online sangat layak digunakan. Selanjutnya, pada aspek
bahan ajar diperoleh skor sebesar 19 dengan skor rata-rata sebesar 4,8. Hasil
konversi skor menunjukkan bahwa aspek bahan ajar sangat layak digunakan.
Kemudian aspek platform edmodo dan aspek ekonomis didapatkan skor 10
dan 8 dengan skor rata-rata sebesar 5,0. Hasil konversi skor menunjukkan
bahwa aspek platform edmodo dan aspek ekonomis sangat layak digunakan.
Rerata skor respon guru secara keseluruhan sebesar 4,9 yang berada pada
klasifikasi sangat layak.

Adapun saran dari guru adalah sebagai berikut.

1) Terkait gambar (animasi gambar) lebih baik disesuaikan dengan tema,
misalnya karakter kubus ada tangan, kaki, dan muka.

2) Karena diberikan secara keseluruhan, tidak efektif karena anak jadi
bingung. Lebih baik diberikan secara bertahap, tidak secara bersamaan.

d. Hasil angket kepraktisan siswa

Angket respon kepraktisan ini diisi oleh siswa kelas 5C SD Negeri
Lempuyangwangi kelompok eksperimen. Angket respon kepraktisan siswa
terdiri dari penilaian terhadap aspek platform, bahan ajar, petunjuk
penggunaan, dan aspek ekonomis. Berikut hasil angket respon kepraktisan
siswa terhadap perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo yang
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 37. Data Angket Kepraktisan Siswa Uji Coba Lapangan
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No Aspek Skor Rata-rata Skor Klasifikasi

1 | Platform edmodo 669 4,0 Layak

2 | Bahan ajar 334 4,0 Layak

3 | Petunjuk 108 3.9 Layak
penggunaan

4 | Ekonomis 114 4,1 Layak
Total Skor 1225 4,0 Layak

Tabel 37 tersebut merupakan hasil respon kepraktisan siswa terhadap
perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo. Tabel 37 tersebut
menunjukkan bahwa pada aspek platform edmodo mendapatkan skor sebesar
669 dengan skor rata-rata sebesar 4,0. Hasil konversi skor menunjukkan
bahwa aspek platform edmodo layak digunakan. Selanjutnya, pada aspek
bahan ajar diperoleh skor sebesar 334 dengan skor rata-rata sebesar 4,0. Hasil
konversi skor menunjukkan bahwa aspek bahan ajar layak digunakan.
Kemudian aspek petunjuk penggunaan didapatkan skor 108 dengan skor rata-
rata sebesar 3,9. Hasil konversi skor menunjukkan bahwa aspek petunjuk
penggunaan layak digunakan. Kemudian pada aspek ekonomis didapatkan
skor 114 dengan skor rata-rata sebesar 4,1. Hasil konversi skor menunjukkan
bahwa aspek ekonomis layak digunakan. Rerata skor respon siswa secara
keseluruhan sebesar 4,0 yang berada pada klasifikasi layak.

e.  Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Data keterlaksanaan dari pembelajaran didapatkan dari angket
observasi yang dilakukan selama empat kali pertemuan. Hasil rekapitulasi
data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 38.

Tabel 38. Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Uji Coba

Lapangan
Kegiata Kegiatan
Pertemuan Ke- Skor Guru (%) | T | Siswa (%)
2 19 95 19 95
3 20 100 19 95
4 20 100 18 90
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Rata-rata
persentase
keterlaksanaan

19,5

97,5

18,5

92,5

Berdasarkan pada tabel 38, diketahui persentase rata-rata dari

keterlaksanaan pembelajaran yang ditinjau berdasarkan kegiatan guru dan

siswa masing-masing sebesar 97,5% dan 92,5%. Dengan demikian, maka

dapat disimpulkan bahwa model

pemnelajatan yang dikembangkan

telahmemenuhi kriteria praktis (persentase keterlaksanaan pembelajaran

>80%).

4. Analisis Uji Keefektifan Produk

Analisis uji keefektifan produk bertujuan untuk mengetahui efektifitas

perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo terhadap motivasi dan

kemandirian belajar siswa. Sebelum uji efektifitas dilakukan, terlebih dahulu

dilakukan uji asumsi dari data yang diperoleh.

a.  Uji Asumsi

1) Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah asumsi

dari uji hipotesis independent sample t test sudahh terpenuhi atau tidak.

Uji normalitas dalam analisis data ini dilakukan menggunakan

Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan asplikasi SPSS versi 23.

Tabel 39. Hasil Uji Normalitas Data Motivasi Belajar Siswa

No Kelompok Data Nslilga' Kondisi | Keterangan
1 | Eksperimen Pretest | 0,073 > 0,05 Normal
P Posttest | 0,189 > 0,05 Normal
5> | Kontrol Pretest | 0,200 > 0,05 Normal
Posttest | 0,095 > 0,05 Normal

Tabel 39 tersebut merupakan hasil dari uji

normalitas angket

motivasi belajar siswa. Berdasarkan tabel 38 tersebut, hasil uji

normalitas motivasi belajar pada kelompok eksperimen dan kontrol ini
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menunjukkan bahwa nilai signifikasi data > 0,05 dengan kategori
normal. Selanjutnya, uji normalitas juga dilakukan pada data
kemandirian belajar siswa.

Tabel 40. Hasil Uji Normalitas Data Kemandirian Belajar Siswa

No Kelompok Data I\é'ilga' Kondisi | Keterangan
1 | Eksperimen Pretest | 0,074 > 0,05 Normal
P Posttest | 0,114 | > 0,05 Normal
5> | Kontrol Pretest | 0,200 > 0,05 Normal
Posttest | 0,124 > 0,05 Normal

Tabel 40 tersebut merupakan hasil uji normalitas angket motivasi
belajar siswa. Berdasarkan tabel 40 tersebut, hasil dari uji normalitas
kemandirian belajar pada kelompok eksperimen dan kontrol ini
menunjukkan bahwa nilai signifikasi data > 0,05 dengan kategori
normal.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dalam analisis data ini dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 23. Data yang diuji homogenitasnya
adalah data angket motivasi dan kemandirian belajar siswa. Adapun
hasil uji homogenitas motivasi belajar siswa disajikan melalui tabel
berikut.

Tabel 41. Hasil Uji Homogenitas Data Motivasi Belajar Siswa

No Kelompok NS'ilga' Kondisi | Keterangan
L Pretest Eksperiment dan 0,604 > 0,05 Homogen
Kontrol
, | Posttest Eksperimentdan | o -, | >0,05 Homogen
Kontrol

Berdasarkan data uji homogenitas dari tabel 41 di atas, diperoleh
nilai signifikansi data pretest motivasi belajar siswa sebesar 0,604.
Kemudian pada data posttest didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,554.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa signifikansi data pretest dan posttest
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> 0,05. Berdasarkan dari hasil uji homogenitas ini dapat dinyatakan
bahwa data pretest maupun posttest motivasi belajar siswa tersebut
adalah homogen. Selanjutnya, uji homogenitas juga dilakukan pada
data kemandirian belajar siswa yang ;disajikan pada tabel berikut.

Tabel 42. Hasil Uji Homogenitas Data Kemandirian Belajar Siswa

No Kelompok NS'ilga' Kondisi | Keterangan

| | Pretest Eksperimen dan 0176 | > 005 Homogen
Kontrol

o | Posttest Eksperimen dan 0314 | ~ 0,05 Homogen
Kontrol

Berdasarkan data uji homogenitas dari tabel 42 di atas, diperoleh
nilai signifikansi data pretest kemandirian belajar siswa sebesar 0,176.
Kemudian pada data posttest didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,314.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa signifikansi data pretest dan posttest
> 0,05. Berdasarkan dari hasil uji homogenitas ini dapat dinyatakan
bahwa data pretest maupun posttest kemandirian belajar siswa tersebut

adalah homogen.

b.  Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui uji perbedaan
rata-rata univariate dan multivariate. Uji beda rata-rata univariate
menggunakan independent sample t test dan paired sample t test. Sedangkan
uji multivariate menggunakan uji MANOVA. Uji independent sample t test
dilakukan bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata motivasi dan
kemandirian belajar siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol secara
terpisah. Uji paired sample t test dilakukan bertujuan untuk mengetahui
perbedaan motivasi dan kemandirian belajar siswa kelompok eksperimen
sebelum dan sesudah diberikn perlakuan menggunakan perangkat
pembelajaran online berbantuan edmodo. Uji MANOVA bertujuan untuk
mengetahui perbedaan motivasi dan kemandirian belajar siswa secara

simultan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun
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penjabaran dari uji beda univariate dan multivariate tersebut adalah sebagai
berikut.
1) Uji Independent Sample t Test
Uji independent sample t test dilakukan terhadap data motivasi
dan kemandirian belajar siswa. Uji independent sampe t test dilakukan
dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 23. Sebelum
dilakukan uji independent sample t test ini, terlebih dahulu membuat
hipotesis penelitian. Adapun hipotesis motivasi belajar adalah Ho: tidak
terdapat perbedaan motivasi belajar antara kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol. Sedangkan Ha: terdapat perbedaan motivasi
belajar pada kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.

Tabel 43. Hasil Uji Independent Sample t Test Motivasi Belajar Siswa

No Data Kelompok Nilai Keputusan
Sig.

1 Pretest Eksperimen dan Kontrol | 0,372 | Ho Diterima

2 Postest Eksperimen dan Kontrol | 0,036 Ho Ditolak

Tabel 43 tersebut menyajikan hasil uji independent sample t test
motivasi belajar. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar awal yang dimiliki siswa pada krlompok
eksperimen dan kelompok kontrol tidak ada perbedaan (> 0,05).
Selanjutnya, motivasi belajar akhir terdapat perbedaan pada kedua
kelompok (< 0,05).

Selanjutnya, uji independent sample t test juga dilakukan terhadap
data kemandirian belajar. Hipotesis kemandirian belajar yang akan diuji
adalah Ho: tidak ada perbedaan kemandirian belajar antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol. Sedangkan Ha: ada perbedaan

kemandirian belajar pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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Tabel 44. Hasil Uji Independent Sample t Test Kemandirian Belajar
Siswa

No Data Kelompok Nilai Keputusan
Sig.

1 Pretest Eksperimen dan Kontrol | 0,546 | Ho Diterima

2 Postest Eksperimen dan Kontrol | 0,006 Ho Ditolak

Tabel 44 tersebut menyajikan hasil uji independent sample t test
kemandirian belajar. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa kemandirian belajar awal yang dimiliki siswa pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak ada perbedaan (>
0,05). Selanjutnya, kemandirian belajar akhir terdapat perbedaan pada
kedua kelompok (< 0,05).

2) Uji Paired Sample t Test

Uji paired sample t test ini dilakukan dengan bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan motivasi dan kemandirian
belajar pada data pretest dan posttest. Hipotesis yang digunakan dalam
uji paired sample t test motivasi belajar yaitu sebagai berikut. Ho: tidak
terdapat perbedaan motivasi belajar pada data sebelum dan sesudah
perlakuan menggunakan perangkat pembelajaran online berbantuan
edmodo. Sedangkan Ha: terdapat perbedaan motivasi belajar pada data
sebelum dan sesudah perlakukuan.

Uji paired sample t test juga dilakukan terhadap data kemandirian
belajar. Adapun hipotesisnya adalah Ho: tidak terdapat perbedaan
kemandirian belajar pada data sebelum dan sesudah perlakuan
menggunakan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo.
Sedangkan Ha: terdapat perbedaan kemandirian kemandirian belajar
pada data sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil uji paired sample t test

terhadap kemandirian belajar disajikan dalam tabel berikut.

102



Tabel 45. Hasil Uji Paired Sample t Test

No Data Nilai | Kondisi | Keputusan
Sig.
1 | Pretest-Postest Motivasi 0,000 < 0,05 Ho Ditolak
Belajar
2 Pretgst—Postest Kemandirian 0,000 <0,05 Ho Ditolak
Belajar

Tabel 45 di atas menyajikan hasil uji paired sample t test
efektifitas penggunaan perangkat pembelajaran online berbantuan
edmodo. Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat disimpulkann bahwa
terdapat perbedaan motivasi belajar siswa pada data sebelum dan
sesudah perlakuan menggunakan produk. Kemudian, hasil uji hipotesis
tersebut juga menunjukkn bahwa terdapat perbedaan kemandirian
belajar pada data sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan
perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo.

3) Uji MANOVA

Analisis data dengan uji MANOVA digunakan untuk mengetahui
efektifitas produk terhadap peningkatan motivasi dan kemandirian
belajar secara simultan. Sebelum uji hipotesis MANOVA dilakukan,
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi MANOVA.

a) Uji Asumsi MANOVA

Uji asumsi MANOVA dilakukan melalui uji normalitas
multivariate dan uji homogenitas matriks kovarian. Berikut
merupakan uji asumsi MANOVA yang sudah dilakukan.

(1)Uji Normalitas Multivariat

Uji normalitas multivariat dilakukan dengan tujuan agar

dapat diketahui normalitas data. Uji normalitas multivariat dapat

dilakukan dengan melakukan perhitungan melalui aplikasi R

Studio. Hipotesis yang digunakan untuk melakukan uji

normalitas multivariat adalah sebagai berikut.

Ho : Data penelitian berdistribusi normal multivariat.
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Ha : Data penelitian tidak berdistribusi normal multivariat.

Kriteria pengambilan keputusan yaitu Ho diterima jika nilai p
> 0,05 dan sebaliknya Ho ditolak jika nilai p < 0,05. Hasil
perhitungan uji normalitas multivariat secara rinci dapat dilihat
pada lampiran. Berikut hasil dari uji normalitas multivariat
terhadap data motivasi dan kemandirian belajar matematika
siswa.

Tabel 46. Hasil Uji Normalitas Multivariat

No Data Nilaip | Kondisi | Keputusan

1 | Motivasi dan
Kemandirian
Belajar Kelompok
Kontrol

0.143 > 0,05 Ho Diterima

2 | Motivasi dan
Kemandirian
Belajar Kelompok
Eksperimen

0.233 > 0,05 Ho Diterima

Berdasarkan dari hasil uji normalitas multivariat pada tabel
46, data motivasi dan kemandirian belajar matematika pada
kelompok kontrol dan eksperiment masing-masing memiliki
nilai p > 0,05, sehingga data motivasi dan kemandirian belajar
matematika pada masing-masing kelompok dinyatakan
berdistribusi normal multivariat.

(2)Uji Homogenitas Matriks Kovarian

Uji homogenitas matriks kovarian diperoleh melalui Box'’s
Test of Equality of Covariance Matrices. Data akan dinyatakan
homogeny jika nilai signifikansi > 0,05. Berikut hasil uji
homogenitas matriks kovarian dengan aplikasi SPSS 23.

Tabel 47. Hasil Uji Homogenitas Matriks Kovarian
Box's Test of Equality of Covariance

Matrices?
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Box's

7.269
M
F 2.326
dfl 3
df2 524880.000
Sig. .073

Tests the null hypothesis that the observed
covariance matrices of the dependent variables
are equal across groups.

a. Design: Intercept + kelas

Berdasarkan tabel 47 di atas, didapatkan hasil signifikansi
sebesar 0,073. Hasil dari uji homogenitas matriks kovarian
menunjukkan bahwa signifikansi 0,073 > 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa matriks kovarian
data motivasi dan kemandirian belajar adalah homogen.

b) Uji Hipotesis MANOVA

Uji MANOVA dilakukan bertujuan untuk mengetahui
efektifitas perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo
terhadap peningkatan motivasi dan kemandirian belajar siswa
secara bersamaan. Uji MANOVA dapat dilanjutkan setelah uiji
asumsinya terpenuhi, yaitu normalitas multivariat dan homogenitas
mtriks kovarian. Berdasarkan dari hasil uji asumsi yang telah
dilakukan, dapat disimpulkann bahwa analisis uji MANOVA dapat
dilanjutkan dikarenakan telah memenuhi uji asums. Uji MANOVA
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan
aplikasi SPSS versi 23. Adapun hipotesis dalam uji MANOVA
yaitu Ho: tidak terdapat perbedaan motivasi dan kemandirian
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belajar secara simultan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Sedangkan Ha: terdapat perbedaan motivasi dan
kemandirian belajar secara simultan antara kelompok eksperiment
dan kelompok kontrol.

Berikut hasil uji hipotesis MANOVA pada data motivasi dan
kemandirian belajar siswa.

Tabel 48. Hasil Uji Hipotesis MANOVA
Multivariate Tests?

Hypothesis
Effect Value F df Error df |  Sig.
Intercept Pillai's Trace .986 | 1816.906° 2.000| 53.000 .000
Wilks' Lambda .014| 1816.906" 2.000( 53.000 .000
Hotelling's Trace 68.562 | 1816.906" 2.000( 53.000 .000
Roy's Largest
68.562 | 1816.906" 2.000( 53.000 .000
Root
kelas Pillai's Trace 139 4.267° 2.000( 53.000 .019
Wilks' Lambda .861 4.267° 2.000( 53.000 .019
Hotelling's Trace 161 4.267° 2.000( 53.000 .019
Roy's Largest
161 4.267° 2.000( 53.000 .019
Root

a. Design: Intercept + kelas

b. Exact statistic

Berdasarkan tabel 48 di atas, uji hipotesis MANOVA dapat
diketahui bahwa hasil Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling'’s
Trace, Roy’s dan Largest Root memiliki nilai signifikansi sebesar
0,019 < 0,05. Hail ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
motivasi dan kemandirian belajar secara simultan antara kelompok

eksperiment dan kelompok kntrol.
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C. Revisi Produk
Revisi produk terhadap pengembangan perangkat pembelajaran online
berbantuan edmodo dilakukan bertujuan untuk mendapatkan produk yang berkualitas.
Dalam pengembangan tersebut, revisi produk dilakukan melalui tiga tahapan berikut.
1. Revisi Produk Berdasarkan Kelayakan Ahli
Hasil kelayakan digunakan sebagai bahan yang bertujuan untuk melakukan
revisi produk yang dikembangkan. Adapun produk yang direvisi adalah sintaks
model pembelajaran online, RPP, bahan ajar, angket motivasi belajar, dan angket
kemandirian belajar.
a.  Revisi Komponen Model Pembelajaran Online
Saran layakator secara umum menekankan pada perbaikan sintaks
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan aktivitas pembelajaran.
Revisi yang dilakukan berdasarkan saran layakator disajikan pada tabel 49.
Tabel 49. Revisi Komponen Model Pembelajaran Online

Sebelum direvisi \ Setelah direvisi
Penghapusan pengenalan web pada kegiatan pembelajaran.
Saran layakator, pengenalan web Pengenalan web dihapuskan dan
dilakukan sebelum riset. dilakukan sebelum pembelajaran

dilaksanakan.

Penyampaian tujuan pembelajaran.
Sebelumnya belum mencantumkan | Mencantumkan penyampaian tujuan
penyampaian tujuan pembelajaran. | pebelajaran pada komponen.

Sistem sosial.
Belum mempertajam kemungkinan | Mempertajam kemungkinan
munculnya sistem sosial. munculnya sistem sosial pada
aktivitas pembelajaran yang
dilakukan.

b. Revisi RPP
Saran layakator untuk perbaikan RPP secara umum menekankan pada
perbaikan tujuan pembelajaran, materi, dan proses pembelajaran. Revisi yang

dilakukan berdasarkan saran layakator disajikan pada tabel 50.

107



Tabel 50. Revisi RPP

Sebelum direvisi

Setelah direvisi

Perbaikan kaidah pada tujuan pembelajaran.

Sebelumnya, tujuan pembelajaran
belum lengkap menggunakan
kaidah ABCD, sehingga perlu
perbaikan.

Tujuan pembelajaran

1. Setelah mengingat kembali bangun
datar, siswa dapat mengidentifikasi
unsur-unsur bangun ruang dengan
benar.

2. Setelah  mengidentifikasi  unsur-
unsur bangun ruang, siswa dapat
menjelaskan jaring-jaring kubus dan
balok dengan tepat.

3. Setelah menjelaskan jaring-jaring
kubus dan balok, siswa dapat
menemukan jaring-jaring kubus dan
balok dengan tepat.

4. Setelah  menemukan jaring-jaring
kubus dan balok, siswa dapat
membuat  jaring-jaring  kubus
dengan benar.

5.Setelah  membuat jaring-jaring
kubus, siswa dapat membuat jaring-
jaring balok dengan benar.

6.Setelah  membuat  jaring-jaring
balok, siswa dapat menjelaskan
volume bangun ruang dengan benar.

7. Setelah menjelaskan volume bangun
ruang, siswa dapat menentukan
volume bangun ruang dengan tepat.

8. Setelah menentukan volume bangun
ruang, siswa dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan
volume bangun ruang dengan tepat.

9.Setelah menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan volume
bangun  ruang, siswa dapat
menyelesaikan masalah  volume
bangun ruang yang melibatkan
pangkat tiga dan akar pangkat tiga
dengan tepat.

Perbaikan proses kebermatematikaan siswa.
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Sebelumnya, proses Memuat proses kebermatematikaan
kebermatematikaan siswa belum | siswa pada RPP.
muncul.

Perbaikan urutan materi.
Materi sebelumnya mengenai Memuat materi volume kemudian
penarikan akar pangkat tiga lalu penarikan akar pangkat tiga.
volume.

Sertakan kasus C5 (evaluasi)

Belum memuat kasus C5 pada Memuat kasus C5 pada soal latihan
soal latihan. dalam bahan ajar.

Pertajam interaksi antara siswa dengan siswa pada rancangan kegiatan

pembelajaran.

Belum tampak interaksi siswa Mempertajam interaksi antar siswa
dengan siswa pada rancangan pada kegiatan pembelajaran online.
kegiatan pembelajaran.

c.  Revisi Bahan Ajar
Saran layakator untuk perbaikan bahan ajar secara umum menekankan
pada perbaikan susunan kalimat, penggunaan symbol, dan materi. Revisi yang
dilakukan berdasarkan saran layakator disajikan pada tabel 51.
Tabel 51. Revisi Bahan Ajar

Sebelum direvisi \ Setelah direvisi
Perbaikan penulisan symbol matematika
Penulisan akar belum tepat. Perbaikan penulisan akar.
N =2 28
g =2

527 =3
Ned =4 V27 =3

V64 =4

Perbaikan urutan materi pembelajaran
Materi sebelumnya mengenai | Memuat materi volume kemudian

penarikan akar pangkat tiga penarikan akar pangkat tiga.
lalu volume.

Perbaikan susunan kalimat
Memperbaiki kalimat yang Memperbaiki kalimat yang kurang tepat.
susunannya kurang tepat. Gambarlah 5 jaring-jaring balok yang
“Gambarlah 5 jaring-jaring berbeda, yakni dengan susunan yang

balok yang berbeda, dengan berbeda-beda.
panjang sisi berbeda-beda.”
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Perbaikan isi materi

Pada tabel bilangan kubik,
penambahan:

a. Dibahas dan diberi
contoh jika tabel masih
berlaku untuk puluhan
dan ratusan.

b. Angka terakhir pada
jawaban = angka
satuan.

Memperbaiki sesuai saran.

Bilangan Kubik dengan Bilangan Pokok Puluhan

Bilangan yang Hasil Perpangkatan
di Bilangan Kubik
11 1331
22 10.648
33 35937
44 85.184
55 166.375
66 287496
71 456.533
88 681472
99 970.259

Tabel di atas merupakan pola dari bilangan kubik puluhan dengan melihat
satuanmya.

Bilangan Kubik dengan Bilangan Pokok Ratusan

Bilangan yang Hasil Perpangkatan

dli Bilangan Kubik
101 1.030.301
112 1.404.928
123 1.860.867
134 2.406.104
145 3.048.625
156 3796416
167 4.657.463
178 5.639.752
189 6.751.269

Tabel di atas merupakan pola dari bilangan kubik ratusan dengan melihat
satuannya. Dengan demilkaan, tabel tersebut masih berlaku untuk pemangkatan
bilangan puluhan dan ratusan.

Pola bilangan tersebut dapat ditulis ke dalam bentuk tabel berikut.

Tabel Angka Teraklur Bilangan Kubik
Angka terakhir | Angka terakhir jawaban
bil. kubik = angka satuan

[=[=C1 0] (o) () I e 6] PP
o (13 | e | un | | e8| =

Saran layakator agar
pembelajaran lebih bermakna,
sebelum membahas luas
permukaan dan volume,
dimulai dengan bangun ruang
gabungan sederhana. Tugas
siswa menentukan luas dan

volume tanpa memakai rumus.

Memperbaiki sesuai saran layakator.

Sebelum memasuki pada materi berikutnya, perhatikan bangun ruang A dan B berikut ini!

Dapatkah kalian menghitung luas permukaan bangun ruang yang ada jika setiap sisi
memiliki luas 1 cm2?
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Sebelum memasuki pada materi berikutnya, perhatikan bangun ruang A dan B berikut inil

Dapatkah kalian menghitung volume bangun ruang yang ada jika satuan yang digunakan
adalah kubus satuan?

Misalnya, ada 2 buah kubus satuan disusun menjadi sebuah balok. Berarti volume balok
tersebut adalah 2 kubus satuan

,: ./ ‘

Sebelumnya memberikan
beberapa langkah mencari
penarikan akar pangkat tiga,
namun diberi saran untuk
menambahkan cara lain.

Memberikan langkah menggunakan cara
lain.
VA096=

Berdasarkan pendekatan tabel bilangan kubik, kira-kira /4.096 berada pada
bilangan kubik antara 10° dan 20°. Dikarenakan 4000 berada di antara 10 x 10 x
10 = 1000 dan 20 x 20 x 20 = 8000.

Sehingga, hasil akar pangkat tiga dan 4 096 yattu antara bilangan 10 —20
Kemudian, menggunakan pendekatan tabel dengan melihat angka satuannya
4.096, yaitu angka 6. Angka terakhir jawaban vang menunjukkan angka 6 akar
pangkat tiganya yaitu 6.

Dengan demikian, jawabannya yaitu 16.

Jadi, V4.096 = 16

d. Revisi Pembelajaran Online berbantuan Edmodo

Revisi yang dilakukan berdasarkan saran layakator disajikan pada tabel

52.

Tabel 52. Revisi Buku Pembelajaran Online berbantuan Edmodo

Sebelum direvisi

Setelah direvisi

Cover belum terdapat informasi
prodi mahasiswa.

Berikut tampilan sebelum
direvisi.

Penambahan prodi mahasiswa dan
perubahan tampilan cover menjadi
lebih menarik.

1. Panduan bagi guru
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DAN IMPLEMENTASINYA

ELEARNING

Online lessons

Stay at home

Pembelajaran Online

Berbantuan @ edmodo

2. Panduan bagivsiswa

£5T.2021

=
Buku Petunjuk
Fenggunaan & edmodo

Bagi Students

Belum terdapat kata pengantar
yang isinya terkait informasi
bahwa buku panduan tersebut
sebagai bagian dari penelitian
Tesis S2 prodi Pendidikan Dasar.

Diberikan kata péngantar sebelum
daftar isi.

KATA PENGANTAR

Puji syubur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan kanmia-Nya saya dapat

Bukn Online Edmodo i Adspim mjum dari

pembuatan buk ini adalsh sebagzi begian dari penslitian Tesis 52 Prodi Pendidikan Dasar.
wawasan, dan j:
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e.  Revisi Angket Motivasi Belajar Matematika
Revisi yang dilakukan berdasarkan saran layakator disajikan pada tabel

53.
Tabel 53. Revisi Angket Motivasi Belajar Matematika
Sebelum direvisi L
Butir item Pernyataan Setelah direvisi
4 Saya bekerja keras untuk Mengerjakan matematika
mendapatkan nilai dengan berhasil memberikan
matematika yang bagus. kepuasan tersendiri bagi saya.

12 Guru memuji saya jika nilai | Pujian guru membuat saya
matematika saya baik. bertambah semangat dalam

belajar matematika.

13 Orangtua selalu memuji Orangtua adalah pihak
saya jika rajin belajar. pertama yang membuat saya

semangat belajar.

14 Saya dinasehati orangtua Nasehat orangtua membuat
untuk rajin belajar. saya untuk selalu mencari

pengetahuan.

20 Saya takut tidak naik kelas | Saya belajar dengan giat agar
jika tidak mengerjakan selalu mendapat nilai bagus.
tugas terus-menerus.

28 Saya ingin mengetahui Saya tidak putus asa untuk
matematika lebih lanjut mempelajari materi
materi bangun ruang. matematika yang sulit.

29 Saya akan terus berusaha Saya selalu bertanya dengan
memecahkan soal-soal guru atau teman bila ada soal
matematika. matematika yang belum saya

pahami.

f.  Revisi Angket Kemandirian Belajar Matematika

Revisi yang dilakukan berdasarkan saran layakator disajikan pada tabel

54.
Tabel 54. Revisi Angket Kemandirian Belajar Matematika
Sebelum direvisi Setelah direvisi
Butir item Pernyataan
2 Saya belajar matematika Saya memiliki jadwal belajar
agar mendapat nilai yang matematika yang teratur agar
baik. mendapat nilai yang baik.
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15 Saya kurang memanfaatkan | Saya memilih mengerjakan

waktu belajar dengan baik. | hal lain daripada harus
mengerjakan soal matematika
yang sulit.

16 Saya mengerjakan soal yang | Saya mengerjakan soal yang
tersedia di edmodo dengan | tersedia di web edmodo
penuh tanggung jawab. sampai selesai.

34 Jika belum paham, saya Jika belum paham soal atau
bertanya pada guru dengan | materi matematika, saya tidak
sopan. malu bertanya kepada guru.

35 Saya selalu merapikan Saya bertanggung jawab
peralatan belajar setelah menyelesaikan PR
selesai pembelajaran. matematika sampai selesai.

2. Revisi Produk Uji Coba Awal

Perbaikan produk tahap ini

merupakan kegiatan memperbaiki produk

berdasarkan saran dari guru dan siswa pada uji coba awal. Adapun perbaikan

terhadap produk adalah menambahkan materi pada platform edmodo agar lebih

rinci dan mengupload file sesuai dengan materi yang diajarkan untuk setiap

pertemuan. Terkait buku panduan pembelajaran online saran dari pengguna yaitu

pada buku panduan pegangan untuk guru susunan kata pengantar dan daftar isi

terbalik, namun pada buku panduan untuk siswa sudah benar. Penambahan buku

panduan siswa ketika ingin masuk ke edmodo yang telah memiliki akun.
Tabel 55. Revisi Produk Uji Coba Awal

Sebelum direvisi

Setelah direvisi

Kata pengantar dan daftar isi
urutannya terbalik.

Memperbaiki urutan buku, yaitu kata
pengantar terlebih dahulu kemudian

daftar isi.

Pada buku panduan penggunaan
edmodo untuk siswa belum ada
cara masuk ketika sudah
memiliki akun.

Menambahkan cara masuk edmodo

ketika sudah memiliki akun, baik
melalui browser ataupun melalui

smartphone. Berikut tambahan yang

diberikan.
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MASUK AKUN SISWA SETELAH MEMILIKI AKUN

MASUK AKUN SISWA MENGGUNAKAN SMARTPHONE

Buka aplikasi “Edmodo™ yang telah terpasang pada smariphone, pada kasus ini
smartphone yang dipakai adalah bersistem gperasi 10S. Setelah membuka aplikasi
maka akan ditampilkan menu utama maka pilih tombol “Login here” pada bagian
paling bawah untuk proses masuk ke akun yang telah dimiliki.

edmodo

Kemudian akan ditampilkan formulir untuk melakukan proses masuk ke akun edmodo,
terdapat berbagai pilihan proses masuk yaitu melalui e-mail, username, nomor telepon.

halaman utama.

edmods e a »?

B 0 O O:

3. Revisi Produk Uji Coba Lapangan

Setelah produk digunakan pada uji coba lapangan, kemudian produk direvisi

berdasarkan saran dari pengguna. Adapun revisi berdasarkan saran dari guru

adalah pemberian/penguploadan materi pada platform dibuat secara bertahap.

Setelah direvisi, pada saat pelaksanaan pertemuan kedua, ketiga, dan keempat

dilakukan secara bertahap. Terkait buku panduan pembelajaran online tidak ada

saran dari pengguna.
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D. Kajian Produk Akhir

Pengembangan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model Plomp yang terdiri dari tiga tahap
yaitu tahap analisis, tahap pengembangan, dan tahap evaluasi. Setelah melaksanakan
ketiga tahap, diperoleh informasi berupa data dari perangkat pembelajaran online yang
dikembangkan. Produk pengembangan memiliki kualitas yang baik jika memenuhi
kriteria layak/layak, praktis, dan efektif. Berdasarkan hasil kelayakan oleh ahli dan uji
coba yang telah dilakukan di SD N Lempuyangwangi diperoleh data bahwa perangkat
pembelajaran online berbantuan edmodo yang dikembangkan memenuhi kriteria layak
dan praktis, sedangkan ditinjau dari motivasi dan kemandirian belajar menunjukkan
bahwa hasil kelas eksperimen memenuhi kriteria efektif. Berikut penjelasan dari
kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan produk.

1. Kelayakan Perangkat Pembelajaran Online Berbantuan Edmodo
Berdasarkan Ahli Materi

Pembelajaran online (e-learning) dapat menciptakan pembelajaran yang
menarik dengan hasil yang optimal. E-learning merupakan pembelajaran yang
terjadi melalui perangkat seluler dengan konektivitas internet (Okai-Ugbaje et al.,
2020). Pembelajaran online dilakukan .Pembelajaran online memiliki kelebihan di
antaranya memberikan fleksibilitas siswa untuk belajar mandiri (Arifin & Herman,
2018), (Smedley, 2010), (Vollmar et al., 2010), meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa (Bge et al., 2020), menyediakan berbagai
jenis media dan komponen interaktif (Groton & Spadola, 2020) serta membentuk
komunitas belajar (Chuang, 2016).

Media pembelajaran sangat penting digunakan untuk anak sekolah,
khususnya anak sekolah dasar. Penggunaan media  pembelajaran dapat
mendukung kegiatan pembelajaran yang lebih efektif (Johnson et al., 2014). Media
pembelajaran yang digunakan dengan tepat dapat meningkatkan pemahaman dan
memicu motivasi siswaa untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran (Ikhsan et al.,
2019: 232).
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Matematika merupakan aplikasi yang lebih luas dari berhitung
(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian), termasuk memecahkan
masalah yang berkaitan dengan konsep bentuk dan ruang, waktu, berat dan massa,
serta pemahaman data numeric (Edwards, 2007: 1). Lebih lanjut, matematika
memiliki makna yang luas dikarenakan dikonstruksikan oleh siswa. Pembelajaran
matematika di SD yang efektif terjadi melalui penemuan terbimbing, aplikasi
bermakna, serta penyelesaian masalah yang menjadikan pembelajaran matematika
lebih bermakna (Kennedy et al., 2008). Dengan demikian, diperlukan media atau
alat agar dapat mentransisi konsep matematika yang abstrak menjadi lebih mudah
diterima. Matematika sekolah perlu memperhatikan tahapan belajar disesuaikan
dengan teori psikologi perkembangan kognitif dan perkembangan emosionalnya.

Dalam perkembangan kognitif siswa sekolah dasar, pada usia 7 sampai 11
tahun belajar pada kehidupan nyata. Hal ini senada dengan pernyataan dari (Ghazi
& Ullah, 2016: 12) yang mengungkapkan bahwa pada tahap operasional konkrit,
siswa dapat memecahkan berbagai permasalahan yang relevan melalui tindakan
atau hal-hal yang nyata. Dengan demikian, pembelajaran sebaiknya dikaitkan
dengan pengalaman nyata siswa, dengan tujuan supaya siswa lebih mudah dalam
memahami materi.

Model pembelajaran akan lebih efektif diterapkan dalam kegiatan belajar
mengajar jika penggunaannya disesuaikan kebutuhan siswa. Selain itu,
penggunaan platform sebagai sarana dalam melakukan pembelajaran online juga
akan lebih efektif serta efisien jika dilakukan sesuai dengan permasalahan dan
kebutuhan di masa pandemi. Oleh sebab itu, sebelum mengembangkan perangkat
pembelajaran terlebih dahulu dilakukan analisis kebutuhan dalam pembelajaran.
Kesesuaian pengembangan produk dengan kebutuhan guru dan siswa
berlatarbelakang permasalahan yang terjadi akan menjadikan penggunaan
platform lebih menarik perhatian siswa dalam melakukan pembelajaran.

Perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo yang dikembangkan dari

penelitian ini berupa buku pembelajaran online berbantuan edmodo, RPP dengan
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sintaks pembelajaran online, bahan ajar dan LKPD. Pengembangan produk ini
berdasarkan pada permasalahan dan kebutuhan guru dan siswa. Analisis terhadap
kebutuhan dan permasalahan yang ada adalah tahap awal yang bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran (Rahmat & Arnawa, 2019). Hasil analisis
kebutuhan menunjukkan bahwa siswa membutuhkan platform pembelajaran yang
menarik dalam melakukan pembelajaran online.

Pengembangan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo
dilakukan melalui beberapa tahap pengembangan dan tahap uji coba penelitian.
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan produk yang berkualitas sehingga layak
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap awal pengembangan,
dilakukan pengumpulan bahan, penyusunan RPP, pengkajian materi, penyusunan
bahan ajar, dan pengenalan platform edmodo. Kemudian pembelajaran online
berbantuan edmodo ini dikemas dalam sebuah buku dalam bentuk softfile yang
berisi pengertian model pembelajaran, edmodo, dan panduan penggunaan edmodo
untuk guru dan siswa.

Selanjutnya, setelah produk awal selesai, maka produk dilakukan uji
kelayakan oleh ahli. Kelayakan media perlu dilakukan yang bertujuan supaya
dapat diketahui kelayakan dan saran perbaikannya (Shabri et al., 2017). Produk
dalam penelitian ini diuji kelayakan dan kualitasnya oleh ahli materi. Hal ini
berarti perangkat yang dikembangkan sesuai dengan salah satu fungsi penggunaan
perangkat pembelajaran berupa LKS vyaitu dapat membantu siswa dalam
memahami materi logika (Prastowo, 2011: 207).

Kelayakan produk dalam penelitian ini dilakukan melalui penilaian dari ahli
terhadap perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo. Instrument yang
digunakan untuk melakukan penilaian yaitu melalui angket kelayakan. Hasil
kelayakan dari ahli materi penilaian untuk komponen pembelajaran online
didapatkan rata-rata skor kelayakan sebesar 4,3 serta penilaian RPP didapatkan
rata-rata skor kelayakan sebesar 4,5. Berdasarkan hasil kelayakan yang telah

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perangkat pembelajaran online
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berbantuan edmodo sudah layak digunakan berdasarkan ahli materi. RPP yang

dikembangkan telah dapat memenuhi fungsi pelaksanaan RPP vyaitu untuk

mengaktifkan proses pembelajaran sesuai dengan kegiatan yang telah

direncanakan (Mulyasa, 2007: 2018).

2. Kelayakan Perangkat Pembelajaran Online Berbantuan Edmodo
Berdasarkan Ahli Media

Pengembangan perangkat pembelajaran online yang dilakukan
menggunakan model pengembangan Plomp (2013: 19) yang terdiri atas tiga tahap,
yaitu tahap penelitian awal (preliminary research), tahap pengembangan prototype
(development/prototype phase), dan tahap penilaian (assessment phase).
Pengembangan tersebut menghasilkan perangkat pembelajaran berupa RPP,
bahan ajar, dan LKPD, dan buku panduan penggunaan edmodo bagi guru dan
siswa dengan kriteria valid, praktis, dan efektif.

Pada tahap penelitian awal (preliminary research), dilakukan tiga komponen
analisis yaitu analisis kebutuhan, karakteristik siswa , dan kurikulum. Berdasarkan
hasil analisis tersebut, diketahui bahwa masih terbatasnya perangkat pembelajaran
matematika yang dilakukan secara online yang dapat memfasilitasi siswa dalam
membangun dan menemukan konsep matematika dengan cara mandiri. RPP yang
digunakan guru hanya secara langsung memberikan materi tanpa memberikan
pendekatan inkuiri pada siswa. Inkuiri pembelajaran yang menekankan siswa
untuk dapat menyelidiki suatu masalah dan dapat menemukan jawabannya yang
sesuai dengan model ilmiah atau dengan kata lain model scientific (Suparno, 2013:
83). Pendekatan inkuiri mampu menciptakan situasi tertantang pada diri siswa
guna menjawab masalah yang dihadapi oleh siswa. Oleh sebab itu, diperlukan
adanya peran guru, yang tersusun dalam rancangan RPP. Sofiani (2011)
mengungkap bahwa guru memiliki peran yang penting terutama dalam
melaksnakan pembelajaran inkuiri yaitu menstimulasi siswa agar lebih tertantang
untuk berpikir kritis, sehingga siswa dapat lebih fokus dalam memecahkan

masalah serta membantu siswa agar tiddak teralihkan ke hal-hal lain. Hal ini akan
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memudahkan para siswa untuk memahami apa yang sedang dipelajari. Hal ini
sejalan dengan tujuan akhir belajar matematika bahwa yang ditekankan pada
siswa yaitu pemahaman terhadap konsep matematika yang relative abstrak (Karso,
2007: 1.42). Selain itu, soal yang digunakan guru berisi materi yang disajikan
secara langsung serta latihan soal. Hal tersebut menyebabkan siswa pasif dan
kemampuan berpikir siswa kurang berkembang. Selain itu, pemaparan materi
yang belum dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari menyebabkan siswa kesuliyan
dalam memecahkan masalag kontekstual. Oleh sebab itu, dibutuhkan adanya
perangkat pembelajaran menggunakan bantuan platform pembelajaran yang
mampu memfasilitasi para siswa dalam membangun dan menemukan konsep dari
matematika secara mandiri serta menyelesaikan masalah dalam kehidupannya
sehari-hari.

Pada tahap pengembangan prototype (development/prototype phase)
dilakukan penyusunan rancangan RPP, penyusunan rancangan bahan ajar, LKPD,
dan buku panduan penggunaan Edmodo bagi guru dan siswa. Penyusunan
rancangan RPP mengacu pada standar proses yang tercantum pada Permendikbud
No. 41 Tahun 2007, bahwa penyusunan rancangan RPP dilakukan dengan
memperhatikan langkah-langkah, yaitu: (1) perancangan identitas RPP, (2)
perumusan tujuan pembelajaran, (3) perancangan materi, (4) pemilihan metode,
(5) penyusunan kegiatan pembelajaran, (6) pemilihan sumber belajar, dan (7)
penyusunan penilaian pembelajaran. Sedangkan untuk langkah penyusunan LKPD
yaitu (1) penyusunan peta kebutuhan LKPD, (2) penentuan judul LKPD, (3)
penulisan LKPD meliputi perumusan Kompetensi Dasar (KD), penentuan bentuk
penilaian, penyusunan materi, dan struktur LKPD. LKPD disusun berdasarkan
aspek kriteria dari kelayakan, yaitu kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan grafika
(Depdiknas, 2007). Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan rancangan
instrument penilaian kelayakan kualitas dari perangkat pembelajaran, lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran, serta instrument angket motivasi dan

kemandirian belajar siswa.
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Pada tahap penilaian (assessment phase) dilakukan pengembangan
instrument penilaian perangkat pembelajaran, pengembangan perangkat
pembelajaran, uji kelayakan perangkat pembelajaran, dan dilakukan revisi
perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran berupa RPP dikembangkan
berdasarkan rancangan yang telah disusun sebelumnya. Langkah kegiatan
pembelajaran dalam RPP mengacu pada sintaks pembelajaran online. Buku
panduan divalidasi oleh dosen validator sebagai ahli media. Penilaian validator
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran layak diuji cobakan dengan revisi.
Setelah dilakukan uji coba awal, kemudian dilakukan uji coba lapangan yang
melibatkan kelompok eksperiment (28 siswa) dan kelompok kontrol (28 siswa)
dengan menggunakan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo selama
empat kali pertemuan. Dalam pertemuan terakhir dilakukan pengisian angket
motivasi dan kemandirian belajar serta angket respon pengguna.

Pengembangan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo
dilakukan melalui beberapa tahap pengembangan dan tahap uji coba penelitian.
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan produk yang berkualitas sehingga layak
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap awal pengembangan,
dilakukan pengumpulan bahan, penyusunan RPP, pengkajian materi, penyusunan
bahan ajar, dan pengenalan platform edmodo. Kemudian pembelajaran online
berbantuan edmodo ini dikemas dalam sebuah buku dalam bentuk softfile yang
berisi pengertian model pembelajaran, edmodo, dan panduan penggunaan edmodo
untuk guru dan siswa.

Selanjutnya, setelah produk awal selesai, maka produk dilakukan uji
kelayakan oleh ahli. Kelayakan media perlu dilakukan yang bertujuan supaya
dapat diketahui kelayakan dan saran perbaikannya (Shabri et al., 2017). Produk
dalam penelitian ini diuji kelayakan dan kualitasnya oleh ahli media.

Kelayakan produk dalam penelitian ini dilakukan melalui penilaian dari ahli
terhadap perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo. Instrument yang

digunakan untuk melakukan penilaian yaitu melalui angket kelayakan. Hasil
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kelayakan dari ahli media didapatkan rata-rata skor kelayakan sebesar 4,4.

Berdasarkan hasil kelayakan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo sudah layak digunakan

berdasarkan ahli media.

3. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran Online Berbantuan Edmodo
Berdasarkan Respon Pengguna

Komponen perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo meliputi
RPP, bahan ajar materi bangun ruang, LKPD, buku pembelajaran online
berbantuan edmodo bagi guru dan buku panduan penggunaan edmodo bagi siswa.
Kelebihan produk yang dikembangkan yaitu produk terdiri atas perangkat
pembelajaran yang memungkinkan dilakukan secara online melalui platform
edmodo. Selain itu, juga diberikan buku panduan penggunaan bagi guru dan siswa
agar memudahkan dalam pengoperasian edmodo ketika pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru untuk memvariasikan pemanfaatan
teknologi yaitu melalui platform khusus pembelajaran berupa edmodo. Dalam
edmodo, tersedia file-file pelajaran matematika berupa bahan ajar, contoh soal dan
penyelesaiannya, latihan soal, pembahasan, dan kuis. Selaras dengan pendapat
bahwa edmodo adalah platform pembelajaran sosial gratis yang diciptakan dengan
tujuan akademis yang memungkinkan siswa untuk mengakses konten
pembelajaran (Algahtani, 2019), (Kongchan, 2012). Selain itu, dalam edmodo
juga dapat menggunakan animasi yang disediakan platform edmodo sehingga
siswa tertarik untuk lebih berekspresi. Sejalan dengan pendapat lain bahwa
edmodo memiliki beberapa fitur di dalamnya untuk mendukung pembelajaran di
dalam kelas maupun di luar kelas (Ali et al., 2019).

Kualitas perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo juga ditinjau
melalui kepraktisan penggunaan media melalui angket respon pengguna, yaitu
guru dan siswa. Angket respon ini diperoleh melalui uji coba perangkat
pembelajaran online menggunakan platform edmodo yang telah dilakukan pada

tahap uji cba awal dan uji coba lapangan. Kegiatan yang dilakukan selama
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melaksanakan uji coba adalah guru menggunakan perangkat pembelajaran online
dan siswa menggunakan platform edmodo dalam melakukan pembelajaran online
dan mengisi angket respon yang diberikan.

Berdasarkan dari hasil uji coba awal, didapatkan nilai rata-rata respon guru
terhadap perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo sebesar 4,3 dari skala
5. Selanjutnya, hasil respon siswa diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,6. Hasil
respon pengguna produk dalam penelitian ini menunjukkan bahwa produk
perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo sudah layak digunakan.
Perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo yang telah layak dilakukan
revisi sesuai saran yang diberikan oleh pengguna. Setelah direvisi, kemudian
produk diuji cobakan pada uji coba lapangan.

Angket respon diberikan pada guru dan siswa kelas eksperimen yang telah
menggunakan produk. Hasil uji coba produk pada uji coba lapangan diperoleh
rata-rata skor angket respon guru sebesar 4,9 dari skala 5. Kemudian hasil respon
siswa juga diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 4,0. Hasil uji coba produk pada uji
coba lapangan ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran online berbantuan
edmodo juga telah memenuhi kriteria kepraktisan. Hal ini berarti pernagkat
pembelajaran yang dikembangkan dapatt membantu dalam pelaksanaan
pembelajaran, dikarenakan guru dapat mengetahui kegiatan yang harusnya
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Mulyasa,
2007: 221). Senada dengan penelitian yang dilakukan (Mytra et al., 2021: 10) yang
menyatakan bahwa pembelajaran online berbantuan edmodo memudahkan dan
membuat pembelajaran menjadi lebih praktis dengan memanfaatkan internet. Hal
ini sesuai dengan penelitian Basori, yang mengatakan bahwa Edmodo sangat
mendukung dalam kegiatan pembelajaran, respon yang didapatkan yaitu 52,94%
berkategori tinggi, dan 38,24% berkategori sangat tinggi (Basori, 2013). Selain itu,
penelitian dari (Farman & Chairuddin, 2020: 881) menyatakan bahwa produk
media dari e-learning berbasis edmodo memenuhi kriteria layak, praktis, dan

efektif untuk pembelajaran matematika materi phytagoras. Diperkuat dengan
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penelitian (Pratama & Ismiyati, 2019) mengungkap bahwa melalui peenggunaan
edmodo dapat memberikan dampak/pengaruh berupa sikap positif dari siswa
terhadap matematika. Selain itu, penggunaan media e-learning berbasis edmodo
juga dapat meningkatkan hasill belajar matematika (Hatip & Listiana, 2019).
Sesuai dengan kelebihannya, yaitu hemat waktu, efisien, interaktif, komunikatif,
dan ekspresif (Nurhayati, 2019: 19). Dalam beberapa penelitian lain,
mengungkapkan bahwa penggunaan edmodo dapat meningkatkan motivasi,
kemandirian belajar, keaktifan, tanggungjawab, dan kepercayaan diri siswa
(Afriani, Devi et al., 2019), (Al-kathiri, 2015), (Almoeather, 2020),
(Balasubramanian et al., 2014), (Beyatl et al., 2018), (Froiland, 2013), (Froiland
etal., 2012).

Beberapa peneliti menyampaikan jenis model yang memungkinkn siswa
untuk mengakses materi pelajaran di  mana saja dan kapan saja dengan
mnggunakan perangkat seperti ponsel, Personal Digital Assistant (PDA), tablet,
atau smartphone (Yusri et al., 2014). Hal ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti lain (Anggraeni et al., 2018), (Hanafi & Samsudin, 2012)
yang menyatakan bahwa semua kegiatan pembelajaran dapat dilakukan melalui
mobile learning. Dalam studi ini, peneliti menerapkan konsep e-learning full
virtual kelas tanpa penanganan konvensional.

4. Keefektifan Perangkat pembelajaran online berbantuan Edmodo untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji independent sample t test
dan uji paired sample t test pada data motivasi belajar, diperoleh taraf signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hasil uji hipotesis ini mengindikasikan bahwa pembelajaran
online berbantuan edmodo efektif untuk emningkatkan motivasi belajar siswa.
Oleh sebab itu, untuk meningkatkan dari aspek motivasi belajar dapat dilakukan
dengan menggunakan bantuan platform edmodo.

Hasil penelitian senada dengan penelitian oleh Yakub et al., (2018: 14) yang

menunjukkan bahwa media e-learning menggunakann edmodo berbasis
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smartphone mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Peningkatan motivasi
belajar tersebut selaras dengan hasil penelitian yang dilakukann oleh (Alshawi &
Alhomoud, 2016) yang menyatakan bahwa pembelajaran melalui platform
edmodo adalah pembelajaran online yang sangat efektif dikarenakan terjadinya
interaksi antara guru dengan siswa yang sangat signifikan serta hasil analisis
angket menunjukkan hasil terjadinya peningkatan motivasi belajar siswa. Selain
itu, penelitian (Hikmawan & Sarino, 2018: 84) menunjukkan adanya pengaruh
positif dan signifikan antara media pmbelajaran berbasis edmodo terhadap
motivasi belajar siswa baik secara simultan maupun parsial. Hasil penelitian
senada dengan penelitian Ramadhani (2016) yang mengungkapkan bahwa
penggunaan e-learning berbasis edmodo menjadi lebih dinamis dan akan
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar
yang begitu besar pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Dalam penelitian
yang dilakukan, beberapa siswa yang pasif dapat berpartisipasi di kelas edmodo
dengan menuliskan pendapatnya di kolom komentar. Hasil penelitian tersebut
didukung oleh temuan yang dilakukan oleh (Kongchan, 2012) dan (Al-Said, 2015)
yang menyatakan bahwa edmodo membantu siswa pasif untuk berpartisipasi di
kelas dengan nyaman, mendapatkan umpan balik dari guru, dan mengomentari
esai teman secara positif.

Penggunaan media e-learning edmodo penting diterapkan untuk kegiatan
pembelajaran selama pembelajaran online. Terlebih  bertujuan untuk
meningkatkan aspek motivasi dan kemandirian belajar siswa. Hal ini dikarenakan
melalui siswa yang termotivasi baik secara intrinsik maupun ekstrinsik maka akan
memahami suatu materi dengan baik. Motivasi belajar harus ditingkatkan dalam
proses pembelajaran di sekolah.

5. Keefektifan Perangkat pembelajaran online berbantuan Edmodo untuk
Meningkatkan Kemandirian Belajar
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji independent sample

t test dan uji paired sample t test pada data kemandirian belajar, diperoleh taraf
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signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil uji hipotesis ini menunjukkan bahwa
pembelajaran online berbantuan edmodo efektif untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa.

Hasil penelitian senada dengan (Aulia et al., 2019: 76) yang menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran dengan menggunakan media edmodo dapat
meningkatkan kemandirian belajar. Penggunaan media platform edmodo
menyediakan fitur-fitur seperti mengunggah foto profil, berbagi dokumen, tauran,
dan video serta materi yang dapat diunggah dan dapat diakses kembali, sehingga
dapat melatih kemandirian siswa (Ali, 2015: 40). Konsisten dengan hal tersebut,
(Lengkanawati, 2014) menyatakan bahwa dalam pembelajaran mengacu pada
situasi dimana siswa menggunakan strategi belajar untuk menjadikan dirinya
pembelajar yang mandiri. Chairawati dalam peneltiiannya juga mengungkapkan
bahwa kemandirian belajar siswa meningkat dari rata-rata 61,27% menjadi
76,35% dan pada siklus Il menjadi 89,31% setelah dilaksanakan pembelajaran
matematika dengan model e-learning berbasis edmodo (Chairawati & Marzianis,
2021: 10).

Pembelajaran yang dilakukan sepenuhnya online, ada kekhawatiran
mengenai ketekunan dan pencapaian siswa dalam pembelajaran (Ahn &
McEachin, 2017), (Freidhoff, 2018). Dalam memastikan keberhasilan siswa, perlu
mempertimbangkan desain pembelajaran yang menghasilkan kesempatan belajar
bagi semua siswa. Produk perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo
yang dihasilkan dari penelitian ini telah terbukti efektif meningkatkan motivasi
dan kemandirian belajar siswa secara bersama - sama. Hal demikian ini
dikarenakan sebagaimana kelebihan edmodo yang menjadikan kegiatan
pembelajaran menjadi lebih menarik dan melatih kemandirian belajar siswa.
Dalam beberapa penelitian, mengungkap bahwa penggunaan edmodo dapat
meningkatkan motivasi, kemandirian belajar, keaktifan, tanggungjawab, dan
kepercayaan diri siswa (Afriani, Devi et al., 2019), (Al-kathiri, 2015),
(Almoeather, 2020), (Balasubramanian et al., 2014), (Beyath et al., 2018),
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(Froiland, 2013), (Froiland et al., 2012). Pembelajaran online berbantuan edmodo
dalam penelitian ini disajikan dengan berbagai langkah pembelajaran dengan
disertai bahan ajar yang menarik dan beberapa animasi yang tersedia dalam
platform edmodo.

Selanjutnya terkait kemandirian belajar, kemandirian belajar yang berperan
penting dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Kemandirian didefinisikan
kemampuan seorang siswa dalam mewujudkan kehendaknya tanpa bergantung
pada orang lainn, dalam hal ini siswa dapat belajar secara sendiri, dapat
menentukan belajar yang efektif, dapat belajar mandiri, gigih dalam usaha,
memiliki inisiatif, dan konsekuen mencapai tujuan (Aziz & Basry, 2017: 22),
(Zheng et al., 2020). Kemandirian berperan penting dalam menentukan
keberhasilan siswa dalam pembelajaran dan pencapaian hasil belajar (Aslamiyah
etal., 2019).

E. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian dan pengembangan perangkat pembelajaran online

berbantuan edmodo ini yaitu sebagai berikut.

1. Penelitian dari pengembangan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo
hanya dilakukan di satu sekolah yaitu di SD N Lempuyangwangi.

2. Guru tidak dapat mengontrol siswa untuk selalu menggunakan perangkatnya
ketika pembelajaran berlangsung.

3. Penelitian yang dilakukan hanya terbatas pada pengukuran motivasi dan
kemandirian belajar siswa.

4. Platform Edmodo termasuk platform lama dan belum memiliki fitur video

conference.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk

Berdasarkan hasil penelitin dan pengembangan pembelajaran online berbantuan

edmodo yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan.

1.

Perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo yang dihasilkan dari penelitian
ini layak digunakan untuk meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa
kelas V SD N Lempuyangwangi berdasarkan data hasil validasi oleh ahli materi.
Perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo yang dihasilkan dari penelitian
ini layak untuk digunakan untuk meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar
siswa kelas VV SD N Lempuyangwangi berdasarkan hasil validasi oleh ahli media.
Hasil analisis terhadap kepraktisan penggunaan produk menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo praktis digunakan untuk
meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar pada siswa kelas V di SD N
Lempuyangwangi sesuai respon dari pengguna, yaitu respon guru dan siswa.
Berdasarkan hasil dari uji hipotesis yang telah dilakukan pada data penelitian
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo efektif
digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas V di SD N
Lempuyangwangi.

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis yang telah dilakukann terhadap data penelitian
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo efektif
digunakan untk meningkatkan kemandirian belajar pada siswa kelas V di SD N

Lempuyangwangi.

Saran Pemanfaatan Produk
Saran pemanfaatan produk pembelajaran online berbantuan edmodo yaitu

sebagai berikut.
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Bagi guru, produk dapat digunakan sebagai panduan dalam kegiatan pembelajaran
secara daring dengan menggunakan platform edmodo. Perangkat pembelajaran
online berbantuan edmodo telah teruji kelayakan dan efektifitasnya, sehingga
dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa.
Bagi siswa, produk dapat digunakan dalam kegiatan belajar secara daring.

Bagi peneliti selanjutnya, perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo
dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian dan pengembangan produk

lainnya yang sejenis.
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Lampiran 1 a. Panduan Wawancara kepada Guru

Kisi-Kisi Panduan Wawancara Guru

No Aspek Indikator No. Item Jumlah
1 | Panduan 1. Ketersediaan
1,2,3 3
Wawancara perangkat
2. _Ketersedlaan 4,567 4
internet
3. Motlva3|_ belajar 8,9 10 3
matematika
4. Kemandirian 11,12, 13, 4
belajar matematika 14
5. Kebutuhan 15, 16, 17, 5
platform edmodo 18, 19, 20
Jumlah 20
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Panduan Wawancara Guru

Kebutuhan Perangkat Pembelajaran Online berbantuan Edmodo

Hari/Tanggal :............................
Narasumber ...
Aspek Pertanyaan Deskripsi Jawaban
Ketersediaan 1. Apakah bapak/ibu menggunakan
perangkat smartphone dalam pembelajaran

online?

Apakah siswa dapat
menggunakan smartphone
dalam pembelajaran online
dengan baik?

Apakah siswa ada yang tidak
memiliki smartphone?

Ketersediaan
internet

Apakah sekolah memiliki
layanan internet/wifi?

Apakah sering terjadi gangguan
konektifitas internet saat
pembelajaran berlangsung?

Apakah ada siswa yang tidak
dapat terhubung internet di
rumahnya?

Apakah ada bantuan kuota dari
pemerintah untuk proses
pembelajaran, baik untuk guru
ataupun siswa?

Motivasi
belajar
matematika

Apakah siswa tekun dalam
menghadapi tugas pembelajaran
online di masa pandemi?

Apakah siswa cepat bosan pada
tugas yang rutin?

10.

Apakah siswa melaksanakan
tugas belajar matematika dengan
baik?

Kemandirian
belajar
matematika

11.

Apakah siswa memiliki inisiatif
diri untuk mengumpulkan tugas
tepat waktu?
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12.

Apakah siswa melakukan sendiri
tugas yang menjadi tanggung
jawabnya?

13.

Apakah siswa mengatur strategi
belajar mandiri di rumah?

14.

Apakah siswa bergantung
dengan orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya?

Kebutuhan
platform
edmodo

15.

Bagaimana pendapat bapak/ibu
terkait kebutuhan platform
pembelajaran?

16.

Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran online yang telah
dilakukan selama pandemi?

17.

Apakah platform yang
digunakan sudah dapat
membantu guru dalam
pembelajaran?

18.

Apakah bapak/ibu pernah
menggunakan platform edmodo
sebagai media d-learning selama
pandemi?

19.

Sejauh mana bapak/ibu
mengetahui media e-learning
platform edmodo?

20.

Bagaimana jika penggunaan
platform edmodo diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran
online?
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Lampiran 1 b. Angket Kebutuhan Media Pembelajaran

Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa

No | Aspek Indikator No. Item Jumlah
1 | Kebutuhan | Ketersediaan perangkat 1,2 2
Siswa Ketersediaan internet 3 1
Materi pelajaran 4,5 1
Kebutuhan aplikasi 6,7,8 4
edmodo
Jumlah 8

Angket Analisis Kebutuhan

Perangkat Pembelajaran Online berbantuan Edmodo

Pilihan Jawaban

No Pertanyaan Setuju Tidak Setuju

1 | Saya memiliki smartphone pribadi.

2 | Saya memiliki komputer/laptop di
rumah.

3 | Koneksi internet di rumah saya stabil.

4 | Matematika merupakan pelajaran yang
sulit.

5 | Saya membutuhkan kegiatan
pembelajaran secara daring yang
dikemas menarik dan tidak monoton.

6 | Saya lebih suka dengan pembelajaran
yang memuat video, gambar, animasi,
dan latihan soal/kuis.

7 | Saya membutuhkan pembelajaran yang
disajikan dengan fitur yang menarik.

8 | Saya membutuhkan aplikasi/platform

yang dikemas seperti jejaring sosial.
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Lampiran 1 c. Angket Kelayakan Model Pembelajaran Online

Kisi-Kisi Angket Kelayakan Komponen Model Pembelajaran Online
No Aspek Indikator No. Item | Jumlah
1 | Komponen 1. Langkah-langkah | 1a, 1b, 3
Pembelajaran pembelajaran 1c
Online 2. Sistem sosial 23, 2b, 3
2¢C
3. Prinsip reaksi 3a, 3b 2
4. Dampak 4a, 4b 2
instruksional
Jumlah 10
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Tujuan

ANGKET PENILAIAN KELAYAKAN
KOMPONEN PEMBELAJARAN ONLINE

Instrument ini digunakan untuk mengukur kelayakan komponen pembelajaran
online yang akan digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran.

Petunjuk
1. Berilah tanda centang (V) pada kolom sesuai penilaian Bapak/Ibu.

2. Mohon menuliskan saran/komentar Bapak/Ibu pada angket yang tersedia.
3. Mohon menuliskan kesimpulan dengan memilih salah satu kategori yang

sesuai.
Penilaian
. Skor
No Indikator 1 ‘ 5 ‘ 3 | 7 | 5
1 | Langkah-langkah pembelajaran

a. Ketercakupan langkah-langkah dalam
kegiatan pembelajaran

b. Ketersinambungan langkah-langkah
dalam rangkaian kegiatan
pembelajaran.

c. Potensi keterlaksanaan langkah-
langkah pembelajaran,

2 | Sistem Sosial
a. Ketercakupan sistem sosial dalam
kegiatan pembelajaran.
b. Potensi terciptanya sistem sosial
dalam kegiatan pembelajaran.
c. Potensi keterlaksanaan sistem sosial
dalam kegiatan pembelajaran.
3 | Prinsip reaksi
a. Ketercakupan prinsip reaksi dalam
kegiatan pembelajaran.
b. Potensi keterlaksanaan prinsip reaksi
dalam kegiatan pembelajaran.
4 | Dampak intruksional

a. Ketercakupan dampak intruksional
dalam kegiatan pembelajaran.
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b. Potensi ketercapaian dampak
intruksional dalam kegiatan
pembelajaran.

. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian dari Bapak/Ibu, maka dapat disimpulkan bahwa:
a. Komponen pembelajaran online layak digunakan.

b. Komponen pembelajaran online layak digunakan dengan revisi.

c. Komponen pembelajaran online tidak layak digunakan.

. Saran atau Komentar

1. Langkah-langkah pembelajaran

2. Sistem sosial

3. Prinsip reaksi

4. Dampak instruksional
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5. Lain-lain
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Lampiran 1 d. Angket Kelayakan Media Platform Edmodo

Kisi-Kisi Angket Kelayakan Media Platform Edmodo

No Aspek Indikator No. Item | Jumlah
1 | Panduan Cover 1 1
penggunaan Ketepatan informasi dan 2,3 2

platform layout

edmodo Kejelasan alur 4,5 2
Kelengkapan informasi 6 1
2 | Platform Ketepatan pengunggahan 7,8 2
edmodo Keterbacaan soal 9 1
Kualitas gambar 10 1
Jumlah 10
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ANGKET PENILAIAN KELAYAKAN
MEDIA WEB EDMODO

A. Tujuan
Instrument ini digunakan untuk mengukur kelayakan Media Web Edmodo yang
akan digunakan guru dalam pembelajaran online.

B. Petunjuk

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom sesuai penilaian Bapak/Ibu.

2. Mohon menuliskan saran/komentar Bapak/Ibu pada angket yang tersedia.

3. Mohon menuliskan kesimpulan dengan memilih salah satu kategori yang
sesuai.

Keterangan skor adalah sebagai berikut.

1 = tidak baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik

5 = sangat baik

C. Penilaian
o Skor
No Aspek yang dinilai 112131415 Saran
1 Kemenarikan cover
panduan
9 Ketepatan informasi

panduan web edmodo
Ketepatan tata letak

3 | (layout) panduan
penggunaan edmodo
Kejelasan alur informasi
4 | panduan penggunaan
edmodo

Kejelasan panduan
5 | penggunaan web
edmodo
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Kelengkapan informasi
6 | panduan penggunaan
web edmodo

Ketepatan alur
7 | pengiriman file di
Edmodo

Ketepatan
pengunggahan data
pembelajaran (quiz,
soal, materi)

9 | Keterbacaan latihan soal

10 Kualitas gambar dalam
soal

D. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian dari Bapak/Ibu, maka dapat disimpulkan bahwa
(mohon mengubah pilihan penilaian dengan format tebal/bold):

a. Media web Edmodo layak digunakan.

b. Media web Edmodo layak digunakan dengan revisi.

c. Media web Edmodo tidak layak digunakan.

E. Saran atau Komentar

Yogyakarta, ..................... 2021
Layakator,
(e )
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Lampiran 1 e. Angket Kelayakan RPP

Kisi-Kisi Angket Kelayakan RPP

No Aspek Indikator No. Item | Jumlah
1 | Rencana 1. Rumusan 1a, 1b, 3
Pelaksanaan indikator 1c
Pembelajaran pembelajaran
(RPP) 2. Rumusan tujuan 2a, 2b 2
pembelajaran
3. Alokasi waktu 3a 1
4. Materi pelajaran 4a, 4b, 3
4c
5. Kesesuaian 53, 5b, 3
dengan standar 5¢c
proses
6. Kesesuaian 6a, 6b, 4
dengan langkah- 6¢, 6d
langkah
pembelajaran
online
Jumlah 16
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ANGKET PENILAIAN KELAYAKAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) PEMBELAJARAN
ONLINE

Tujuan
Instrument ini digunakan untuk mengukur kelayakan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) pembelajaran online.

Petunjuk

1. Berilah tanda centang (\) pada kolom sesuai penilaian Bapak/Ibu.

2. Mohon menuliskan saran/komentar Bapak/Ibu pada angket yang tersedia.

3. Mohon menuliskan kesimpulan dengan memilih salah satu kategori yang
sesuai.

Keterangan skor adalah sebagai berikut.

1 = tidak layak, apabila tidak sesuai dengan indikator dan harus diubah.

2 = kurang layak, apabila sesuai dengan indikator tetapi perlu banyak revisi.
3 = cukup layak, apabila sesuai dengan indikator tetapi redaksi perlu diubah.
4 = layak, apabila sesuai dengan indikator tetapi perlu sedikit revisi.

5 = sangat layak, apabila sesuai dengan indikator dan tidak revisi.

Penilaian

Skor
1| 2] 3] 4]G5

No Aspek Penilaian

1 | Rumusan Indikator Pembelajaran

a. Kesesuaian rumusan indikator
dengan kompetensi dasar.

b. Keterwakilan kompetensi dasar.

c. Penggunaan kata kerja operasional
(KKO) yang dapat diukur.

2 | Rumusan Tujuan Pembelajaran

a. Rumusan tujuan pembelajaran
menggambarkan proses dan hasil
belajar.

b. Kesesuaian rumusan tujuan
pembelajaran dengan kompetensi
dasar.

3 | Alokasi Waktu

a. Kesesuaian alokasi waktu dengan
capaian tujuan pembelajaran.
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4 | Materi Pelajaran

a. Cakupan materi pelajaran.

b. Sistematika materi pelajaran.

c. Kesesuaian materi dengan
kompetensi dasar.

5 | Kesesuaian dengan Standar Proses

a. Kegiatan pembelajaran berpusat
pada siswa.

b. Kegiatan pembelajaran melibatkan
aktivitas siswa.

c. Terjadinya interaksi antar siswa
dan siswa dengan guru.

6 | Kesesuaian dengan Langkah-
langkah Pembelajaran Online

a. Memulai dengan mengenalkan
pembelajaran online.

b. Mengenalkan web yang
digunakan.

c. Mengadakan pembelajaran dan
diskusi online menggunakan web
yang digunakan.

d. Memberikan tugas dalam
pembelajaran online.

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian dari Bapak/Ibu, maka dapat disimpulkan bahwa:
a. RPP pembelajaran online layak digunakan.
b. RPP pembelajaran online layak digunakan dengan revisi.
c. RPP pembelajaran online tidak layak digunakan.

Saran atau Komentar

Yogyakarta, ..................... 2021
Layakator,
T )



Lampiran 1 f. Angket Motivasi Belajar Siswa

Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Siswa

. . Pernyataan

Variabel Indikator Favorable | Unfavorable Nomor Soal

Motivasi | Motivasi Intrinsik

Belajar Mendapatkan
kepuasan dan N i 1, 2,3, 4,18,
kepentingan 19, 20, 21, 22
diri
Mendapatkan 5,6,7,8, 23,
pengetahuan \ - 24, 25, 26,
dan tantangan 27, 28, 29
Motivasi Ekstrinsik
Pengaruh N i 9,10, 11, 12,
orang lain 13, 30, 34, 35
Mendapatkan
penghargaan/m N i 14, 15, 16,
enghindari 17,31, 32, 33
hukuman
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang (V) pada salah satu jawaban pada kolom yang tersedia sesuai

dengan keadaan adik-adik yang sebenarnya dan tidak mempengaruhi nilai

matematika adik-adik.

Keterangan pilihan jawaban:

TP = Tidak Pernah
JR = Jarang
SR = Sering
SL = Selalu
B. Daftar Pernyataan
No Pernyataan Pilihan Jawaban
TP | JR | SR | SL
1 | Saya semangat belajar matematika karena
berhubungan dengan cita-cita saya.
2 | Saya puas jika nilai matematika saya lebih baik
dari sebelumnya.
3 | Mengerjakan matematika dengan berhasil
memberikan kepuasan tersendiri bagi saya.
4 | Saya menikmati belajar matematika.
5 | Saya bertanya pada guru apabila terdapat materi
matematika yang belum dipahami.
6 | Saya antusias setiap mengerjakan soal-soal
matematika.
7 | Saya tertantang untuk mengerjakan soal
matematika yang sulit.
8 | Saya tertarik belajar matematika karena dapat
menggunakan konsep matematika dalam
kehidupan sehari-hari.
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9 | Teman-teman saya memberikan semangat untuk
rajin belajar.

10 | Pujian guru membuat saya bertambah semangat
dalam belajar matematika.

11 | Orangtua adalah pihak pertama yang membuat
saya semangat belajar.

12 | Nasehat orangtua membuat saya untuk selalu
mencari pengetahuan.

13 | Orangtua saya memberikan semangat agar tidak
mudah menyerah jika mendapat kesulitan.

14 | Saya berusaha menjawab pertanyaan dari guru
agar mendapat nilai tambahan.

15 | Saya senang jika guru memberikan pujian ketika
saya dapat menjawab soal dengan benar.

16 | Saya takut diberi hukuman ketika tidak
mengumpulkan tugas tepat waktu.

17 | Saya belajar dengan giat agar selalu mendapat
nilai bagus.

18 | Menyelesaikan tugas matematika dengan baik
membuat saya merasa puas.

19 | Saya merasa puas terhadap setiap hasil ulangan
matematika yang telah saya capai.

20 | Bagi saya, belajar dan memperoleh nilai
matematika yang baik adalah hal yang berharga.

21 | Saya akan mencari cara penyelesaian soal yang
lain, jika belum puas dengan penjelasan guru.

22 | Saya merasa puas jika nilai matematika saya
lebih baik daripada nilai sebelumnya.

23 | Saya tetap bersemangat untuk mengerjakan soal
matematika materi yang sulit.

24 | Saya lebih menyukai tugas matematika yang
menantang sehingga saya dapat mempelajari hal-
hal baru.

25 | Saya tidak putus asa untuk mempelajari materi
matematika yang sulit.

26 | Saya selalu bertanya dengan guru atau teman bila
ada soal matematika yang belum saya pahami.

27 | Pada pembelajaran matematika selalu ada hal
yang merangsang rasa ingin tahu saya.

28 | Saya tertarik dengan matematika, sehingga rajin

membaca buku yang berkaitan dengan hitungan.
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29

Saya belajar matematika menggunakan berbagai
macam buku untuk menambah pengetahuan.

30

Bimbingan orangtua membuat saya semangat
dalam belajar matematika.

31

Adanya pujian membuat saya lebih aktif saat
pembelajaran matematika.

32

Saya semakin giat belajar matematika karena
dikatakan pintar oleh teman-teman.

33

Saya merasa senang saat dipuji ketika mendapat
nilai yang baik pada pelajaran matematika.

34

Jika saya melihat teman-teman sedang asyik
belajar, muncul keinginan saya untuk ikut belajar
bersama.

35

Saya bersemangat mengikuti pembelajaran
matematika karena guru membantu saya jika
saya merasa kesulitan.
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Lampiran 1 g. Angket Kemandirian Belajar Siswa

Kisi-Kisi Angket Kemandirian Belajar Siswa

. . Pernyataan
Variabel Indikator Favorable | Unfavorable Nomor Soal
Kemandi | Inisiatif diri N 1,2,3,5,6,7,
rian sendiri 8,21, 22
Belajar N 4,23, 24
Menetapkan N 10, 11, 12, 14,
tujuan belajar dan 26, 27
mengatur strategi
belajar secara \ 9,13, 25
efektif
Refleksi diri 16, 17, 18, 20,
(tanggungjawab \ 28, 29, 31, 32,
dan 33
mendisiplinkan
diri) \ 15, 19, 30
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ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR MATEMATIKA

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang (V) pada salah satu jawaban pada kolom yang tersedia sesuai

dengan keadaan adik-adik yang sebenarnya dan tidak mempengaruhi nilai

matematika adik-adik.

Keterangan pilihan jawaban:

TP = Tidak Pernah
JR = Jarang
SR = Sering
SL = Selalu
B. Daftar Pernyataan
No Pernyataan Pilihan Jawaban
TP | JR | SR | SL
1 | Saya menyiapkan buku dan alat tulis sendiri
sebelum mengikuti pembelajaran matematika
secara online.
2 | Saya memiliki jadwal belajar matematika yang
teratur agar mendapat nilai yang baik.
3 | Saya mengecek ulang jawaban sebelum diserahkan
pada guru melalui web edmodo.
4 | Saya mengerjakan latihan soal di edmodo dengan
mencontek pekerjaan teman.
5 | Saya bertanya pada guru apabila kurang
memahami materi matematika.
6 | Jika jawaban saya salah, saya mengerjakan ulang
latihan soal yang tersedia di edmodo.
7 | Saya mempelajari materi matematika dengan
fokus tanpa melakukan pekerjaan lain.
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8 | Saya mengakses web edmodo untuk mencari
materi matematika yang saya anggap sulit.

9 | Ketika jam pelajaran matematika, saya asyik
bermain tanpa memperhatikan.

10 | Selain mengerjakan soal latihan di web edmodo,
saya mengerjakan soal-soal latihan matematika di
buku tanpa diberi perintah guru.

11 | Saya mencari contoh soal dan pembahasan materi
matematika di situs web lain.

12 | Jika nilai ulangan saya rendah, maka saya akan
lebih giat belajar.

13 | Saya diam saja ketika tidak paham materi
matematika yang diajarkan guru melalui web
edmodo.

14 | Jika hari ini ada pelajaran matematika, maka saya
mengulang kembali setelah pembelajaran hari ini
berakhir.

15 | Saya memilih mengerjakan hal lain daripada harus
mengerjakan soal matematika yang sulit.

16 | Saya mengerjakan soal yang tersedia di web
edmodo sampai selesai.

17 | Saya mengerjakan sendiri latihan soal matematika
yang diberikan guru.

18 | Saya rajin mengerjakan latihan soal di web
edmodo untuk memperluas pengetahuan.

19 | Saya belajar matematika hanya ketika akan
ulangan.

20 | Saya membuat catatan dan rumus matematika agar
mudah diingat.

21 | Saya membuat ringkasan materi untuk
mempermudah belajar matematika.

22 | Saya berusaha mencari dan mengerjakan latihan
soal matematika ketika memiliki waktu luang.

23 | Ketika belum memahami materi, saya malas
bertanya pada guru.

24 | Jika tidak ditunjuk, saya tidak terlibat aktif dalam
pembelajaran.

25 | Saya malas membuat jadwal belajar matematika
secara rutin setiap hari.

26 | Saya berusaha mengerjakan tugas walaupun

sedang sakit agar tidak tertinggal dari teman yang
lain.
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27 | Saya perlu lebih mendalami materi untuk
mendapatkan hasil yang maksimal.

28 | Saya mengerjakan ulangan matematika sesuai
kemampuan saya secara jujur tanpa dibantu orang
lain.

29 | Ketika diberikan soal latihan, saya malas mencari
penyelesaian masalah jika ada soal yang belum
saya pahami.

30 | Saya mendiskusikan materi yang belum saya
pahami dengan guru/teman/orangtua.

31 | Saya tidak pernah lalai melaksanakan jadwal
belajar di rumah yang telah saya buat.

32 | Jika belum paham soal atau materi matematika,
saya tidak malu bertanya kepada guru.

33 | Saya bertanggung jawab menyelesaikan PR

matematika sampai selesai.
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Lampiran 1 h. Angket Respon Guru

Kisi-Kisi Angket Respon Guru

No Aspek Indikator No. Item | Jumlah
1 | Panduan Cover 1 1
penggunaan Kejelasan petunjuk 12,14 2
2 | Pembelajaran Sintaks pembelajaran 2,3 2
online Kesesuaian dengan 4 1
standar proses
3 | Bahan ajar Materi pelajaran 56,7 3
Penggunaan font 13 1
4 | Penggunaan Kemudahan 9 1
bahasa dan pemahaman bahasa
istilah Kesesuaian dengan 10 1
EYD
Kesesuaian dengan 11 1
karakteristik siswa
5 | Platform Penyajian materi 8 1
Edmodo Latihan soal dan 15 1
pembahasan
6 | Ekonomis Pemakaian kuota 16 1
internet
Jumlah 16
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ANGKET RESPON GURU

A. ldentitas Penilai
Nama I
Instansi e
Guru Kelas e

B. Tujuan

Kami memohon kesediaan Bapak/lIbu untuk memberikan penilaian dan
saran untuk perbaikan pemberlajaran online berbantuan edmodo yang telah
kami susun. Atas ketersediaan Bapak/ Ibu dalam memberikan penilaian ini,

kami mengucapkan terima kasih.

C. Petunjuk
1. Berilah tanda centang (\) pada kolom sesuai penilaian Bapak/Ibu.
Keterangan :
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
CS = Cukup Setuju
KS = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju
2. Mohon menuliskan saran/komentar Bapak/Ibu pada angket yang
tersedia.
3. Mohon menuliskan kesimpulan dengan memilih salah satu kategori
yang sesuai.
Penilaian
No Indikator Nilai Saran
SS S CS KS TS
1. | Tampilan halaman cover

menarik

2. | Sintaks pembelajaran
online mudah dipahami
dan dilaksanakan

3. | Keruntutan sintaks
pembelajaran online

4. | Kesesuian materi dengan
Kl dan KD
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Kesesuaian materi
dengan kompetensi yang
diharapkan

Kesesuaian latihan soal
dan pembahasan dengan
materi

Kejelasan uraian materi

Ketepatan urutan
penyajian

Bahasa yang digunakan
mudah dipahami

10.

Bahasa yang digunakan
sesuai dengan EYD

11.

Bahasa yang digunakan
sesuai dengan
karakteristik siswa

12.

Penggunaan istilah
dalam panduan
penggunaan edmodo dan
bahan ajar bersifat
komunikatif

13.

Kejelasan jenis dan
ukuran font yang
digunakan dalam bahan
ajar

14.

Kejelasan petunjuk
penggunaan

15.

Platform edmodo
memuat latihan soal
beserta pembahasan yang
sesuai dengan materi

16.

Platform edmodo
menggunakan banyak
kuota internet

167




D. Saran atau Komentar Secara Keseluruhan

Yogyakarta, ..................... 2021
Guru Kelas,
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Lampiran 1 i. Angket Respon Siswa

Kisi-Kisi Angket Respon Siswa

No Aspek Indikator No. Item | Jumlah
1 | Platform edmodo Akses platform 1,2,3 3
edmodo
Kemenarikan 8 1
Kelengkapan 9 1
Keberlanjutan 10 1
2 | Bahan ajar Materi pelajaran | 4,5, 6 3
3 | Petunjuk penggunaan | Kemudahan 6 1
4 | Ekonomis Pemakaian 11 1
kuota internet
Jumlah 11
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ANGKET RESPON SISWA

A. ldentitas
Nama e
Kelas e,

B. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda centang (V) pada kolom sesuai dengan kondisi yang adik-
adik alami. Atas kesediaan adik-adik memberikan respon, saya
mengucapkan terimakasih.

Keterangan :

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

CS = Cukup Setuju

KS = Kurang Setuju

TS = Tidak Setuju

Penilaian
No Indikator - ;Jawczibags -
1. | Apakah platform edmodo mudah
digunakan?

2. | Apakah platform edmodo dapat diakses
menggunakan smartphone atau laptop?

3. | Apakah platform edmodo dapat diakses
kapan saja dan di mana saja?

4. | Apakah penyampaian materi pada bahan
ajar sudah jelas?

5. | Apakah materi dalam platform edmodo
menarik?

6. | Apakah buku petunjuk penggunaan edmodo
mudah dipahami?

7. | Apakah materi dalam platform edmodo
mudah dipelajari?

8. | Apakah platform edmodo menggunakan
fitur-fitur yang menarik?

9. | Apakah platform edmodo memuat latihan
soal beserta pembahasan yang sesuai dengan
materi?
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10.

Apakah kamu berharap pembelajaran online
menggunakan platform edmodo sering
dilakukan?

11

Apakah platform edmodo banyak
menggunakan kuota internet?

Yogyakarta, ..................... 2021
Siswa Kelas V,
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Lampiran 1 j. Angket Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Kisi-Kisi Angket Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

No Aspek Indikator No. Item | Jumlah
1 | Keterlaksanaan | 5. Pengenalan 1a, 1b 2
Pembelajaran model
Online 6. Pengenalan 23, 2b 2
platform
7. Pelaksanaan 3a, 3b 2
pembelajaran
8. Pemberian 4a, 4b 2
tugas
Jumlah 8
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ANGKET OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN ONLINE BERBANTUAN EDMODO

Hari/Tanggal
Mata Pelajaran
Kelas

Keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan

Kegiatan
Guru

Pilihan

Kegiatan

Ya

Tidak

Siswa

Pilihan

Ya

Tidak

Pendahuluan

Guru membuka
kelas dengan
salam.

Siswa menjawab
salam.

Guru melakukan
presensi siswa.

Siswa menjawab
presensi guru.

Guru menanyakan
kabar siswa.

Siswa menjawab
dengan memilih
polling.

Guru memberikan
motivasi pada

Siswa menyimak
penjelasan guru.

siswa.
Guru melakukan Siswa menyimak
apersepsi. penjelasan guru

dan memberikan
jawaban atas
pengetahuan
awal yang
dimiliki.

Inti

Memulai dengan mengenalkan pem

belajaran online.

Guru
menyampaikan
model
pembelajaran
yang digunakan,
yaitu
pembelajaran
online.

Siswa menyimak
penjelasan guru.

Guru
menyampaikan
platform

pembelajaran

Siswa menyimak
penjelasan guru.
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yang digunakan,
yaitu platform

edmodo.

Guru Siswa menyimak
menyampaikan penjelasan guru.
tujuan

pembelajaran.

Mengadakan pembe
digunakan.

lajaran dan diskusi online menggunakan web yang

Guru memberikan
file bahan ajar.

Siswa
mendownload
dan membaca
bahan ajar.

Guru menanyakan
pengetahuan awal
siswa.

Siswa menjawab
pertanyaan guru.

Guru memberikan
penjabaran atau
penjelasan materi.

Siswa menyimak
penjelasan guru.

Guru memberikan
video
pembelajaran.

Siswa menyimak
video yang
dikirimkan guru.

Guru memberikan
kesempatan
kepada siswa
untuk bertanya.

Siswa menyimak
penjelasan guru
dan menanyakan
yang belum
dipahami.

Penutup

Memberikan tugas dalam pembelajaran online.

Guru meminta
siswa melengkapi
LKPD.

Siswa menyimak
penjelasan guru
dan melengkapi
LKPD.

Guru menanyakan
kesiapan siswa
mengerjakan kuis.

Siswa menjawab
pertanyaan guru
sesuai kondisi

yang dialami.
Guru meminta Siswa
siswa untuk mengerjakan
mengerjakan kuis. kuis yang
diberikan oleh
guru.
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Guru menanyakan
kesulitan kepada
siswa mengenai
materi.

Siswa menjawab
polling sesuai
dengan kesulitan
yang dialami.

Guru bersama

Siswa

dengan siswa menyimpulkan
menyimpulkan pembelajaran.
pembelajaran hari

ini.

Guru menutup Siswa berdoa
pembelajaran mengakhiri
dengan doa. pembelajaran.

Guru memberi
salam mengakhiri
pembelajaran.

Siswa menjawab
salam dari guru.

Catatan Observer:

Yogyakarta, ..................... 2021
Layakator,
P )
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Lampiran 2 a. Hasil Wawancara kepada Guru

No

Subjek | Pertanyaan/Jawaban

1

Apakah bapak/ibu menggunakan smartphone dalam pembelajaran online?

Gl | Yambak, saya menggunakan smartphone dalam pembelajaran
online.

G2 Menggunakan, tetapi kadang menggunakan laptop.

G3 | Ya mbak, menggunakan.

2 | Apakah siswa dapat menggunakan smartphone dalam pembelajaran online
dengan baik?

G1 | Siswa dapat menggunakan smartphone dengan baik namun
terkadang bingung saat membuka aplikasi-aplikasi tertentu.

G2 lya mbak, siswa dapat menggunakan dengan baik.

G3 lya mbak, gurunya dan siswanya terkadang malah pintar siswanya.

3 | Apakah siswa ada yang tidak memiliki smartphone?

G1 | Semua memiliki mbak, hanya saja ada beberapa yang masih
menggunakan HP milik orangtuanya mbak, bukan HP pribadi
mereka.

G2 | Smartphone punya semua mbak, ada yang sudah milik siswa pribadi
ada yang pinjam milik orangtua.

G3 Punya mbak, malah di kelas saya ada banyak yang memiliki
smartphone sendiri.

4 | Apakah sekolah memiliki layanan internet/wifi?

Gl | Ada wifi mbak, kalau tidak salah terpasang di 3 tempat.

G2 | Ada mbak.

G3 Nggih mbak, ada layanan wifi sekolah.

5 | Apakah sering terjadi gangguan konektifitas internet saat pembelajaran
berlangsung?

Gl Kalau saya jarang mbak, internet di sekolah maupun di rumah
alhamdulillahnya cenderung stabil.

G2 | Selama ini tidak mbak, saat mati listrik di rumah saya masih dapat
terkoneksi jaringan internet. Jika di sekolahpun cenderung stabil
kok, mbak.

G3 | Sangat jarang mbak, biasanya lancer.

6 | Apakah ada siswa yang tidak dapat terhubung internet di rumahnya?

G1 | Semua siswa dapat terhubung internet kok mbak, di rumahnya.

G2 Tidak mbak, semua dapat terhubung dengan baik.

G3 | Alhamdulillah semua dapat terhubung mbak.

7 | Apakah ada bantuan kuota dari pemerintah untuk proses pembelajaran, baik

untuk guru ataupun siswa?
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Gl | Ada mbak dari kemdikbud, kuota belajar untuk guru dan siswa.
Kuota untuk guru 12 giga dan kuota untuk siswa 10 giga. Kalau
tidak salah Iho mbak, saya agak lupa yang untuk siswa berapa.

G2 | Ada mbak untuk guru dan siswa, namun beda jumlahnya.

G3 | Ada kok mbak, sebulan sekali dari kemdikbud. Sepertinya

mahasiswa juga dapat kan ya mbak?

8 | Apakah siswa tekun dalam menghadapi tugas pembelajaran online di masa
pandemi?

Gl Belum bias menilai tekun tidaknya mbak, tapi kalau tugas pasti
mengumpulkan. Saya ingatkan terus di grup.

G2 | Alhamdulillah mengirim tugas mbak, namun beberapa siswa ya
langganan pengirimannya agak terlambat. Tapi saya maklumi kok
mbak, kondisi seperti ini.

G3 Mengirim tugas dengan baik mbak, sebagian besar siswa saya.
Cuma kadang mengeluh karena bosan dengan pembelajaran daring.

9 | Apakah siswa cepat bosan pada tugas yang rutin?

Gl lya mbak. Saya itu suka kasihan sebenarnya sama anak-anak, lha
harusnya belajar tatap muka bertemu teman-teman dan dapat
bermain bersama, namun karena kondisi seperti ini ya gimana lagi.
Walaupun sering bosan, saya selalu tak henti-henti memotivasi
mereka mbak agar semangat lagi, dan berdoa supaya corona ini
cepat hilang.

G2 lya mbak, makanya guru harus memiliki kreativitas dan inovasi.

G3 lya mbak kalau monoton siswa bosan.

10 | Apakah siswa melaksanakan tugas belajar matematika dengan baik?

Gl lya mbak, biasanya yang belum mengirimkan tugas selalu saya
ingatkan.

G2 lya mbak, walaupun mengirimkannya kadang terlambat.

G3 Mengerjakan dengan baik mbak, saya mengingatkan dan
memotivasi mereka agar semangat walaupun belajar secara online.

11 | Apakah siswa memiliki inisiatif diri untuk mengumpulkan tugas tepat waktu?

Gl Masih banyak dari anak-anak yang mengumpulkan tugas malam
harinya atau hari berikutnya, dikarenakan siswa yang masih gabung
dengan smartphone orangtuanya mbak.

G2 Mungkin ada, namun menyesuaikan HP orangtuanya mbak,
biasanya selepas orangtua bekerja.

G3 Beberapa ada yang rajin mengumpulkan pagi atau siang mbak,
mungkin yang sudah menggunakan smartphone sendiri mbak.

12 | Apakah siswa melakukan sendiri tugas yang menjadi tanggung jawabnya?

Gl

Kita sebenarnya kurang mengetahui ya mbak, namun jika diberikan

tugas Alhamdulillah berusaha mengirim dengan baik mbak.
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G2 | jika untuk tugas yang ditulis tangan saya bias menilai pekerjaan
anak atau bukan mbak, namun kami para guru selalu mengingatkan
anak agar berusaha dengan jujur mengerjakan tugas yang menjadi
tanggungjawab mereka.

G3 Insyaa Allah mbak, saya selalu mengingatkan wali untuk melatih
pura-putrinya untuk jujur dan tanggungjawab.

13 | Apakah siswa mengatur strategi belajar mandiri di rumah?

Gl Kurang tahu pasti mbak, saya selalu memotivasi siswa untuk selalu
belajar dengan tekun.

G2 Mungkin beberapa siswa hanya belajar ketika ada tugas mbak.

G3 | Sepertinya ada yang mengatur strategi belajarnya mbak, peran
orangtua berpengaruh di dalamnya.

14 | Apakah siswa bergantung dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya?

Gl Biasanya siswa yang belum jelas saya suruh bertanya saya melalui
japri mbak, di WA saya. Atau boleh bertanya dibimbing
orangtua/kakaknya di rumah. Ya begini mbak, susahnya kalau
pembelajaran online, pemahaman siswa jadi kurang diketahui guru
secara langsung.

G2 Untuk siswa yang belum memahami materi saya menyarankan
bertanya pada saya atau ortu mbak.

G3 Beberapa siswa dapat memahami materi dengan baik walaupun
pembelajaran dilakukan secara online, namun ada beberapa yang
sulit. Sehingga saya mempersilakan siswa untuk bertanya pada
anggota keluarganya jika merasa kesulitan mbak.

15 | Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait kebutuhan platform pembelajaran?

Gl Di masa pandemi yang mengharuskan pembelajaran dilakukan
secara online. Sehingga keberasaan platform pembelajaran sangat
penting mbak agar pembelajaran tetap terjadi dengan baik.

G2 | Sangat penting mbak, karena sekarang pembelajaran dilakukan
secara online.

G3 Butuh banget mbak, biar pembelajaran juga tidak monoton, siswa
cepat bosan jika tidak ada inovasi. Kita sebagai guru harus selalu
berupaya untuk memberikan pembelajaran yang baik.

16 | Bagaimana pelaksanaan pembelajaran online yang telah dilakukan selama
pandemi?

Gl Biasanya menggunakan WA mbak untuk presensi dan pengiriman

video materi serta pemberian tugas. Pelaksanaan pembelajaran
fleksibel mbak, belum tentu sesuai rencana di RPP pembelajaran
daring. Sempat dilakukan pembelajaran tatap muka mbak, istilahnya

kelompok belajar, dikloter gitu Iho mbak. Tapi dikarenakan adanya
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yang positif di daerah sekitar sekolah dan terjadi peningkatan kasus,
jadi daring lagi mbak, manut kebijakan pemerintah.

G2 Menggunakan WA mbak, kadang google classroom tapi jarang
banget. Kendalanya ya pengiriman tugas dan pemahaman materi
yang kurang terukur mbak.

G3 Di awal pandemi yang mengharuskan pembelajaran full online ya

butuh penyesuaian mbak, yang paling sering ya menggunakan WA,
setelah ada pelatihan menggunakan google classroom kadang juga
sebagai selingan mbak.

17 | Apakah platform yang digunakan sudah dapat membantu guru dalam
pembelajaran?
Gl Membantu namun kadang tertimbun kalau di WA, jadi terkadang
hanya mengirim tugas ke google classroom.
G2 | Alhamdulillah mbak, namun anak-anak kadang bosan.
G3 | Ya, cukup terbantu mbak.
18 | Apakah bapak/ibu pernah menggunakan platform edmodo sebagai media d-
learning selama pandemi?
Gl Belum pernah mbak.
G2 Belum mbak.
G3 Belum mbak.
19 | Sejauh mana bapak/ibu mengetahui media e-learning platform edmodo?
G1 | Saya belum pernah mendengar mengenai edmodo mbak.
G2 | Saya pernah mengetahui platform edmodo, penggunaannya seperti
facebook.
G3 Belum paham edmodo mbak, apakah sama seperti platform lain?
Misalnya google classroom?
20 | Bagaimana jika penggunaan platform edmodo diterapkan dalam kegiatan

pembelajaran online?

Gl

Sepertinya menarik mbak, dapat memberikan tambahan pengalaman
dan pengetahuan bagi siswa dan guru. Saya sebagai guru
membutuhkan platform pembelajaran yang seperti Edmodo.

G2

Bagus mbak, perlu untuk meningkatkan motivasi dan kemandirian
belajar siswa yang cenderung menurun ketika pembelajaran daring
ini, mungkin karena sudah bosan ya, terlalu lama pembelajaran
daring.

G3

Bisa dicoba mbak, untuk variasi belajar siswa agar tidak monoton.
Jadi, saya butuh platform penunjang yang memfasilitasi belajar
siswa. Mungkin edmodo dapat menjadi solusi.
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Lampiran 2 b. Rekap Hasil Angket Kebutuhan Media Pembelajaran

No Pertanyaan Jawaban Frekuensi | Persentase

1 | Saya memiliki smartphone pribadi. Ya 35 57%
Tidak 26 43%
2 | Saya memiliki komputer/laptop di Ya 33 54%
rumah. Tidak 28 46%
3 | Koneksi internet di rumah saya stabil. Ya 43 70%
Tidak 18 30%
4 | Matematika merupakan pelajaran yang | Tidak Setuju 6 10%
sulit. Kurang Setuju 8 13%
Setuju 18 30%
Sangat Setuju 29 47%

5 | Saya membutuhkan kegiatan Tidak Setuju
pembelajaran secara daring yang Kurang Setuju 2 3%
dikemas menarik dan tidak monoton. Setuju 9 15%
Sangat Setuju 50 82%

6 | Saya lebih suka dengan pembelajaran | Tidak Setuju

yang memuat video, gambar, animasi, | Kurang Setuju
dan latihan soal/kuis. Setuju 23 38%
Sangat Setuju 38 62%

7 | Saya membutuhkan pembelajaran Tidak Setuju

yang disajikan dengan fitur yang Kurang Setuju
menarik. Setuju 21 34%
Sangat Setuju 40 66%

8 | Saya membutuhkan aplikasi/platform | Tidak Setuju
yang dikemas seperti jejaring sosial. Kurang Setuju 3 5%
Setuju 23 38%
Sangat Setuju 35 57%
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Lampiran 2 c. Rekap Hasil Angket Kelayakan Model Pembelajaran Online

Skor
No Indikator Layakator | Layakator
1 2
1 | Langkah-langkah pembelajaran
a. Ketercakupan langkah-langkah dalam 5 3
kegiatan pembelajaran
b. Ketersinambungan langkah-langkah
. i X 4 4
dalam rangkaian kegiatan pembelajaran.
c. Potensi keterlaksanaan langkah-langkah 4 5
pembelajaran,
2 | Sistem Sosial
a. Ketercakupan sistem sosial dalam
. : 4 3
kegiatan pembelajaran.
b. Potensi terciptanya sistem sosial dalam 4 4
kegiatan pembelajaran.
c. Potensi keterlaksanaan sistem sosial
: : 4 3
dalam kegiatan pembelajaran.
3 | Prinsip reaksi
a. Ketercakupan prinsip reaksi dalam
. : 5 5
kegiatan pembelajaran.
b. Potensi keterlaksanaan prinsip reaksi
: : 5 5
dalam kegiatan pembelajaran.
4 | Dampak intruksional
a. Ketercakupan dampak intruksional
. : 4 5
dalam kegiatan pembelajaran.
b. Potensi ketercapaian dampak
intruksional dalam kegiatan 4 5
pembelajaran.
Jumlah Total 43 42
Rata-rata 4,3 4,2
Klasifikasi Sangat
Layak Layak
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Analisis Hasil Kelayakan Komponen Pembelajaran Online

Skor Rerata
No | Indikator penilaian Il_:) ae;;f;?g r Keslg)?;ka Klasifikasi
1 2 n
1 Langkah'-langkah 13 12 42 Layak
pembelajaran

2 | Sistem sosial 12 10 3,7 Layak

3 | Prinsip Reaksi 10 10 5,0 Sangat Layak

4 | Dampak Instruksional 8 10 4,5 Sangat Layak
Total 43 42
Total Keseluruhan 85 4,3 Sangat Layak
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Lampiran 2 d. Rekap Hasil Angket Kelayakan Media Platform Edmodo

Analisis Hasil Kelayakan Media Platform Edmodo

Skor Rerata Klasifikasi
No Aspek Penilaian Skor
Layakator | Kelayakan
1 | Panduan penggunaan
olatform 2 dmgog 4o 27 4,5 Sangat Layak
2 | Platform edmodo 17 4,3 Sangat Layak
Total Keseluruhan 44 4,4 Sangat Layak
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Lampiran 2 e. Rekap Hasil Angket Kelayakan RPP

Analisis Hasil Kelayakan RPP

Skor Rerata
. o Penilaian Skor et
No Indikator penilaian Layakator | Kelayaka Klasifikasi
1 2 n
1| Rumusan indikator |, | 45 48 Sangat Layak
pembelajaran
2 Rumusar_1 tujuan 8 10 4,5 Sangat Layak
pembelajaran
3 | Alokasi waktu 5 5 5,0 Sangat Layak
4 | Materi pelajaran 13 15 4,7 Sangat Layak
5 | Kesesuaian dengan 12 11 3.8 Layak
standar proses
6 | Kesesuaian dengan
langkah-langkah 20 17 4,6 Sangat Layak
pembelajaran online
Total 72 73
Total Keseluruhan 145 4,5 Sangat Layak
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Lampiran 2 f. Rekap Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa

Hasil Kelayakan Angket Motivasi Belajar

No Butir

Kelayakan

Sesuai

Tidak Sesuai

Keterangan

\/

\/

Perbaiki sesuai saran

Perbaiki sesuai saran

Perbaiki sesuai saran

Perbaiki sesuai saran

Perbaiki sesuai saran

Perbaiki sesuai saran

Perbaiki sesuai saran

Perbaiki sesuai saran

Perbaiki sesuai saran

P p . Pl P P P - P P P P = = =l =l =l Pl Pl Pl =l =l =l =il Pl Pl =l =l Pl =l Pl P
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38
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41
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Hasil Angket Motivasi Kelas Eksperimen

Siswa Pretest Posttest
1 86 113
2 85 121
3 80 121
4 104 125
5 98 135
6 115 138
7 120 135
8 80 90
9 88 112
10 112 138
11 107 103
12 85 113
13 107 108
14 131 137
15 102 92
16 123 128
17 87 104
18 99 122
19 87 102
20 110 125
21 106 130
22 121 129
23 111 135
24 91 113
25 79 130
26 86 102
27 119 134
28 99 125

Jumlah 2818 3360

Rata-Rata 100,64 120,00
N Gain 0,507 (Sedang)
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Hasil Angket Motivasi Kelas Kontrol

Siswa Pretest Posttest

1 131 133
2 102 111
3 112 106
4 89 86
5 96 119
6 113 125
7 102 110
8 78 96
9 94 129
10 72 73
11 75 125
12 114 110
13 80 82
14 130 127
15 106 121
16 111 117
17 116 114
18 96 80
19 87 103
20 118 121
21 108 121
22 93 96
23 109 110
24 128 123
25 99 95
26 117 130
27 118 121
28 132 128

Jumlah 2926 3112

Rata-Rata 104,50 111,14
N Gain 0,129 (Rendah)
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Lampiran 2 g. Rekap Hasil Angket Kemandirian Belajar Siswa

Hasil Kelayakan Angket Kemandirian Belajar

No Butir

Kelayakan

Sesuai

Tidak Sesuai Keterangan

N Perbaiki sesuai saran

Perbaiki sesuai saran

Pl P P P P = =l =l Pl Pl Pl =l =l =l Pl =l il Pl = P P P P P P P P P Pl =l Pl = P

N Perbaiki sesuai saran
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Hasil Angket Kemandirian Kelas Eksperimen

Siswa Pretest Posttest

1 79 89
2 78 90
3 77 89
4 99 125
5 113 121
6 109 107
7 68 95
8 94 105
9 75 107
10 106 109
11 102 115
12 71 91
13 102 110
14 107 124
15 102 102
16 108 117
17 70 83
18 84 114
19 95 96
20 100 119
21 101 122
22 88 95
23 120 127
24 109 126
25 78 114
26 90 125
27 104 114
28 71 118

Jumlah 2600 3049

Rata-Rata 92,86 108,89
N Gain 0,409 (Sedang)
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Hasil Angket Kemandirian Kelas Kontrol

Siswa Pretest Posttest
1 106 109
2 99 97
3 95 102
4 95 90
5 100 102
6 108 113
7 82 79
8 81 89
9 101 92
10 73 60
11 101 87
12 106 104
13 80 79
14 123 121
15 92 99
16 86 103
17 77 116
18 87 72
19 80 73
20 106 102
21 97 108
22 73 79
23 109 109
24 101 104
25 86 84
26 102 124
27 105 116
28 113 114

Jumlah 2664 2727

Rata-Rata 95,14 97,39
N Gain 0,053 (Rendah)
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Lampiran 2 h. Rekap Hasil Angket Respon Guru

Rekap Hasil Angket Respon Guru

Uji Coba Awal

No

Aspek

Butir

Pernyataan

Skor

Panduan
penggunaan

Tampilan halaman cover menarik.

12

Penggunaan istilah dalam panduan
penggunaan edmodo dan bahan ajar
bersifat komunikatif.

Kejelasan petunjuk penggunaan.

Pembelajaran
online

Sintaks pembelajaran mudah dipahami
dan dilaksanakan.

Keruntutan sintaks pembelajaran online.

Kesesuaian materi dengan Kl dan KD.

Bahan ajar

g1 (W DN

Kesesuaian materi dengan kompetensi
yang diharapkan.

(2 I @ 2 1 I ~ ) I N I N

(ep]

Kesesuaian latihan soal dan
pembahasan dengan materi.

SN

Kejelasan uraian materi.

13

Kejelasan jenis dan ukuran font yang
digunakan dalam bahan ajar.

Penggunaan
bahasa dan
istilah

Bahasa yang digunakan mudah
dipahami.

10

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
EYD.

11

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
karakteristik siswa.

Platform
edmodo

Ketepatan urutan penyajian.

15

Platform edmodo memuat latihan soal
beserta pembahasan yang sesuai dengan
materi.

Ekonomis

16

Platform edmodo menggunakan banyak
kuota internet.

Total Skor

68
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Analisis Angket Respon Guru Uji Coba Awal

No Aspek Skor | Rata-rata Skor Klasifikasi

1 Panduan 13 4,3 Sangat Praktis
penggunaan

2 Pembelajaran 13 4,3 Sangat Praktis
online

3 | Bahan ajar 17 4,3 Sangat Praktis
Penggunaan .

4 bahasa dan istilah 13 4,3 Sangat Praktis

5 | Platform edmodo 8 4,0 Praktis

6 | Ekonomis 4 4,0 Praktis
Total Skor 68 4,3 Sangat Praktis
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Rekap Hasil Angket Respon Guru

Uji Coba Lapangan

No Aspek Butir Pernyataan Skor
Panduan 1 Tampilan halaman cover menarik. 5
penggunaan Penggunaan istilah dalam panduan

1 12 | penggunaan edmodo dan bahan ajar 5
bersifat komunikatif.
14 | Kejelasan petunjuk penggunaan. 5
Pembelajaran Sintaks pembelajaran mudah dipahami
) 2 ) 5
5 online dan dilaksanakan.
3 Keruntutan sintaks pembelajaran online. 4
4 Kesesuaian materi dengan K1 dan KD. 5
Bahan ajar 5 Kesesuaian materi dengan kompetensi 5
yang diharapkan.
Kesesuaian latihan soal dan
6 . 5
3 pembahasan dengan materi.
Kejelasan uraian materi. 4
Kejelasan jenis dan ukuran font yang
13 . ) 5
digunakan dalam bahan ajar.
Penggunaan Bahasa yang digunakan mudah
9 . . 5
bahasa dan dipahami.
istilah Bahasa yang digunakan sesuai dengan
4 10 5
EYD.
Bahasa yang digunakan sesuai dengan
11 e s 5
karakteristik siswa.
Platform 8 Ketepatan urutan penyajian. 5
5 edmodo Platform edmodo memuat latihan soal
15 | beserta pembahasan yang sesuai dengan 5
materi.
Ekonomis Platform edmodo menggunakan banyak
6 16 . 5
kuota internet.
Total Skor 78
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Analisis Angket Respon Guru Uji Coba Lapangan

Rata-rata

No Aspek Skor Skor Klasifikasi
1 | Panduan penggunaan 15 5,0 Sangat Praktis
2 | Pembelajaran online 14 4,7 Sangat Praktis
3 | Bahan ajar 19 4,8 Sangat Praktis
4 Iii;iir:gﬁunaan bahasa dan 15 5,0 Sangat Praktis
5 | Platform edmodo 10 5,0 Sangat Praktis
6 | Ekonomis 5 5,0 Sangat Praktis
Total Skor 78 4,9 Sangat Praktis
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Lampiran 2 i. Rekap Hasil Angket Respon Siswa

Rekap Hasil Angket Respon Siswa
Uji Coba Awal
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Analisis Angket Respon Siswa Uji Coba Awal

No Aspek Skor | Rata-rata Skor Klasifikasi

1 | Platform edmodo 618 3,7 Praktis

2 | Bahan ajar 308 3,7 Praktis

3 | Petunjuk penggunaan 102 3,7 Praktis

4 | Ekonomis 95 3,5 Praktis
Total Skor 1123 3,6 Praktis
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Rekap Hasil Angket Respon Siswa

Uji Coba Lapangan
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Analisis Angket Respon Siswa Uji Coba Lapangan

No Aspek Skor Rata-rata Skor Klasifikasi

1 | Platform edmodo 669 4,0 Praktis

2 | Bahan ajar 334 4,0 Praktis

3 Petunjuk 108 3.9 Praktis
penggunaan

4 | Ekonomis 114 4,1 Praktis
Total Skor 1225 4,0 Praktis
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Lampiran 2 j. Rekap Hasil Angket Angket Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Hasil Angket Angket Keterlaksanaan Pembelajaran Uji Coba Awal

Pertemuan Ke- Skor | Kegiata Guru (%) | Skor Kegiatan Siswa (%)
1 18 90 17 85
2 19 95 17 85
3 18 90 18 90
4 19 95 18 90
Rata-rata
persentase 18,5 92,5 17,5 87,5

keterlaksanaan

Hasil Angket Angket Keterlaksanaan Pembelajaran Uji Coba Lapangan

Pertemuan Ke- Skor | Kegiata Guru (%) | Skor | Kegiatan Siswa (%)
1 19 95 18 90
2 19 95 19 95
3 20 100 19 95
4 20 100 18 90
Rata-rata
persentase 19,5 97,5 18,5 92,5

keterlaksanaan

201




LAMPIRAN 3
HASIL ANALISIS DATA PENELITIAN

Lampiran 3a. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Motivasi Belajar
Lampiran 3b. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Kemandirian Belajar
Lampiran 3c. Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

Lampiran 3d. Uji Homogenitas Pretest dan Posttest

Lampiran 3e. Uji Independent Sample T Test Motivasi Belajar

Lampiran 3f. Uji Independent Sample T Test Kemandirian Belajar
Lampiran 3g. Uji Paired Sample T Test

Lampiran 3h. Uji MANOVA
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Lampiran 3 a. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Motivasi Belajar
HASIL UJI VALIDITAS ANGKET MOTIVASI BELAJAR
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Hasil Validitas SPSS Angket Motivasi Belajar

No Butir Hasil Keterangan
1 0,601 LAYAK
2 0,554 LAYAK
3 0,289 GUGUR
4 0,465 LAYAK
5 0,544 LAYAK
6 0,515 LAYAK
7 0,501 LAYAK
8 0,290 GUGUR
9 0,450 LAYAK
10 0,606 LAYAK
11 0,663 LAYAK
12 0,638 LAYAK
13 0,480 LAYAK
14 0,455 LAYAK
15 0,508 LAYAK
16 0,750 LAYAK
17 0,626 LAYAK
18 0,133 GUGUR
19 0,499 LAYAK

20 0,634 LAYAK
21 0,642 LAYAK
22 0,331 LAYAK
23 0,640 LAYAK
24 0,779 LAYAK
25 0,377 LAYAK
26 0,509 LAYAK
27 0,726 LAYAK
28 0,645 LAYAK
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29 0,697 LAYAK
30 0,558 LAYAK
31 0,670 LAYAK
32 0,606 LAYAK
33 0,087 GUGUR
34 0,373 LAYAK
35 0,199 GUGUR
36 0,478 LAYAK
37 0,085 GUGUR
38 0,527 LAYAK
39 0,719 LAYAK
40 0,141 GUGUR
41 0,324 LAYAK
42 0,458 LAYAK

HASIL UJI RELIABILITAS ANGKET MOTIVASI BELAJAR

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

937 35
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Lampiran 3 b. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Kemandirian Belajar

HASIL UJI VALIDITAS ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR

TR | VAR | VAR | VAR | VAR | VR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VRRE | VARD | VAR | VARNE | VAR | VAR | VAR | VAR | VA | VAN | VAR | VAR | VAR | VAR | VA | VA | VAR | VAR | VAR | VA | VR | VARm | VAR | VR | e
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Hasil Validitas SPSS Angket Kemandirian Belajar

No Butir Hasil Keterangan
1 0,372 LAYAK
2 0,633 LAYAK
3 0,413 LAYAK
4 0,411 LAYAK
5 0,579 LAYAK
6 0,358 LAYAK
7 0,425 LAYAK
8 0,588 LAYAK
9 0,412 LAYAK

10 0,591 LAYAK
11 0,595 LAYAK
12 0,671 LAYAK
13 0,349 LAYAK
14 0,724 LAYAK
15 0,706 LAYAK
16 0,465 LAYAK
17 0,655 LAYAK
18 0,462 LAYAK
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19 0,436 LAYAK
20 0,747 LAYAK
21 0,708 LAYAK
22 0,116 GUGUR
23 0,568 LAYAK
24 0,453 LAYAK
25 0,404 LAYAK
26 0,721 LAYAK
27 0,645 LAYAK
28 0,707 LAYAK
29 0,611 LAYAK
30 0,556 LAYAK
31 0,267 GUGUR
32 0,417 LAYAK
33 0,393 LAYAK
34 0,485 LAYAK
35 0,435 LAYAK

HASIL UJI RELIABILITAS ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

920 33
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Lampiran 3 ¢. Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

HASIL UJI NORMALITAS DATA ANGKET MOTIVASI BELAJAR

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Motivasi Pretest Eksperimen 157 28 .073 .945 28 145
Belajar Eggfitmen 137 28| 189 927 28| .03
Pretest Kontrol .081 28 200" .966 28 489
Posttest Kontrol 152 28 .095 914 28 025
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
HASIL UJI NORMALITAS DATA ANGKET KEMANDIRIAN
BELAJAR
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemandirian Pretest Eksperimen 157 28 074 932 28 071
Belajar Posttest Eksperimen 149 28 114 929 28 .060
Pretest Kontrol 118 28 200" 961 28 376
Posttest Kontrol 147 28 124 967 28 498

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 3 d. Uji Homogenitas Pretest dan Posttest

HASIL UJI HOMOGENITAS PRETEST MOTIVASI BELAJAR

Test of Homogeneity of Variances
Pretest Motivasi Belajar

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
272 1 54 .604

HASIL UJI HOMOGENITAS POSTTEST MOTIVASI BELAJAR

Test of Homogeneity of VVariances
Posttest Motivasi Belajar

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
.354 1 54 .554

HASIL UJI HOMOGENITAS PRETEST KEMANDIRIAN BELAJAR

Test of Homogeneity of VVariances

Pretest Kemandirian Belajar

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1.878 1 54 176

HASIL UJI HOMOGENITAS POSTTEST KEMANDIRIAN BELAJAR

Test of Homogeneity of Variances

Posttest Kemandirian Belajar

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1.031 1 o4 314
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Lampiran 3 e.

Uji Independent Sample T Test Motivasi Belajar

Hasil Uji Independent Sample T Test Pretest Motivasi Belajar

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Mean Interval of the
(2- | Differenc | Std. Error | Difference
F | Sig. t df | tailed) e Difference | Lower | Upper
Pretest  Equal
Motivasi variances 272 .604( -.900 54 372 -3.857 4.287 | 4737
. 12.451
Belajar  assumed
Equal
variances not -.900| 53.167 372 -3.857 4.287 12454 4.740
assumed
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Hasil Uji Independent Sample T Test Posttest Motivasi Belajar
Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Mean Interval of the

(2- | Differenc | Std. Error Difference

F | Sig. t df | tailed) e Difference | Lower | Upper
Posttest Equal
Motivasi variances 354 .554(2.145 54| .036 8.857 4130 .578|17.137
Belajar  assumed
Equal
variances not 2.145| 52779 .036 8.857 4130 .572|17.141
assumed
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Lampiran 3 f. Uji Independent Sample T Test Kemandirian Belajar

Hasil Uji Independent Sample T Test Pretest Kemandirian Belajar

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Mean Interval of the
(2- | Differenc | Std. Error | Difference
F Sig. t df tailed) e Difference | Lower | Upper
Pretest Equal 187
Kemandiri variances .8 176 -.608 54 546 -2.286 3.760| -9.825| 5.525
an Belajar assumed
Equal
variances not -.608| 52.619 546 -2.286 3.760| -9.830| 5.258
assumed
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Hasil Uji Independent Sample T Test Posttest Motivasi Belajar
Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Mean Interval of the
(2- | Differenc | Std. Error | Difference
F | Sig. t df | tailed) e Difference | Lower | Upper
Posttest Equal 103
Kemandiria variances ' 1 3141 2.892 54 .006 11.500 3.976| 3.528|19.472
n Belajar  assumed
Equal
variances not 2.892| 52.033| .006 11.500 3.976| 3.521(19.479
assumed
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Lampiran 3 g. Uji Paired Sample T Test

Paired Samples Test

Hasil Uji Paired Sample T Test Motivasi Belajar

Paired Differences

95%
Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio | Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean |Lower | Upper | t df | tailed)
Pair 1  Eksperimen Pretest - ) )
Motivasi - EI_(Spe_rlmen -19.357| 13.359 2.525| 24.53 141771 7.667 27 .000
Posttest Motivasi 7
Hasil Uji Paired Sample T Test Kemandirian Belajar
Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio | Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean | Lower | Upper | t df | tailed)
Pair 1 Eksperimen Pretest ]
Kemandirian - - -
Eksperimen Posttest 160361 12,029\ 2273 20'78 11.371| 7.054 2t 000
Kemandirian
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Lampiran 3 h. Uji MANOVA
HASIL UJI NORMALITAS MULTIVARIAT

Kelompok Kontrol

R R4.1.0 - ~/
> (2
(.11 [,2]
[1,] 133 121
[2,] 109 99
[3,] 111 117
[4,] 97 103
[5,] 106 114
[6,] 102 116
[7,] 8c 80
[8,] 98 72
[9,] 119 1@3
[19,] 102 73
[11,] 125 121
[12,] 113 1@2
[13,] 110 121
[14,] 79 108
[15,] 96 96
[16,] 89 79
[17,] 129 11e
[18,] 92 1@9
[19,] 73 123
[20,] ©60 104
[21,] 125 95
[22,] &7 &4
[23,] 116 130
[24,] 104 124
[25,] 82 121
[26,] 79 116
[27,] 127 128
[28,] 121 114
> mvh(data = (2, mvnTest = "hz", multivariatePlot = "gq")
$multivariateNormality
Test HZ p value MVN
1 Henze-Zirkler 0.6314658 0.1434748 YES

Chi-Square Q-Q Plot

Chi-Square Quantile
4

Squared Mahalanobis Distance
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Kelompok Eksoperimen

R R4.1.0 - ~/

> V2

(1,]
(2,]
(3,]
(4,]
(5,]
[6,]
(7,1
(8,]
[9,]
[10,]
(11,]
(1z,]
(13,]
[14,]
[15,]
[16,]
(17,]
[18,]
19,]
[20,]
[21,]
[2z,]
[23,]
[24,]
[25,]
[26,]
27,1
[28,]

> mvn(data = V2, mvnTest = "hz",

113

89
121

920
121

89
125
125
135
121
138
lo7
135

95

20
105
112
la7
138
109
103
115
113

91
108
110
137
124

(11 [,2]

92
102
128
117
104

83
122
114
102

96
125
119
130
122
129

95
135
127
113
126
130
114
102
125
134
114
125
118

$multivariateNormality

Test

HZ p value MVN

1 Henze-Zirkler 0.5533595 @.2333242 YES

Chi-Square Quantile
4

Chi-Square Q-Q Plot

Squared Mahalanobis Distance
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HASIL UJI HOMOGENITAS MATRIKS KOVARIAN

Box's Test of Equality of Covariance

Matrices?
Box's
M 7.269
F 2.326
dfl 3
df2 524880.000
Sig. .073

Tests the null hypothesis that the observed
covariance matrices of the dependent variables
are equal across groups.

a. Design: Intercept + kelas

HASIL UJI HIPOTESIS MANOVA

Multivariate Tests?

Hypothesis

Effect Value F df Error df |  Sig.

Intercept Pillai's Trace .986| 1816.906° 2.000| 53.000 .000
Wilks' Lambda .014| 1816.906° 2.000 53.000 .000
Hotelling's Trace 68.562 | 1816.906° 2.000 53.000 .000
Egé’: Largest 68.562 | 1816.906" 2.000| 53.000| .00

kelas Pillai's Trace 139 4.267° 2.000| 53.000 .019
Wilks' Lambda 861 4.267" 2.000| 53.000 019
Hotelling's Trace 161 4.267° 2.000| 53.000 019
Egzts Largest 161  4.267" 2.000| 53000 .019

a. Design: Intercept + kelas
b. Exact statistic
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LAMPIRAN 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) PEMBELAJARAN
ONLINE BERBANTUAN EDMODO

Lampiran 4a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Lampiran 4b. Bahan Ajar

Lampiran 4c. Buku Pembelajaran Online berbantuan Edmodo (untuk guru)
Lampiran 4d. Buku Panduan Penggunaan Edmodo (untuk siswa)
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Lampiran 4 a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar

Sekolah : SD Negeri Lempuyangwangi
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIGenap

Jumlah Pertemuan : 3 Pertemuan

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Kompetensi Inti
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya serta cinta tanah air.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan mencoba
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah
dan di tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.5 | Menjelaskan, dan menentukan | 3.5.1 | Mengidentifikasi unsur-unsur
volume bangun ruang dengan bangun ruang
menggunakan satuan volume 3.5.2 | Menjelaskan volume bangun
(seperti kubus satuan) serta ruang
hubungan pangkat tiga dengan | 3.5.3 | Menentukan volume bangun
akar pangkat tiga. ruang
3.6 | Menjelaskan dan menemukan | 3.6.1 | Menjelaskan jaring-jaring
jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok
sederhana (kubus dan balok). 3.6.2 | Menemukan jaring-jaring
kubus dan balok
4.5 | Menyelesaikan masalah yang 4.5.1 | Menyelesaikan masalah
berkaitan dengan volume berkaitan dengan volume
bangun ruang dengan bangun ruang dengan
menggunakan satuan volume menggunakan satuan volume
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(seperti kubus satuan) 4.5.2 | Menyelesaikan masalah

melibatkan pangkat tiga dan volume bangun ruang
akar pangkat tiga. melibatkan pangkat tiga dan
akar pangkat tiga
4.6 | Membuat jaring-jaring bangun | 4.6.1 | Membuat jaring-jaring kubus
ruang sederhana (kubus dan 4.6.2 | Membuat jaring-jaring balok
balok).

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Setelah mengingat kembali bangun datar, siswa dapat mengidentifikasi unsur-
unsur bangun ruang dengan benar.

Setelah mengidentifikasi unsur-unsur bangun ruang, siswa dapat menjelaskan
jaring-jaring kubus dan balok dengan tepat.

Setelah menjelaskan jaring-jaring kubus dan balok, siswa dapat menemukan
jaring-jaring kubus dan balok dengan tepat.

Setelah menemukan jaring-jaring kubus dan balok, siswa dapat membuat
jaring-jaring kubus dengan benar.

Setelah membuat jaring-jaring kubus, siswa dapat membuat jaring-jaring
balok dengan benar.

Setelah membuat jaring-jaring balok, siswa dapat menjelaskan volume
bangun ruang dengan benar.

Setelah menjelaskan volume bangun ruang, siswa dapat menentukan volume
bangun ruang dengan tepat.

Setelah menentukan volume bangun ruang, siswa dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan tepat.

Setelah menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang,
siswa dapat menyelesaikan masalah volume bangun ruang yang melibatkan
pangkat tiga dan akar pangkat tiga dengan tepat.

D. Materi Pokok Bangun Ruang
3) Kubus

Kubus merupakan bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi yang

sama dan sebangun (kongruen) serta semua rusuknya sama panjang. Contoh

kubus dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Kubus
Kubus memiliki karakteristik sebagai berikut.
Nama bangunnya yaitu kubus ABCD.EFGH
Rusuknya yaitu AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, dan EH
- Sisinya yaitu ABCD, EFGH, ABFE, DCGH, BCGF, dan ADHE
- Diagonal sisinya yaitu AF, BE, DG, CH, BG, CF, AH, DE, AC, BD, EG, dan
FH.
- Diagonal ruangnya yaitu AG, CE, BH, dan DF.
- Bidang diagonalnya yaitu BCHE, ADGF, CDEF, ABGH, BFHD, dan CGEA.

Banyaknya masing-masing komponen yang menyusun kubus disajikan dalam
tabel.
Tabel 1. Komponen Penyusun Kubus

No Komponen Banyaknya
1 | Rusuk 12

2 | Sisi 6

3 | Titik sudut 8

4 | Diagonal sisi atau diagonal bidang 12

5 | Diagonal ruang 4

6 | Bidang diagonal 6

Pengenalan bangun ruang kubus pada siswa sekolah dasar dengan
menunjukkan benda-benda di sekeliling siswa dengan menyebutkan bentuk
benda tersebut. Sebagai contoh, dadu, bak mandi, akuarium, kotak kardus, dan

puzzle warna (kubik) menyerupai kubus.

d) Jaring-jaring kubus
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Kubus memiliki enam sisi berbentuk persegi. Cara membuat jaring-jaring

kubus adalah dengan membuka kubus pada rusuknya.

@ - @
E -r('.

FEa=

@
~

Gambar 2. Cara membuat jaring-jaring kubus

Contoh beberapa jaring-jaring kubus disajikan dalam gambar.

m (2) (3)

(4) (5) (6)

(7) (8) (9)

11
(10} (i

Gambar 3. Jaring-jaring Kubus
e) Luas permukaan kubus

Permukaan kubus terdiri dari 6 persegi, dengan

2

Loersegt =S X5 =35

= 2 _ g2
Maka luas 6 persegi adalah 6 X Lpersegi = 6 X' bs
Dengan demikian, luas permukaan kubus dengan panjang sisi (s) adalah sebagali

berikut.
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[ LPrypus = 6s? ]

f) Volume kubus
Volume didefinisikan sebagai banyaknya ruang yang ditempati oleh
bangun ruang. Untuk dapat mengetahui volume suatu kubus dapat dilakukan
melalui menghitung banyaknya kubus satuan (1 cm®) yang dibutuhkan untuk
menyusun kubus tersebut.

Sebagai contoh

4 —> Lapis1:3 x 3 = 9kubus satuan

|| —> Lapis 2 : 3 X 3 = 9 kubus satuan

I | — Lapis 3 : 3 X 3 = 9 kubus satuan

Gambar 4. Kubus ukuran 3x 3 x 3

Volume = jumlah kubus satuan = 27 buah.

Dengan demikian, volume kubus dengan panjang sisi s adalah sebagai
berikut.

[ Viwpus = S X5 X s =52 ]

4) Balok
Balok merupakan bangun ruang yang memiliki enam sisi berbentuk
persegi panjang dengan sisi yang berhadapan kongruen dan sejajar. Contoh
balok dapat dilihat pada gambar 6.

bhiacg m?’ :uowmg
diagenal —— R | \»\ Q
P :
(9) . e ?\{/‘ P \Il'
) P
V FOA
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........ R B At
X
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Gambar 5. Balok
Balok memiliki karakteristik sebagai berikut.
- Nama bangunnya yaitu kubus KLMN.OPQR.
- Rusuknya yaitu AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, dan EH.
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- Sisinya yaitu ABCD, EFGH, ABFE, DCGH, BCGF, dan ADHE.

- Diagonal sisinya yaitu KM, NL, OQ, RP, KP, OL, NQ, RM, LQ, MP, KR, dan
NO.

- Diagonal ruangnya yaitu KQ, MO, RL, dan NP.

- Bidang diagonalnya yaitu LMRO, PQNK, OPMN, LKRQ, NLPR, dan
KMQO.

Banyaknya masing-masing komponen yang menyusun balok disajikan dalam
tabel 2.

Tabel 2. Komponen Penyusun Balok

No Komponen Banyaknya
1 | Rusuk 12
2 | Sisi 6
3 | Titik sudut 8
4 | Diagonal sisi atau diagonal bidang 12
5 | Diagonal ruang 4
6 | Bidang diagonal 6

Pengenalan bangun ruang balok pada siswa sekolah dasar dengan
menunjukkan benda-benda di sekeliling siswa dengan menyebutkan bentuk
benda tersebut. Sebagai contoh, almari, kotak televisi, kotak snack, dan kotak
kapur.

d) Jaring-jaring balok
Balok memiliki enam sisi berbentuk persegi panjang. Cara membuat

jaring-jaring balok adalah dengan membuka balok pada rusuknya.

Gambar 6. Cara membuat jaring-jaring balok
Contoh beberapa jaring-jaring balok disajikan dalam gambar.
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Gambar 7. Jaring-jaring Balok

e) Luas permukaan balok

f)

Balok terdiri dari 6 sisi dengan sisi alas memiliki luas sama dengan sisi
atap, sisi depan sama dengan sisi belakang, dan sisi kiri sama dengan sisi
kanan.

Likimn = Lopor=p X |

Lkiro= Lnmor=p X t

Limgr= Lknro=1X t
Luas permukaan balok merupakan jumlah seluruh luas sisi, sehingga
LPbaiok = LkLmn + Lopor + Lkiro + Lamor + Limop + Lknro
Dengan demikian, luas permukaan balok dengan ukuran p x | x t adalah

sebagai berikut.

Volume balok

Gambar 8. Balok dengan ukuran p x | x t
Lapisan alas terdiri dari p x | kubus satuan.
Balok terdiri dari lapisan alas sebanyak t, sehingga banyaknya kubus satuan

yang menyusun balok adalah p x | x t.
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Dengan demikian, volume kubus dengan panjang sisi s adalah sebagai

berikut.

Vpatok = p X [ X t

E. Model dan Metode Pembelajaran

Model pembelajaran : Pembelajaran online

Metode

F. Media
Media

: Diskusi, tanya jawab, penugasan

Belajar dan Sumber Belajar

: LKS, Edmodo

Sumber Belajar
Purnomosidi, dkk. 2018. Senang Belajar Matematika (BG). Jakarta:

kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Purnomosidi, dkk. 2018. Senang Belajar Matematika (BS). Jakarta: kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan.

G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan :1
Waktu : 2 X 35 menit
Materi : Unsur-unsur Kubus dan Balok
Kegiatan Langkah Pembelajaran Alokasi
g Kegiatan Guru Kegiatan Siswa | waktu
Pendahuluan | Guru membuka kelas dengan salam dan Siswa menjawab | 5 menit

memulai presensi siswa.

salam dari guru
dan melakukan
presensi dengan
menuliskan
nama.

Guru menanyakan kabar siswa hari ini,
dengan pilihan polling:

- kabar menyenangkan

- kabar baik

- hari yang payah

- kabar kurang menyenangkan

Siswa menjawab
dengan memilih
polling.

Guru memberikan
motivasi kepada
siswa pentingnya
materi bangun
ruang dalam
kehidupan sehari-

Siswa menyimak
dan memberikan
pertanyaan atau
tambahan sesuai
dengan
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hari. Misal, jika kita akan membuat
akuarium, kita dapat menggunakan konsep
matematika luas permukaan kubus/balok
untuk menentukan jumlah minimal kaca
yang dibutuhkan. Selain itu, juga dapat
menggunakan konsep volume kubus/balok
untuk menentukan banyaknya air yang
dibutuhkan untuk mengisi akuarium.

pengetahuan awal
siswa.

Inti

Memulai dengan mengenalkan pembelajaran online

Guru menyampaikan model pembelajaran
yang digunakan, yaitu pembelajaran
online.

Siswa menyimak
penyampaian
guru.

Guru menyampaikan platform
pembelajaran yang digunakan, yaitu
platform edmodo.

Siswa menyimak
penyampaian
guru.

55 menit

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Siswa menyimak
penyampaian
guru.

Mengadakan pembelajaran dan diskusi online

menggunakan web yang digunakan.

Guru memberikan materi berupa file
bahan ajar, dan menyuruh siswa
mendownload materi.

Siswa menyimak
dan
mendownload
bahan ajar.

Guru memancing siswa untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran dengan
menanyakan “Apa saja benda di sekitar
yang berbentuk kubus dan balok?”

Siswa menjawab
pertanyaan guru.
Alternatif
jawaban siswa:

- almari

- kotak pensil

- meja

- dadu mainan

- kulkas

Guru memberikan contoh benda berbentuk
kubus dan balok.

H @ o

Rubik Kotak kado Dadu
|
i i f
\ | m E d”;h\ >
Kulkas Alman Akuarium Kotak pensil

Siswa menyimak
penjelasan guru.

Guru menjelaskan definisi balok dan

kubus.
mp [ L

Siswa menyimak
penjelasan guru.
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Guru mempersilahkan siswa untuk
menyimak video yang dikirimkan.

Siswa menyimak
penjelasan guru.

Setelah menyimak video, guru
menjelaskan perbedaan komponen
penyusun balok dan kubus.

Siswa menyimak
penjelasan guru.

Guru memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya sebelum mengakhiri
pembelajaran.

Siswa
mengajukan
pertanyaan sesuai
kesulitan yang
dirasakan siswa.

Penutup

Memberikan tugas dalam pembelajaran online.

Guru memberikan tugas membuat jaring-
jaring kubus dan balok.

Siswa menyimak
dan
memperhatikan
penjelasan guru.

Guru meminta siswa melengkapi LKPD
yang ada di bahan ajar.

Siswa menyimak
penjelasan guru.

Guru menanyakan kesiapan siswa untuk
berlatih mengerjakan soal matematika
(kuis).

Siswa menjawab
mengenai
kesiapannya
dalam
mengerjakan kuis
dari guru.

Guru memberikan motivasi pada siswa
agar banyak berlatih mengerjakan soal
agar lebih cermat, teliti, dan terampil
dalam menyelesaikan permasalahan
matemtaika mengenai bangun ruang.

Siswa menyimak
penjelasan guru.

Guru memberikan kuis mengenai unsur-
unsur kubus dan balok.

Siswa
mengerjakan
sesuai
kemampuan
masing-masing.

Guru menanyakan kesulitan yang dialami
siswa mengenai pembelajaran hari ini.

Siswa menjawab
pertanyaan dari

guru.
Guru bersama siswa menyimpulkan Siswa bersama
pembelajaran hari ini serta menanyakan guru
pada siswa perbedaan kubus dan balok. menyimpulkan
kegiatan

pembelajaran hari
ini, serta

10 menit
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menjawab
pertanyaan gurul.

Guru menutup pembelajaran dengan
berdoa dan mengucap salam.

Siswa berdoa dan
menjawab salam
dari guru.

Pertemuan :2

Waktu : 2 x 35 menit
Materi : Luas Permukaan Kubus dan Balok
Kegiatan Langkah Pembelajaran Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa | waktu
Pendahuluan | Guru membuka kelas dengan salam dan Siswa menjawab | 5 menit
memulai presensi siswa. salam dari guru
dan melakukan
presensi dengan
menuliskan nama.
Guru menanyakan kabar siswa hari ini, Siswa menjawab
dengan pilihan polling: dengan memilih
- kabar menyenangkan polling.
- kabar baik
- hari yang payah
- kabar kurang menyenangkan
Guru memberikan motivasi kepada siswa | Siswa menyimak
' pentingnya materi dan memberikan
bangun ruang dalam pertanyaan atau
kehidupan sehari-hari. | tambahan sesuai
Misal, kita sering dengan
menemui benda yang | pengetahuan awal
berbentuk kubus/balok | siswa.
dalam mainan anak
seperti permainan rubik. Kita dapat
mengetahui luas permukaan rubik dengan
konsep luas permukaan kubus.
Inti Memulai dengan mengenalkan pembelajaran online 55 menit

Guru menyampaikan model pembelajaran
yang digunakan, yaitu pembelajaran
online.

Siswa menyimak
penyampaian
guru.

Guru menyampaikan platform
pembelajaran yang digunakan, yaitu
platform edmodo.

Siswa menyimak
penyampaian
guru.

Guru memberikan contoh bahwa kardus
merupakan contoh bangun ruang. Guru
menanyakan pada siswa, jika kardus ingin
direbahkan, irisan bangun ruang disebut
apa?

Siswa menjawab
pertanyaan guru.
Alternatif
jawaban siswa:

- jaring-jaring

- bangun datar
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- bangun datar
yang membentuk
bangun ruang

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Siswa menyimak
penyampaian
guru.

Mengadakan pembelajaran dan diskusi online

menggunakan web yang digunakan.

Guru memberikan pertanyaan pengantar
pada siswa mengenai bangun ruang dan
menyuruh siswa menghitung luas
permukaan tanpa rumus.

” .’

Siswa menyimak
penjelasan guru.
Alternatif
jawaban siswa:
-4dan7
-4dan9

-9dan 17

- 18 dan 33

Guru memberikan materi berupa file
bahan ajar materi luas permukaan kubus
dan balok, dan menyuruh siswa
mendownload materi.

Siswa menyimak
dan
mendownload
bahan ajar.

Guru memancing siswa untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran dengan
menanyakan ‘“Pertemuan sebelumnya kita
telah belajar mengenai apa nak”

Siswa menjawab
pertanyaan gurul.

Guru memberikan contoh bentuk jaring-
jaring kubus dan balok.

@ @

-+

= o o
B
T, THo

Siswa menyimak
penjelasan guru.
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Guru membimbing siswa menemukan
luas permukaan kubus.

Ly = 557

Guru membimbing siswa menemukan
luas permukaan balok.

Siswa menyimak
penjelasan guru.

Guru mempersilahkan siswa untuk
menyimak video yang dikirimkan.

Siswa menyimak
penjelasan guru.

Guru memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya sebelum mengakhiri
pembelajaran.

Siswa
mengajukan
pertanyaan sesuai
kesulitan yang
dirasakan siswa.

Penutup

Memberikan tugas dalam pembelajaran online.

Guru memberikan tugas mengerjakan
latihan soal mengenai luas permukaan
kubus dan balok.

Siswa menyimak
dan
memperhatikan
penjelasan guru.

Guru memberikan pembahasan soal.

Siswa
mendownload dan
menyocokkan
jawaban.

Guru menanyakan kesiapan siswa untuk
berlatih mengerjakan soal matematika
(kuis).

Siswa menjawab
mengenai
kesiapannya
dalam
mengerjakan kuis
dari guru.

10 menit
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Guru memberikan motivasi pada siswa
agar banyak berlatih mengerjakan soal
agar lebih cermat, teliti, dan terampil
dalam menyelesaikan permasalahan
matemtaika mengenai bangun ruang.

Siswa menyimak
penjelasan guru.

Guru memberikan kuis mengenai luas
permukaan kubus dan balok.

Siswa
mengerjakan
sesuai
kemampuan
masing-masing.

Guru menanyakan kesulitan yang dialami
siswa mengenai pembelajaran hari ini.

Siswa menjawab
pertanyaan dari

guru.
Guru bersama siswa menyimpulkan Siswa bersama
pembelajaran hari ini serta menanyakan guru

pada siswa cara mencari luas permukaan menyimpulkan
balok. kegiatan

pembelajaran hari
ini, serta
menjawab
pertanyaan guru.

Guru menutup pembelajaran dengan
berdoa dan mengucap salam.

Siswa berdoa dan
menjawab salam
dari guru.

Pertemuan :3

Waktu : 2 X 35 menit
Materi : Volume Kubus dan Balok
Kegiatan Langkah Pembelajaran Alokasi
g Kegiatan Guru Kegiatan Siswa | waktu
Pendahuluan | Guru membuka kelas dengan salam dan Siswa menjawab | 5 menit

memulai presensi siswa.

salam dari guru
dan melakukan
presensi dengan

menuliskan nama.

Guru menanyakan kabar siswa hari ini,
dengan pilihan polling:

- kabar menyenangkan

- kabar baik

- hari yang payah

- kabar kurang menyenangkan

Siswa menjawab
dengan memilih
polling.
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Guru memberikan motivasi kepada siswa
pentingnya materi bangun ruang dalam

kehidupan sehari-hari.
ma  Misal, kita sering
menemui benda yang
berbentuk kubus/balok
seperti kemasan
minuman. Kita dapat
mengukur berapa banyak
air yang ada di dalam
kemasan menggunakan konsep volume
bangun ruang.

Siswa menyimak
dan memberikan
pertanyaan atau
tambahan sesuai
dengan
pengetahuan awal
siswa.

Inti

Memulai dengan mengenalkan pembelajaran online

Guru menyampaikan model pembelajaran
yang digunakan, yaitu pembelajaran
online.

Siswa menyimak
penyampaian
guru.

Guru menyampaikan platform
pembelajaran yang digunakan, yaitu
platform edmodo.

Siswa menyimak
penyampaian
guru.

55 menit

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Siswa menyimak
penyampaian
guru.

Mengadakan pembelajaran dan diskusi online

menggunakan web yang digunakan.

Guru memberikan pertanyaan pengantar
pada siswa mengenai bangun ruang dan
menyuruh siswa menghitung volume
tanpa rumus.

Siswa menyimak
penjelasan guru
dan
menjawabnya.
Alternatif
jawaban siswa:

- 4 dan 7 kubus

- 4 dan 9 kubus

Guru memberikan materi berupa file
bahan ajar materi volume kubus dan
balok, dan menyuruh siswa mendownload
materi.

Siswa menyimak
dan
mendownload
bahan ajar.

Guru memancing siswa untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran dengan
menanyakan “Pertemuan sebelumnya kita
telah belajar mengenai apa nak”

Siswa menjawab
pertanyaan guru.

Guru memberikan pertanyaan berupa
pengertian volume, kemudian
menjelaskan manfaat mempelajari volume
dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa menyimak
penjelasan guru.
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Guru memberikan pengertian mengenai
kubus satuan.

Balok transparan Balok setelah diisi Kubus satuan

kubus-kubus satuan

Siswa menyimak
penjelasan guru.

Guru mempersilahkan siswa membaca
mengenai volume kubus dan balok
menggunakan kubus satuan.

Siswa
mempelajari dan
menyimak
materi.

Guru mempersilahkan siswa untuk
menyimak video yang dikirimkan.

Siswa menyimak
penjelasan guru.

Guru memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya sebelum mengakhiri
pembelajaran.

Siswa
mengajukan
pertanyaan sesuai
kesulitan yang
dirasakan siswa.

Penutup

Memberikan tugas dalam pembelajaran online.

Guru memberikan tugas mengerjakan
latihan soal mengenai volume kubus dan
balok.

Siswa menyimak
dan
memperhatikan
penjelasan guru.

Guru memberikan pembahasan soal.

Siswa
mendownload dan
menyocokkan
jawaban.

Guru menanyakan kesiapan siswa untuk
berlatih mengerjakan soal matematika
(Kuis).

Siswa menjawab
mengenai
kesiapannya
dalam
mengerjakan kuis
dari guru.

Guru memberikan motivasi pada siswa
agar banyak berlatih mengerjakan soal
agar lebih cermat, teliti, dan terampil
dalam menyelesaikan permasalahan
matemtaika mengenai volume bangun
ruang.

Siswa menyimak
penjelasan guru.

Guru memberikan kuis mengenai volume
kubus dan balok.

Siswa
mengerjakan
sesuai
kemampuan
masing-masing.

Guru menanyakan kesulitan yang dialami
siswa mengenai pembelajaran hari ini.

Siswa menjawab
pertanyaan dari

guru.
Guru bersama siswa menyimpulkan Siswa bersama
pembelajaran hari ini serta menanyakan guru

menyimpulkan

10 menit
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pada siswa cara mencari volume kubus
dan balok.

kegiatan
pembelajaran hari
ini, serta
menjawab
pertanyaan guru.

Guru menutup pembelajaran dengan
berdoa dan mengucap salam.

Siswa berdoa dan
menjawab salam
dari guru.

Pertemuan :4

Waktu : 2 X 35 menit
Materi : Penarikan akar pangkat tiga
Kegiatan Langkah Pembelajaran Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa | waktu
Pendahuluan | Guru membuka kelas dengan salam dan Siswa menjawab | 5 menit
memulai presensi siswa. salam dari guru
dan melakukan
presensi dengan
menuliskan nama.
Guru menanyakan kabar siswa hari ini, Siswa menjawab
dengan pilihan polling: dengan memilih
- kabar menyenangkan polling.
- kabar baik
- hari yang payah
- kabar kurang menyenangkan
Guru memberikan motivasi kepada siswa | Siswa menyimak
pentingnya materi bangun ruang dalam dan memberikan
kehidupan pertanyaan atau
sehari-hari. | tambahan sesuai
Misal, kita | dengan
sering pengetahuan awal
menemui siswa.
benda yang
berbentuk
kubus/balok
seperti bak
mandi di rumah. Kita dapat mengukur
berapa kedalaman air yang tertampung di
dalam bak jika sudah diketahui volume air
yang memenuhinya menggunakan konsep
penarikan akar pangkat tiga.
Inti Memulai dengan mengenalkan pembelajaran online 55 menit

Guru menyampaikan model pembelajaran
yang digunakan, yaitu pembelajaran
online.

Siswa menyimak
penyampaian
guru.
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Guru menyampaikan platform
pembelajaran yang digunakan, yaitu
platform edmodo.

Siswa menyimak
penyampaian
guru.

Guru menanyakan pengetahuan siswa
mengenai pembelajaran sebelumnya
tentang menentukan volume kubus, dan
menjawab pertanyaan guru.

Gambar

Volume Panjang Rusuk

8§ kubus satuan 2 kubus satuan

27 kubus satuan 3 kubus satuan

64 kubus satuan ? kubus satuan

Siswa menjawab
pertanyaan guru.
Alternatif
jawaban siswa:

- 4 kubus satuan.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Siswa menyimak
penyampaian
guru.

Mengadakan pembelajaran dan diskusi online

menggunakan web yang digunakan.

Guru memberikan materi berupa file
bahan ajar materi penarikan akar pangkat
tiga dan menyuruh siswa mendownload
materi.

Siswa menyimak
dan
mendownload
bahan ajar.

Guru menanyakan hasil perpangkatan tiga
bilangan 1-10 kepada siswa mengenai
hafal tidaknya, dikarenakan hal ini adalah
prasyarat materi penarikan akar pangkat
tiga.
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Siswa menjawab
pertanyaan guru.
Alternatif
jawaban siswa:

- hafal

- belum hafal

- tidak hafal

Guru memancing siswa untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran dengan
menanyakan “Cara penarikan akar
pangkat tiga”

Siswa menjawab
pertanyaan guru.
Alternatif
jawaban siswa:

- pohon faktor

- dengan tabel

- menghitung
susun bawah

Guru memberikan pengertian mengenai
cara melakukan penarikan akar pangkat
tiga.

Siswa menyimak
penjelasan guru.
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Guru mempersilahkan siswa membaca
mengenai penarikan akar pangkat tiga
pada materi bahan ajar yang telah
didownload sebelumnya.

Siswa
mempelajari dan
menyimak
materi.

Guru memberikan pertanyaan mengenai
cara mencari akar pangkat tiga dari
bilangan ribuan dan memberikan link
video yang berisi cara mencari hasil.

Siswa menyimak
penjelasan guru.

Guru mempersilahkan siswa untuk
menyimak video yang dikirimkan.

Siswa menyimak
video yang
dikirimkan guru.

Guru memberikan contoh soal beserta
jawabannya.

Siswa
memperhatikan.

Guru memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya sebelum mengakhiri
pembelajaran.

Siswa
mengajukan
pertanyaan sesuai
kesulitan yang
dirasakan siswa.

Penutup

Memberikan tugas dalam pembelajaran online.

Guru memberikan tugas mengerjakan
latihan soal mengenai penarikan akar
pangkat tiga.

Siswa menyimak
dan
memperhatikan
penjelasan guru.

Guru memberikan pembahasan soal.

Siswa
mendownload dan
menyocokkan
jawaban.

Guru menanyakan kesiapan siswa untuk
berlatih mengerjakan soal matematika
(kuis).

Siswa menjawab
mengenai
kesiapannya
dalam
mengerjakan kuis
dari guru.

Guru memberikan motivasi pada siswa
agar banyak berlatih mengerjakan soal
agar lebih cermat, teliti, dan terampil
dalam menyelesaikan permasalahan
matemtaika mengenai volume bangun
ruang.

Siswa menyimak
penjelasan guru.

Guru memberikan kuis mengenai
penarikan akar pangkat tiga.

Siswa
mengerjakan
sesuai
kemampuan
masing-masing.

Guru menanyakan kesulitan yang dialami
siswa mengenai pembelajaran hari ini.

Siswa menjawab
pertanyaan dari

guru.
Guru bersama siswa menyimpulkan Siswa bersama
pembelajaran hari ini serta memberikan guru

menyimpulkan

10 menit
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penguatan agar siswa rajin belajar dan kegiatan
menghafalkan bilangan berpangkat tiga. pembelajaran hari
ini, serta
menjawab
pertanyaan guru.
Guru menutup pembelajaran dengan Siswa berdoa dan
berdoa dan mengucap salam. menjawab salam
dari guru.
H. Penilaian
1. Motivasi belajar siswa terhadap matematika
a. Teknik penilaian > non tes
b. Bentuk instrument : angket angket motivasi belajar
c. Kisi-kisi dan instrument - terlampir
2. Kemandirian belajar siswa terhadap matematika
a. Teknik penilaian : non tes
b. Bentuk instrument - angket angket motivasi belajar
c. Kisi-kisi dan instrument : terlampir
3. Pengetahuan dan keterampilan

a. Teknik penilaian : tes

b. Bentuk instrument : tes uraian
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Lampiran 4 b. Bahan Ajar

Keterangan

Prototipe
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KD, kegiatan,

Kompetensi Dasar

tUj uan Kompetensi Dasar Indikator
. 35 | Menjelaskan_ dan ik 3.5.1 | Mengidentifilsi
pembelajaran volume bangun ruang dengan ‘bangun ruang
menggunakan satuan volume - -
( i kubus satuan) serta 3.5.2 | Menjelaskan volume bangun ruang
Iubungan pangkat tiga dengan | 3 53 | Menentukan vohune bangun ruang.
akar pangleat tiga.
3.6 | Menjelaskan dan i 3.6.1 | Menjelaskan jarmg-jaring kubus
jaring-jaring bangun ruang dan balok
sederhana (kubus dan balok). 163 i jaring jaring
dan balok
45 | Menyelesaikan masalah yang 4.5.1 | Menyelesaikan masalah berkaitan
berkaitan dengan volume dengan volume bangun ruang
bangun mang dengan dengan menggunalan kubus satuan
;“mggml ] ’kml 2 mmtm)wlm 452 | Menyelesaikan masalah volume
melibatlkcan pangkat tiga dan bﬂ.ngtm rang mehhatkzn pangkat
akar tiga. tiga dan akar pangkat tiga
4.6 | Membuat jaring-jaring bangun | 4.6.1 | Membuat jaring-jaring kubus
B sederhana (ubus dan et faring jaring balok
).
Kegiatan 1. Mengidentifikasi Unsur-unsur Knbus dan Balok
- Mengidentifikasi unsur-unsur bangun mang
Mengenal Kubus
Kubus memupakan bangun rang tiga dimensi yang dibatasi enam sisi yang berbentuk
persegi dan semua rusuknya sama panjang.
F3
Materi

pelajaran dan
LKPD

Balok mempakan bangun mang tiga dimensi vang dibentul oleh tiga pasang persegi
ata persegi panjang.

Lembar Kerja Peserta Didils

Perhatilan gambar balok PQRS TUVW berikut ini

Diketahui bidang sisi PTWS dan QUVR adalah sisi balok yang berpasangan ruas
garis PT. QU, RV, dan SW adalah msuk balok yang sama panjang, dan titik P dan T
adalah titik sudut pada balok

Tentukan bidang sisi balok berpasangan yang lain!

A

Tentukan rusuk balok sama panjang yang laimn!

Tentulan titik sudut balok yang lain!

Tentukan diagonal sisi balok yang lain!

Tentukan diagonal ruang balok yang lain!

Tentukan bidang diagonal balok vang lain!

Tentukan bidang diagonal balok yang lain!

Carilah benda-benda berbentuk balok yang ada di remah kalian dan lampirkan
dalam bentuk foto!

a n

Fom oo
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Berdasarkan tabel di atas, coba tuliskan rommus mencari velume kubus.

Volume Balok

Selain bangun datar di sekitar kita banyak sekali kita temmui benda-benda yang
mempakan bangun ruang. Bunglus barang banyak sekali vang berbentuk balok.
Kardus pasta gigi ini berbentuk balok.

Popsogant, — ] [

Balok merupakan contoh bangun ruang Balok memiliki enam sisi. Pada bangun

Sisi-sisi balok berupa bidang yang berbentuk persegi panjang atau sebagian berupa
persegi. Persegi panjang memilili empat sisi yang berua garis. Balok memilili enam
dsi t b

Sebagai contoh:

e

L

4 kubus 1
satuan

4 kubus satuan

6 kubus satuan
Volume kmbus = misuk x musuk x msuk
Volume balok = Panjang x lebar x tinggi
=pxlxt
=6x4x4

= 96 satuan.

‘Cara Penarikan Akar Pangkat Tiga

satuan [, maka
satwan dari hasil
pangkat 3 adalah |

salan 2, maka saiuan
dari hasil pangkat 3
adalah 8. Sehaliknya
jika satuzn 8, maka

pangkat 3 adalah 5

pangkat 3 adalah 2.

e T

Penarikan akear panglat tiga dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu sebagai
berilat

1. Cara faktorisasi prima

Langhah 1

Menentukan faktorisasi prima dari bilangan panglat tiga (bilangan kubik) dengan
menggunakan pohon faktor.

Contoh 12

VE =

Penyelesaian: /K\d
® A
@ o

Faktor prima dari 8 adalah 2.
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Contoh Soal

Sebelum memasuld pada materi berikunya, perhatikan beberapa bangun
ruang berilot ini!

a b

Dapatlkeah kalian menghitung berapa volume kubus satuan yang tersusun dani
gambar?

Dapathkah kalian menghitung luas permubaan bangun mang yang ada jika panjang
msuk diketalmi 1 em?

Lembar Kerja Peserta Didik
1. Berdasarkan tabel di atas, coba tuliskan romus mencan volume balok.

2. Eerjakan soal ini menggunakan mnms yang sudah kalian temuloan!
Almarium berbenful: balok yang terisi penuh

: memiliki ketinggian air 95 cm akan dikurangi
; isimya hingga ketinggian air akvarium menjadi
- 73 em. Jika nkuran akuarum sepert gambar di

a 140em  bawah hitunglah volume air yang harus

diambil?

12
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Latihan Soal

LATIHAN SOAL

TUNSUR KUBUS DAN BALOK

1. Alm adalah sebuah bangun mang yang memiliki enam sisi dan empat titik sudut.
Alm juga memilikn 12 musuk yang beruluran sama panjang. Ak adalah ..
a. Kubus
b. Balok
c.  Limas segi empat
d.  Prisma segitiga
2. Dibawah ini memupakan pernyataan yang benar mengenai bidang diagonal balok
PORS. TUVW, yaitu ...
a. PR mempakan bidang diagonal balok
b.  SUVT mempakan bidang diagonal balok
c.  PQVW merupakan bidang diagonal balok
d. Balok PQRS. TUVW memiliki empat bidang diagonal dengan luas vang sama
3. Perhatikan gambar jaring-jaring balok berilout!

a 3
1 2
D C
A B

Jika balok tersebut mempunyai alas KLMN dan sisi atas OPQE_ letak titik R
ditunjuklan oleh titik nomor ...
a 1

TR

b.
c.
d

LUAS PERMUKAAN
1. Panjang rusuk sebuah kubus adalah s. pernyataan di bawah ini yang benar adalah

a.  Luvas permukaan kubus =s x5

b. Luas permukaan kubus=sxsxs

e Luas permulaan labus = 4 x 5°

d. Luas permukaan kubus = 6 x 5*
2. Perhatikan gambar berikut!

I I |

& @ ® )
Jaring jaring balok yang benar ditunjuldean nomor ..
a (1)
b, (2)
e (3)
d (4
3. Perhatikan gambar berilut!
I

o it w

B an gambar di diketah x adalah bidang alas kubus. maka tutup
Iwbus tersebut ditunjuldean pada ...

ppow
agR"-
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PENARIKAN AKAR PANGEAT TIGA
L

Pak Nandi memulili sebush bak mandi berbentuk kubus. Bak mandi dapat
menampung air sebanyak 384 liter hingga 4 penuh. Berapa kedalaman bak mandi
tersebut?

. Toni dan ayahnya membuat kotak kubus kemposter dari kayu untuk mengolah

sampah daun menjadi pupuk kompos. Jika ditsi setengahnya, kotak tersebut dapat
menampung 500 dm’ sampah. Berapa panjang rusuk kotak kubus tersebut?

. Sebuah kotak berbentuk kubus. Kotak tersebut berisi penuh pasir. Setelah ditimbang,

berat pasir tersebut 16kz. Jika 1 cm’ pasir beratnya 2 gram. berapa panjang rusuk
Imbus tersebut?

4. Bays mengisi bak mandi berbentuk lwbus. Bayu mmla-nmla mengisi 0,70 m’.
Kenmdian, Bayu menambah lagi 20.000 cm’ hingga bak mandi tersebut penub.
Berapa cm panjang sisi bak mandi tersebut?

5. Volume sebuah kubus sama dengan volume sebuah balok Panjang, lebar, dan tinggi
balok berturut-turut adalah 12 em 80 mm. dan 0,18 m. Berapa panjang rusuk kubus?
(dalam cm)

24
VOLUME
1. Sebuah akuarium memiliki panjang 90cm, lebar 45cm. dan tinggi 60cm. Volume
air yang dibutuhkan untuk mengisi 4/5 akuarium tersebut adalah ...
a. 243.000 e’
b, 24.300 e’
c. 19440 end®
d. 16.000 cm®
2. Sebuah kolam renang memiliki panjang 42m. lebar 12m. dan kedalaman 3m.
Volume air maksimal kolam renang tersebut adalah ... m*.
a 1415
b, 1512
c 1615
d 1612
3. Sebuah rumah memiliki pondasi H
| berbentuk balok dengan panjang §
9m, lebar 30cm. dan tingsi i
4l 0.5m Biaya pengecoran uatuk
! Fl pondasi adalah Rp.
150.000.00/m’. Total biaya yang
i dibutubkan yaitu ...
1
]
1
[ ]
4. Luas permukaan kubus adalah 384 cm®. Volume kubus tersebut adalah ... cm®.

364
384
512
612

&n o
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Kunci Jawaban
dan
Pembahasan

KUNCI JAWABAN LATIHAN SOAL

Unsur Kubus dan Balok

No

Soal

Kunci Jawaban

1

Al adalah sebuah bangun ruang yang memilild
enam sisi dan empat titik sudut. Alm uga
memiliki 12 msuk yang berulowan sama panjang.
Alu adalah ...

a. Eubus

b. Balok

c.  Limas segi empat

d.  Prisma segitiza

Jawaban: A

(]

balok PQRS TUVW, vaitu ...
a. PR merpakan bidang diagonal balok
b, SUVT merupakan bidang diagonal balok
c. POVW mempakan bidang diagonal balok
d. Balok PORS. TUVW memiliki empat bidang
diagonal dengan luas vang sama

Jawaban: D

Pethatikan gambar jaring-jaring balok berilout!

4 3

A E
Jika balok tersebut mempunyai alas KIMN dan
sisi atas OPQR. letak titik R ditunjuldcan oleh
titik nomer ..
a.

el b e

b
c.
d.

Jawaban: D

Penarikan Akar Pangkar Tiga

No

Soal

Kunci Jawaban

1

Pak Nandi memilili sebuah bak mandi berbentuk
kubus. Bak mandi dapat menampung air
sebanyak 384 liter hingga ¥: pemuh. Berapa
kedalaman bak mandi tersebut?

Jawaban: 80 cm

Diketahni:

¥} penuh sebanyak 384
Liter.

Ditanya: kedalaman bak =
rusuk/sisi

Jawab:

Yixs =384
3f=384x4
35=1536
£=1536:3

£=3512

s=4512

s=80cm

[ )

Toni dan ayahnya membuat kotak kubus
komposter dari kayu untuk mengolah sampah
daun menjadi pupuk kompos. Jika diisi
setengahnya, kotak tersebut dapat menampung
500 dor’ sampah. Berapa panjang rusuk kotak
kobus tersebut?

Jawaban: 10 cm®

Diketahui:

%4 kotak kubus = 500 dm®
Ditanya: panjang rusuk?
TJawab:

%4 kotak kubus = 500 dm®
1 kotak kubus = 1.000
dm?

Pau}mgrnsulc:
s="Y1000
5=10 dor’

Sebuah kotak berbentuk kubus. Kotak tersebut
berisi penuh pasir. Setelah ditimbang, berat pasir
tersebut 16kg. Jika 1 cm’ pasir beratnya 2 gram.
berapa panjang rusuk kubus tersebut?

Jawaban: 20 cm
Dikeetabmi:

Berat pasir penuh 16 kg
1 e’ pasis beratnya 2

gram

Ditanya:

Panjang msuk?

Jawab:

16 kg = 16.000 gram

Volume = 16.000 : 2

=$.000 car’

Passul: = Y8000

=20 ecm

Bayu mengisi bak mandi berbentuk kubus. Bayu

Jawaban: 90 cmm

Dikatat

mmla-nmia mengisi 0.70 m’. K dian Baye
menambah lagi 29.000 e’ hingga bak mandi

33
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Lampiran 4 c. Buku Pembelajaran Online berbantuan Edmodo (untuk guru)

Keterangan Prototipe
Judul

Pembelajaran Online
Berbantuan & edmodo
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Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya saya dapat
Buku P 1 Online B Edmodo ini. Adapun tujuan dar
pembuatan buku ini adalah sebagai bagian dari penelitian Tesis S2 Prodi Pendidikan Dasar.
Selain itu, sebagai pedoman dan referensi bagi para pembaca, kbususnya pendidik. Semoga
buku in1 dapat membantu pembaca yang berminat untuk mengembangkan din, memperkaya
wawasar, dan khasanah ilmm p dalam aj
Saya menyadari bahwa pemyelesaian buku ini tidak terlepas dari banfuan berbagai
pihak serta masib banyak terdapat kekurangan dalam penulisammya. Oleh karena itu, saya
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dan pembaca. Terima kasih.

Yogyakarta, Mei 2021
P 5

urma Cahyani
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BAB |
Teknologi
Dalam

Pembelajaran

BABI
TEENOLOGI DALAM PEMBELAJARAN

A. Latar Belakang

Modemisasi mengakibatkan teknologi mengalami transformasi yang sangat pesat dan
mdah memasuki segala bidang kehidupan mamusia (Mulyadi et al. 20190 163).
Perkembangan teknologl informasi yang semakin mamu sangat berpengaruh terhadap bidang

pendidik Perkembangan tersebut pembelajar untuk menjadi manusia yang
berkualitas dan tanggap dalam menghadapi tmtutan global, khususnya dalam dunia
pendidikan. Pendidikan pada abad 21 knologi sebagai p

jan tujuan p j dan bentuk peserta didik menjadi generasi milenial

yang memiliki kemampuan keterampilan abad 21.

Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Intemet Indonesia (APJID
dipaparkan bahwa jumlah penggima internet pada 2017 adalah 171.2 juta jiwa dari total
penduduk Indonesia yaitu 264.2 juta jiwa. Berdasarkan hasil survei tersebut, memmjukkan
bahwa lebih dan setengah penduduk Indonesia (54.8%) menggunakan mtenet. Hasil surver
pengguna intenet APJIL terpecah pada kalangan mahasiswa sebesar 92.6%. siswa SMA
sebesar 902%, siswa SMP sebesar 804% dan siswa SD sebesar 41 4% (Asosiasi
Penvelenggara Jasa Intermet Indomesia. 2018). Sejalan dengan hal itu, survei penggunaan
internet oleh individu juga dilakukan oleh Kominfo pada 2017 yang memumjukkan bahwa
45% masyarakat Indonesia menggumakan internet (Kominfo, 2017). Sedangkan menurut data
Eemdikbud tahun 2017/2018 mengenai jumlah siswa memurut jenjang dan tingkat pendidikan
Sekolah Dasar (SD) sebanyak 25486306 siswa, Sekolah Menengah Pertama (SMF)
sebanyak 10.125.724 siswa, dan Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 4.783.645 siswa
14 ian Pendidikan dan K y 2017). S 1w survel penggunaan
Teknologi Informasi yang dilakukan Kominfo pada 2017 berdasarkan kepemilikan
smariphone adalah sebesar 66.3% yang tersebar pada jenjang SD sebesar 40.87%, SMP
sebesar 50.80%, dan SMA sebesar 79,36%. Hal tersebut memmijukkan babwa lebih dari
setengah masyarakat Indonesia sudah memiliki telepon pintar atau smartphone.

Selain 1tu, guru dalam melaksanakan pembelajaran harus memiliki keempat kompetens
gur, guna mewwjudkan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang dalam UTI No. 14

tahun 2003 tentang guru dan dosen. Keempat kompetensi guru tersebut meliputi kompetensi
dagogik, 1 i i i sosial, dan i Dalam

2 . Komp

d ik, gum difuntut memulikl kemampuan wnfuk mengelela

4

atau dan melaksanakan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran tersebut,
teknologi informasi dapat digunakan sebagai sarana yang membantu tugas guru dengan

ftujuan menciptakan pembelajaran yang lebih menarik. optimal dan mendorong siswa
terampil berkomumikasi, mengorganisasi informasi, dan melatih kerjasama (Suminar, 2019:
782). Oleh karena itu, penguasaan teknologi informasi eleh gum menjadi suatu keharusan
dalam rangka meningkatkan profesionalisme gwru (Budiana et al, 2013 59). Melihat

pesatnya teknologl masa kini, gum sebagai pendidik dituntut

P

mampu melahirkan generasi bangsa yang mampu bersaing di Era Revolusi Industn 4.0
(Chelily etal., 2019: 3).

Bevolusi industd 4.0 ditandai dengan adanya revolusi digifal, dimana semua aspek
kehidupan global memerlukan bantan digital, tanpa terkecuali dunia pendidikan. Revolusi
digital ditandai dengan terhadap teknologi yang dapat dulung p )
‘menjadi lebih baik dan menarik dengan banman digital. Pendidikan pada era revolusi digital

P knologi i sebagai alat banm dalam meningkatkan mutu
akademik (Syamsuar & Befliante, 2019: 6). Pembelajaran menggunakan teknologi informasi
Juza menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien (Budiman, 2017- 32).

Penguasaan tekmologi informasi dalam domia pendidikan saat i sangat penting, terlebih
di era pandemi Corona Firus Disease-19 mi. Pandemi ini mengakibatkan penyelenggaraan
pendidikan di senma jenjang pendidik dengan cara p jarak jauh
Berdasarkan UU Nomeor 20 Talum 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 15
‘memaparkan bahwa “Pendidikan jarak jauh adalah pendidikan yang peserta didiknya terpiszh
dari pendidik dan pembelajaramnya menggumakan berbagai sumber belajar melalu teknologi
komumikasi, informasi. dan media lainnya”.

B. Pemanfaatan Teknologi Informasi

Teknologi Informasi dan Kommumikasi (TIK) merupakan sumber dava teknologi dan
perangkat yang digunakan sebagai alat komunikasi, penciptaan, penyebaran, penyimpanan
dan pengelahan informasi‘teknologi tanpa batas ruang dan waktu wntuk mengambil,

vaji y dan ikan data menjadi informasi (Sujoko,
2013: 72). F TIK dalan pembelaj bertujuan wntuk meningkatkan efektivitas
kegiatan pembelajaran dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar serta kmalitas
peserta didik dalam hal penggunaan teknologi secara bermanfaat dan lebih tepat (Husam,
2014: 9). Sudibyo (2011: 178) memaparkan bahwa peran TIK dalam duma pendidikan
adalah sebagai berikut.

o
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. Tekmologi i i sebagai komp dan ki ilan (skall}.
Teknologi i sebagai inf hidang pendidik
Tekmologi informasi sebagai sumber bahan ajar.

Teknologi informasi sebagai fasilitas dan alat bantu pendidikan.
Teknologi i i sebagai didik

=

b ol

-

Tekmologi i i sebagai sistem p

Teknologi informasi melalui internet i 4 I berbagai
informasi lebih banyak dan lebih cepat terkait materi pelajaran yang dibutuhkan Semakin
banyak informasi vang didapatkan oleh siswa, maka akan berpengaruh terhadap proses dan

hasil belajarnya. Melalui ketersediaan teknologi yang canggih berupa intemet, siswa dapat

belajar secara mandin batk membaca teks maten ataupun menonton video pembelajaran.
Siswa dapat mengakses situs web yang menyediakan materi pelajaran bakk menzgunakan
komputer atau smartphone. Pemanfaatan internet dalam kegiatan pembelajaran diharapkan
memgsang siswa untuk belajar lebih mandini secara kontinyu dengan potensi yang dimiliki
(Husain, 2014- 187).

Melihat kondisi pembelajaran di masa pandem ini, pembelajaran yang dilakukan secara
tatap mmka hams dialihkan menjadi pembelajaran online guna memutus rantai penularan
covid-19 di bidang pendidikan Pembelajaran yang dilakukan harus menggunakan perangkat
tekmologi berupa komputer atau smarpphons. Hal tersebut memmmgkinkan siswa dapat
‘berkomunikasi dengan guru atau siswa lainnya melalui konektivitas infernet. Oleh karena i,
dalam era digital dan situasi yang mendesak karena adanya wabah pandemi i diperhikan

sebuah movasi dalam kegiatan pembel. dengan teknologi yang
tersedia khmsusnya dalam bidang pendidikan. Tujuan merancang dan memyusun pembelajaran
yaitu untuk memperbaiki dan i kualitas p ji (Dwiyogo. 2018: 72).

Inovasi dan peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan oleh gur kepala sekolah,
praktisi pendidikan maupun pemerintsh dengan cara memilih menetapkan, dan

gembangican metode/model pembelajaran untul mencapa tjuan pembelaj
6
BAB II
BABII

Model
Pembelajaran

Online

MODEL PEMBELAJARAN ONLINE

A. Model Pembelajaran

Model pembelajaran ipakan prosedur pola belajar untuk

mencapal tujuan belajar sekaligus sebagal pedoman bagi guma dalam merencanakan serta

aktivitas p j (Hosnan, 2014: 337). Sejalan dengan hal it

( . 2014: 146) mengatakan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka
konseptual yang mengandung prosedur secara dalam mengor;

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar dan sebaga pedoman bag perancang

pembelajaran dalam kan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pateliya (2013:

125) berpendapat bahwa “model of reaching is a plan that can alse be wrlized to shape
courses of studies, to design instructional marerial and to guide instuction”. Yang dapat
diartikan model pembelajaran adalah rencana yang dimanfaatkan untuk membentuk sebuah
program belajar, maten, dan du p model p an
memupakan benfuk pembelajaran dan awal sampai akhir yang disajikan guru dengam
demikian model pembelajaran adalah bungkus’bingkai dari penerapan suatu pendekatam,
‘metode, dan teknik pembelajaran (Komalasari, 2013: 57).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran memupakan kerangka konseptual yang menggambarkan kegiatan dari awal

hingga akhir pembelyjarm yang pemsbelsjaran dilam
Lkegiatan pembelajaran untuk mencapai tajuan belajar.

Rusman (2013: 136) kan bahwa model pembelajaran memiliki cini-ciri sebagal
‘berikut

1. Berdasarkan teori belajar dan teori pendidikan dari ahli tertentu, model ini dirancang
guna melatih partisipasi dalam kelompok secara demokratis.

. Memiliki msi atau tujuan pendidikan tertentu, sebagal contoh model berpikir induktif
dirancang guna mengembangkan proses berpikir secara induktif.

. Dijadikan pedoman unfuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas, sebagai
contoh model fmectic yang dirancang unmk memperbalki kreativitas pelajaran

=}

mengarang.
. Memiliki bagian model yang dinamakan- 1) langkah-langkah pembelajaran, 2) adanya
prinsip reaksi, 3) sistem sosial, dan 4) sistem pendukung Keempat bagian itu

=
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memupakan pedoman praktis jika gum akan melaksanakan sebush  model
pembelajaran

5. Memiliki dampak sebagai sebuah akibat p model pembelaj Dampaknya
meliputi: 1) dampak pembelajaran, yaitn hasil belajar yang dapat diukur, dan 2)
dampak penginng, yaitu hasil belajar jangka panjans.

6. Membuat desain i i (persiap gajar) dengan menggunakan pedoman
model pembelajaran yang dipilih.

B. Sejarah Pembelajaran Online

Di era digital, e-leaming menjadi lebih layak dan mudah digunakan. E-leaming dapat
dipertimbangkan sebagai evolusi alami pembelajaran jarak jauh Pemanfastan teknologi
modem unfuk bangkan dan gadaptasi kerangka pendidikan untuk membentuk
‘wadah pendidikan (Sangra et al, 2012).

E-learning berasal dan metode mail-leaming melahn kursus surat menggmakan teknik
steno untuk mengajar pada talnm 1840. Format pengiiman konten untuk pendidikan jarak
Jauh diantaranya maten dalam bentuk cetak, melalui media elekfronik, melahn perangkat
seluler, dan sekarang kelas virtual (Moore et al., 2011).

Pelatihan berbasis kemputer (CBT) adalah pelatihan dimana transfer data terjadi di

mputer melalui perangkat hanak dan an internet atau intranet (Rouse, 2011).
Pada tahun 1960-an, mstruksi dibantu komputer (CAT) berkembang menjadi pembelajaran
berbasis komputer (CBL). Sistem pioner pelatihan berbasis komputer adalah PLATO
(Programmed Logic for Automatic Teaching Operation) yang dimmlai tahun 1960. Model
P 1] 1} dia telah lzh ideologi dan pedoman unfuk

dahkan berbasis komp (CBT) vang prakts dam operatif
(Dean & Whitlock (1992) dalam (Bezhovski & Poorand, 2011: 51).

Pada awal tahun 90-an, pelatihan berbasis CD dianggap sebagai teknologi pelatihan baru
eleaming. Lokakarya berkala diadakan sebagai bagian dari pelatihan berbasis CD-
ROM Lebih dari 95% konten terdini dari pelajaran Teknologi Informasi. Papan obrolan
publik dibuat di situs web disebut "mentoring”. Sekitar taum 1998, Web mengambil alih
pelatithan berbasis CD tidak hanya dengan menyediakan instruksi dan materi pembelajaran
web, tetapl juga dengan membenkan pengalaman belajar yang 'dipersomalisasi dibantu
dengan ruang obrolan, kelompok belajar. buletin dan konten interaktif (Cross, 2004).

Eetika internet dan komputer pribadi menjadi fé 1 dan mulai g pada
akhir abad ke-20, konsep e-leaming mulai terbentuk. Teknologi, konsep. dan perangkat
8
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saling melengkapi dengan baik, tren p j baru. Manaj sistem
pembelajaran berbasis web pertama (IMS) bemama Cecil dimeurkan pada tahun 1996
(Shendan & Kelly, 2002).LMS adalah aplikasi perangkat hmak itu mengatur,
mendckumentasikan, mencatat, dan memberikan kursus e-leaning. IMS modem sebagian
besar berbasis web dan mengaktifkan hosting dan/atau penginiman berbagai jenis konten
pembelajaran termasuk nammm tidak terbatas pada: membaca materi, video dan audio. wiki,
konferensi web, cbrolan, forum, blog. permainan pembelajaran, pengujian, penilaian, dan
sebagamya.

Perkembangan teknologi mobile membawa era bam dalam E-Leaming vang dikenal
dengan m-leaming. Pembelajaran seluler dapat didefimsikan sebagai platform portabel dan
mngan dimana pelajar dapat terlibat dalam pembelajaran aktivitas tanpa kendala
geografis. Ponsel, smarphone, paimtops, komputer genggam. Tablet PC, laptop dan pemutar
media termasuk dalam tekmik pembelajaran mobile (Kukulska-Hulme, 2005). Di Personal
digital assistant (PDA) Palm Pilot tahun 1990-an, sebush perangkat genggam dikembangkan
yang melakukan multi tugas seperti kalkulator, kalender dan notepad. Ketika teknologi dan
‘desain yang berpusat pada pelajar’ mulai berkembang, pembelajaran seluler mula

secara (Berge & Muilenburg, 2013).

Setelah melalui berbagai fase evolusi yang beragam. e-leaming masih terus berkembang
bersamaan dengan kebangkitan teknologl modem K teknologi baru y
praktis untuk berbaur menjadi sinkron dan asinkron Metode e-leaming modem dianggap

sistem

emporer. Tetapi  sejarah memmjukkan  bahwa
pendidikan hanya dapat dikembangkan oleh evolusi dan bukan dengan revolusi (Daniel
2014). Banyak sekali teknologi dan perangkat e-leaming vang tersedia yang membina dan

mendukung proses pembelajaran (Bezhovski & Poorani, 2011: 54)

C. Pembelajaran Online

Pembelajaran online atau biasa disebut sebagai e-learning saat pandemi merupakan suatu
kel . dimana pembelaj: tersebut kan penggunamn teknologi informasi.
Dalam p j teknologi p j onlme (s-lemning) merupakan
aplikasi intemmet yang dapat bertindak sebagai media antara gum dan siswa dalam
p ) serta tidak | batasan mang dan waktu (Hidayat et al.. 2018). E-
Isarning merupakan pembelajaran yang terjadi melalui perangkat seluler dengan konektivitas
temet (Okai-Ugbaje et al, 2020). Hal senada dinyatakan Arsyad (2016) bahwa e-learning
merupakan implementasi mtenet pada dumia pendidikan atau dapat diartikan pembelajaran

9

BAB Il
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BAB III
EDMODO

A, Edmodo

Jejaring sosial merupakan salah satu inovasi terbaru yang sangat terkenal di kalangan
pelajar. Edmodo adalah plaiform pembelajaran sosial gratis yang diciptakan dengan tujuan
akademis yang memmmgkinkan siswa unfuk mengakses konten pembelajaran (Algahtani,
2019). (Kongchan, 2012). Sejalan dengan hal tersebut, Trust mengemukakan bahwa edmodo
merupakan jejaring sosial imtuk pendidikan yang menyediakan mang bagl gum dan siswa
wntuk saling terhubung dan belajar (Trust, 2017). Kesimpulan yang dapat ditarik dar
pemaparan di atas adalah bahwa edmodo memupakan platform jejaring sosial yang diciptakan
ntuk guru dan siswa dengan mjuan mempermudah proses pembelajaran online.

Edmodo dirilis pada 2008 oleh Jeff O “Hara dan Nick Borg. Edmodo dapat diakses
melahn www edmodo com atau melalui aplikasi yang telah tennstal di smariphone atan
laptop. Witherspoon berpendapat balwa Edmodo dipandang sebagai Learning Management
System (LMS) yang mendorong pendidik imtuk menangani dan mengatur kelas online dengan
efektif dan memberikan kesempatan pendidik untuk berkomumkasi, berbagi materi, serta
memantan kemajuan belajar peserta didik (Afriam et al., 2019), (Alshawi & Alhomoud,
2016), (Ma'azi & Janfeshan, 2018).

Edmodo memiliki beberapa fitur di dalammya unfuk mendulimg pembelajaran baik di
dalam kelas maupun di luar kelas (Ali et al., 2019). Dengan kelengkapan fitur edmodo yang
disediakan akan meningkatkan mofivasi belajar siswa. Dalam beberapa penelitian.
mengungkap bahwa pengmunaan edmodo dapat meningkatkan motivasi, kemandirian belajar.
keaktifan, tanggungjawab, dan kepercayaan diri siswa (Afriani et al., 2019). (Alkathiri,
2015), (Al ther, 2020), (B ian et al., 2014), (Beyath et al, 2018), (Froiland,
2013), (Froiland et al., 2012). Didulumg oleh American Association af School Librarians
(AASL). Edmodo adalah salah satn dan 23 sims web terbak untuk pengajaran dan
pembelajaran yang mendorong kreativitas, inovasi, keaktifin, dan kolaborasi di bawah
kategori “Social Networking and Communication™ (The Best Websites for Teaching and
Leaming, 2011).

Fakta bahwa edmodo seperti jejaning sosial Facebook, sehingga dapat diakses demgan
mudah oleh gur dan siswa (Beyath et al., 2018). Hal ini membuat edmodo memiliki tingkat
penerimaan yang tinggi oleh berbagai kalangan guru dan siswa. Edmodo didesain untuk
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membuat siswa menjadi lebih semangat dalam belajar dengan situasi yang familiar. Melalui
edmodo, guru dapat mengirimkan tugas, kuis, memberi umpan balik, menerima tugas yang

i mnilai. 1y dan berbagi konten dalam bentuk file dan link,
membuat kalender kelas. melakukan polling, serta mengirim catatan peringatan kepada siswa

secara individu atau kelompok. Siswa dapat dengan mudah terhubung dengan gum, menginim
pertanyaan. menginm file dan link (e-library), menginmkan tugas, mengikuti kwis, berbagi,
berdiskusi, dan berpartisipasi aktif dalam kelas online (Al-kathiri 2015). Selain ifw, edmodo
juga menawarkan alun orangma dimana mereka dapat memantau kemajuan belajar anak-
anaknya (Ayranci & Alhmkaya, 2020).

Edmodo menyediakan berbagai finr yang mendulung proses pembelajaran serta
menyediakan tiga akun khusus pengguna, yaitu akun guru, siswa, dan orangtua seperti pada
gambar.

edmodo
e
Choose an account

Teaches dcoount

-3
Shudert Aot
F -

Farent Ascount

ok gure which asccut s 16027 Laam e

st g
Gambar 3. Interface akun pengguma, yaitu guny, siswa, dan orangtua.
Interface halaman utama akun guru meliputi profil, kelas, kalender, termikan, pesan,

serta kelas saya seperti pada gambar.

Gambar 4. Interface halaman akun guru
Interface untuk kelas saya pembelajaran online meliputi catatan, tugas, dan quiz.
Sedangkan guru hanya mengupload materi, tugas. serta quiz ke dalam Edmodo. Quiz
digunakan untuk memberikan evaluasi pada siswa secara online dapat berupa pilihan ganda,
isian singkat, ataupun soal uraian seperti pada gambar.

admodo

'Y an e
==y oo
D o
Gambar 3. Interface halaman kelas saya
Interface kemajuan siswa terdiri atas bagail pengh: terhadap juan belajar

siswa, sedangkan inferface perpus terdini atas materi dan buku yang digunakan seperti pada
gambar.
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BABIV
LANGKAH-LANGKAH PENGGUNAAN EDMODO

Panduan Penggunaan Edmodo untuk Guru

Membuat Akun Edmodo

1. Untuk smarphone Android buka aplikasi Play Store sedangkan untuk 10S buka
App Store, kemmdian dalam pencarian ketikkan “Edmodo” dan lakukan
p gan. Berikut contoh tangk layar dari smartphone 10S.

Edmodo: Your Online Classroom

Engage students with Explom meources made Message students and
a digital classroom. by teachers, for teachers. parents directly.

2. Buka aplikasi Edmodo yang telah terpasang kemudian klik pada pilihan “Create
your account”

edmodo

Create your account

Already have an Account? Login here
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3. Selanjutya aplikasi akan memberikan pilihan untuk melakukan pendaftaran baik
sebagai guru maupun murid. Pada kasus ini akan dipilih pendaftaran sebagai gum,
oleh karena itu maka pilihan “Teacher™.

< edmodo

Who are you?
Teacher
Student
4. Pilih wilayah yang sesuai kemudian tekan tombol “Next™

< edmodo

Select your region location

Daftar Pustaka

DAFTAR PUSTAKA

Afriam, D, Wilyjeng, I, & Ruswanto, H (201%) Implementation of Problem Based
].eamu:le Model Assisted Edmodo to Measure Students Scientific Commmmication Skills
]mplememanon of Problem Based Leaming Model Assisted Edmodo to Measure
Students  Scientific  Communication  Skills.  https:/doi org/10.1088/1742-
6396/1233/1/012041

Al-kathiri, }' (2015). Beyond the Classroom Walls : Edmodo in Saudi Secondary School EFL
Instruction , Attitudes and Challenges. Canadian Center of Science and Education, 8(1)
‘https:fidoi.org/10.553%elt vBn1pl89

Ali, H., Gojali, D.. Darmalaksana, W., Fathomh A  H. & Ramasih T. (2019). The
Effectiveness of Using Edmodo as Online Media on Students * Outcome in Reading
Course, 11-16.

Allen, M. (2013). Michael Allen’s Guide te E-laarming. Canada: John Wiley & Sons, Inc.

Almoeather, B (2020). EFFECTIVENESS OF BLACKBOARD AND EDMODO IN SELF-
REGULATED LEARNING AND EDUCATIONAL SATISFACTION. Turkish Online
Journal of Distance Education (TOJDE), 21(2)

Alqalnam A.5.(2019). T HE U SE OF E DMODO : I TS IMPACT ON L EARNING AND
S TUDENTS * A TTITUDES T OWARDI'T, 18, 310-330.

Alshawi, 5. T.. & Alhomoud, F. A. (2016). The Impact of Using Edmodo on Saudi
University EFL Students * Motivation and Teacher-Student Communication, 8(4), 105—
121. https://doi.org/10. 5296/Tje v8i4. 10501

Ardiansyah, 1. (2013). Eksplorasi Pola Komunikasi dalam Diskusi Menggunakan Moodle
pada Periuliahan Simulai Pembelajaran Eimia. Bandung: Universitas Pendidikan
Indonesia.

Arifin F.. & Heman, T. (2018). Pengaruh Pembelajaran E-Leaming Model Web Centric
Course Terhadap Pemahaman Konsep Dan Kemandinian Belajar Matematka Siswa.
Jurnal Pendidikan Matematika, 12(2). 1-12_ https-//doorg/10.22342/JPM.122 4152 1-
12

Arsyad, A (2016). Media Pembelajaran (cetakan ke 19). Jakarta- Raja Grafindo Persada

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia. (2018). Penetrasi & Profil Perilaku Pengguna
Internet Indonesia Talun 2018. Apja, 51. Diambil dar www.apjilorid

Aunmurrahman. (2014). Belajar dan pembelajaran. Bandung: Alfabeta.

Avranci, B, & Alnmkaya, H. (2020). JOURNAL OF LANGUAGE AND LINGUISTIC
STUDIES The use of Edmodo in academic writing education **. Journal of Language
and Linguistic Studies, 16(1), 89-103. https://doi org/10.17263lls. 712659

Balasubramanian, K., Jaykumar, V., & Nitin L. (2014). A study on * Student preference
towards the use of Edmodo as a leaming platform to create responsible leaming
environment " Procedia - Social and Behavioral Sciences, 144, 416412
https:/idoi.org/10.1016/.sbspro.2014.07 311

Berge, Z. L, & Muilenburg, L. Y. (2013). Handbook of Mobile Learning. New York &
London: Routledge

61

256




Bersin, J. (2004). The biended learning book: best practices, proven methodologies and
lessons learned. San Francisco: Pfeiffer Publishing.

Beyath, 0. Altinay, F., & Altinay. Z. (2018). Evaluation of the Users of Edmodo Content
Management System in Secondary Education, I4(7), 3191-3195

Berzhovski, Z . & Poorani, 5. (2011). Infernational Affairs and Global Strategy. Information
and Knawl’edgs Management, 6(3), 50-57. Diambil dari
hitps:/www iiste.org Joumals/index. php TKM/article/ view/ 29274

Bee, T., Sandvik, K., & Gulbrandsen. B. (2020). Continued use of e-leaming technology in
higher education: a managerial perspective. Smudies in Higher Education. 0(0), 1-1
https://doi org/10.1080/03075079.2020.1754781

Budiana, H. R, Syafirah, N. A., & Bakti, I (2015). Pemanfaatan Teknolegi Informasi Dan
Kommmikasi Dalam Pembelajaran Bagi Para Guru Smpn 2 Kawali Desa Citeureup
Kabupaten Ciamis, 4(1), 50-62.

Budiman, H. (2017). Peran Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan Al
Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, 8(131-43).

Cholily, ¥ M, Putri, W. T, & Kusgiarohmah, P. A (2019). Pembelajaran di Era Revolusi
Industri 4.0. Seminar Nasional Penelitian Pendidikan Matematika (SNP2M) 2019 UMT,
192

Chuang, H. (2016). Leveraging CRT Awareness in Creating Web-based Project through Use
of Online Collaborative Leaming for Pre-service Teachers. Cultural and Regional
Perspectives, 64, 875-876. https://doi org/10.1007/511423-016-9438-5

Cross, I (2004). An informal history of eLeaming Emerald, 1-8

Daniel, 5. J (2014). Open, Distance and Online Leammg: A Brief History. In Infernational
Conference on Emerging Technologies in Education and Computer Science.

Dammawan. D. (2014). Inevasi Pendidikan Pendekatan Prakuk Telmologi Multimedia dan
Pembelajaran Online. Bandung: Remaja Rosdakarya Offset.

Din, H (2015). Pedagogy and practice in museum cnline learning. Journal of Musenm
Education, 40(2), 103—109 https://doi.org/10.1179/ 105986‘01‘2 00000000086

Dwiyogo, W. D. (2018). Pembelajaran Berbasis Blended Learming (1 ed). Depck: Raja
Grafindo Persada

Froiland, J. M. (2013). Parents’ Weekly Descriptions of Autonomy Supportive
Commumication: Promoting Children’s Motivation to Learn and Positive Emotions.
Journal of Child and Family Studies. 24(1), 117-126. https://doi.org/10.1007/510826-
013-9819-x

Froiland. J. M., Oros, E, Smuth. L., & Hirchert, T. (2012). Intrinsic Motivation to Learn- The
Nexus between Psychological Health and Academic Success. Contemporary School
Psychology, 16(1), 91101 https://doi org/10.10160022-4405(83)90074-2

Grace. A. M, & Thomas, A K (2012). E-leaming and its Effects on Teaching in a Global
Age. International Journal of Academic Research in Business and Social Science, 2(1),
203-210. Diambil dan www hrmars com

Groton, D. B., & Spadola, C. E. (2020). Varability, visuals, and inferaction: online learning
recommendations from social work students. Secial Work Education, 00(00), 1-9.
‘https:/idei.org/10.1080/02615479.2020.1806997

62

257




Lampiran 4 d. Buku Panduan Penggunaan Edmodo (untuk siswa)

Keterangan

Prototipe

Judul

‘M
Al

Penggunaan & edmodo

Aplikasi Smartphone Bagi Students

Buku Petunjuk

Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya saya dapat
menyelesaikan “Bulm Petunjuk Penggunaan Edmodo™ sebagai pegangan siswa. Adapun tujuan
dari pembuatan boku ini adalah sebagai bagian dari pepelitian Tesis 52 Prodi Pendidikan Dasar.
Selain itn, sebagai pedoman dan referensi bagi siswa yang bertujuan vntuk membimbing siswa

dalam menggunalean platform edmodo. Semoga bulm ini dapat it pembaca yang
umtuk bangkan din, kaya dan bah khasanah ilom pengetahuan
dalam pembelajaran

Saya menyadari bahwa penyelesaian bulw ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihal
serta masih banyak terdapat kelurangan dalam penulisannya. Oleh karena itn, saya mengharapkan
kritik dan saran yang membangun dari pembaca. Terima kasih

Yogyalkarta, Mei 2021

%
um;a Cahyani

PANDUAN PENGGUNAAN EDMODO BAGI SISWA n
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A. Edmodo

Jejaring sosial merpakan salah satn movasi terbary yang sangat terkenal di kalangan pelajar.
Edmodo adalah platform pembelajaran sosial gratis yang diciptakan dengan tujuan akademis vang
memunglinkan siswa unfuk mengakses konten pembelajaran (Algahtan 2019; Kongchan 2012).
Sejalan dengan hal tersebut. Trust mengenmlakan bahwa edmodo merupakan jejaring sosial untul:
pendidilean yang menyedialan mang bagi gur dan siswa uatuk saling tethubung dan belajar (Trust
2017). Eesimpulan yvang dapat ditarik: dari pemaparan di atas adalah bahwa edmodo mempakan
platform jejaring sosial yang diciptakan untuk gurn dan siswa dengan tujuan mempermudah proses
pembelajaran online.

Edmodo dirilis pada 2008 oleh Jeff O “Hara dan Nick Borg. Edmodo dapat diakses melalu
www.edmodo com atan melalui aplikasi yang telah terinstal di smarfphone atau laptop.
Witherspoon berpendapat bahwa Edmodo dipandang sebagai Lemrming Management System
(IMS) yang mendorong pendidik untuk menangani dan mengatur kelas online dengan efeltif dan
memberikan kesempatan pendidik uvntuk berkomunikasi, berbagi materi, serta memantan
kemajuan belajar peserta didik (Ma'azi and Janfeshan 2018; Alshawi and Athomoud 2016;
Afriani, Wilujeng, and Knswanto 2019)

Edmodo memilili beberapa fitur di dalamnya untuk mendukung pembelajaran baik di dalam
kelas mavpun di nar kelas (Ali et al. 2019). Dengan kelengkapan fitwr edmodo yang disediakan
akan meningkatlan motivasi belajar siswa. Dalam beberapa penelitian, gunglap bahwa
penggunaan edmodo dapat meningkatkan mofivasi, kemandirian belajar, keaktifan,
tanggungjawab, dan kepercayaan dinl siswa (Afriani, Wilnjeng, and Enswanto 2019; Al-kathiri
2015; Balasubramanian, Jayiumar, and Nitin 2014; Beyatl. Altinay, and Altinay 2018; Froiland
2013; Froiland et al. 2012; Almoeather 2020). Didulung oleh American dssociation of School
Librarians (AASL), Edmodo adalah salah satu dari 25 situs web terbaik untuk pengajaran dan
pembelajaran yang mendorong kreativitas, inovasi, kealtifan, dan kolaborasi di bawah kategori
“Social Networking and Communication” (“The Best Websites for Teaching and Learning™ 2011).

Falta bahwa edmodo seperti jejaring sosial Facebook, sehingga dapat diakses dengan mmdah
cleh gurn dan siswa (Beyatly, Altinay, and Altinay 2018). Hal ini membuat edmodo memilild

tingkat penerimaan yang tinggi oleh berbagai kalangan guru dan siswa. Edmodo didesain untuk
EDMODO
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1 siswa jadi lebih gat dalam belajar dengan situasi yang familiar Melahi
edmodo, gurm dapat menginmian fugas, kuis, member1 umpan balik, mepenma fugas vang
diselesaikan, menetapkan nilai, menyimpan dan berbagi konten dalam bentuk file dan link
membuat kalender kelas, melalukan polling, serta mengirim catatan peringatan kepada siswa
secara individu ataw kelompok. Siswa dapat dengan mudab terhubung dengan gum, mengirim
pertanyaan, mengirim file dan link (e-library), mengirimlan tugas, mengikuti kuis, berbagi,
berdiskusi, dan berpartisipasi aktif dalam kelas online (Al-kathiri 2015). Selain itu, edmodo juga
menawarkan akun crangtoa dimana mereka dapat memantan kemajuan belajar anak-anaknya
(Ayranci and Altunkaya 2020).

Edmodo menyediskan berbagai fitr yang mendulung proses pembelajaran serta
menyediakan tiga alun khusus pengguna, yain akun guru, siswa, dan orangtua seperti pada
gambar.

edmodo

Choose an account

Teacher Accaunt

Shuerit Accaunt

Parant Acounn

Mt i which ssstount yeu nisd? Leam mer

sy

a2zt Loy
Gambar 1. Interface alun pengguna, vaitu gur, siswa, dan orangtua
Interface halaman utama abun gure meliputi profil, kelas, kalender, temukan, pesan, serta
kelas saya seperti pada gambar.

EDMODO ﬂ

VP%@ Y

Gat Started With Edmadal

Gambar 2. Inferface halaman alan gurn
Interface untuk kelas saya pembelajaran online meliputi catatan, tugas, dan quiz. Sedanghkan
guru hanya mengupload materi, tugas. serta quiz ke dalam Edmodo. Quiz digunakan untule
memberikan evaluasi pada siswa secara online dapat berupa pilihan ganda, isian singkat, ataupun

soal nraian.

Matematika Kelas v

Wurtra Cafnpand rmmsaryen 219 | Mathomases - Holss

Gambar 3. Interface halaman kelas saya

Interface kemajuan siswa terdini atas bagai pengt terthadap k i belajar

siswa.

EDMODO n
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Panduan
Penggunaan
Edmodo untuk

Siswa

PANDUAN PENGGUNAAN EDMODO UNTUK SISWA

A. Membuat Akun Siswa menggunakan Smartphone
1. Buka aplikasi “Edmodo™ yang telah terpasang pada smarphone, pada kasus ini

smartphone yang dipakai adalah bersistem operasi Ios. Setelah membuka aplikasi maka
akan ditampilkan menu utama maka pilih tombol “Create your account™.

edmodo

i

) A
vy

Aweady have an Account? Login here

EDMODO n
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2. Kenmdian akan ditampilkan pilihan pendaftaran unfuk menjadi gum mavpun siswa.
untuk memilih mendaftar sebagai siswa maka pilih memn “Student”, dan sesvaikan
lokasi pendaftar.

< edmodo < edmoda
Whoare you? Select your regian location
Teachar
Student -

3. Masukkan kode kelas yang sesuai. (Kode kelas didapat dari alun guwrn yang membuat
kelas)

< edmodo

Join your Class or School on Edmodo

4. Isi data sesuai dengan ketentuan
a  Lsername diisi dengan nama pengguna yang nantinya digunakan votuk masuk ke
akun yang sedang dibuat.
b, E-mail ditsi dengan e-mail siswa bila memilili, nanmn kolom ini juga bisa

dikosongi. Pada kasus ini kolom e-mail dikosongi, apabila diisi maka nantinya

EDMODO n

pengguna harms melalukan verifikasi melalui e-mail.
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¢ Sandi diist dengan kata sandi vang digunakan vnfuk masuk ke alun vang sedang
ditmat. Terdapat dua kolom sandi untuk memastikan sandi tersebut sama.

£ edmodo
Sign Up For Edmodo
S Sign up with Google
‘ Sign up with Apple
OR

MuridNurmahdtk2 username
e-mail
sandi

sandi

3. I data nama depan dan belakang. kenmdian klik menu “Create” dibagian bawah.

£ Introduce Yourself

Murid Murma

Mik 2

6. Pilih menu pembentahuan kepada orang tua bahwa siswa akan melakmkan pendaftaran
edmodo. Dengan pemberitahnan tersebut dibarapkan orang tva dapat memantau
kegiatan belajar siswa tersebut. Terdapat tiza pilihan pemberitalhuan yaitu
a  Notify By Phone yaitu melalukan pemberitalman kepada orang tua melalui nomer

telepon.
b, Noetify By Emarl vaitu melalukan pemberitalman kepada orang tua melalui e-mail.

EDMODO E
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LAMPIRAN 5
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Lampiran 5a. Dokumentasi Pembelajaran Menggunakan Edmodo
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Lampiran 5 a. Dokumentasi Pembelajaran Menggunakan Edmodo
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LAMPIRAN 6
SURAT-SURAT

Lampiran 6a. Surat Keterangan Validasi Ahli Media

Lampiran 6b. Surat Keterangan Validasi Ahli Materi

Lampiran 6c. Surat Keterangan Validasi Instrumen

Lampiran 6d. Surat 1zin Penelitian SD N Lempuyangwangi
Lampiran 6e. Surat I1zin Uji Instrumen SD N Lempuyangwangi
Lampiran 6f. Surat Keterangan Penelitian SD N Lempuyangwangi

Lampiran 6g. Surat Keterangan Uji Instrumen SD N Lempuyangwangi
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Lampiran 6 a. Surat Keterangan Validasi Ahli Media

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGY AKARTA
FARKULTAS ILMU PENDIDIRAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274} 54061 1, Faksimile (0274) 540611
Laman: fip.uny.ac.id E-mail: humas_fipiguny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah i

Mairia ¢ Prof. Herman Dwi Surjono, Ph.D.
Jabatan/Pckerjaan ; Dosen
Insiansi Asal  UNY

Menyatakan bahwa instramen'media‘matest * penelitian dengan judul: Pengembangan
Pembelajaran Online Berbantuan Edmodo unfuk Meningkatkan Motivasi dan Kemandirian
Belajar Siswa Kelas WV Sckolah Dasar

dart mahasiswa:

Mama  NURMA CAHY ANI
Program Studi S 19712251047
MM ;52 Pendidikan Dasar

(sudah sap/belamsiap)® diperpunakan untuk penelitian dengan menambahkan heberapa saran
schagal berikut;

1. lihat saran di instrumen

I

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyvakarta, 22 April 2021
Validator,

*rof. Herman Dwi Surjono, Ph.D.

*} coret yang tidak perlu
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Lampiran 6 b. Surat Keterangan Validasi Ahli Materi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIE AN
Jalan Ciolombo Nomer | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 540611, Faksmile (0274) 540611
Laman: fip.umy acid E-mail: humas fipiauany.ac.id

.--'""""‘-.\_ 4

-uL' 'l

SURAT EETERANGAN VALIDAST

Yang bertanda tangan di bawah ind:
Wama GRS -3 11 1+ ISR
Jabatan/Pekerjaan ... DIOSEIL oot
Instansi Asal R FMIPA UNTY e eeeneemeeeemeeemeeeees

Menyatakan bahwa instnumen/media‘maten * penelitian dengan judul: Pengembangan
Pembelajaran Online Berbantuan Edmodo untuk Memngkatkan Motivasi dan Kemandirian
Belajar Siswa kelas V Sekolah Dasar

dan mahasiswa:
Nama - NUBRMA CAHYANI

Program Smdi 119712251047

NIM : 52 Pendidikan Dasar
(sudah siap/belum siap)* dipermumakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
sebagal berikut-

1. Kegiatan inti dalam PPP menekankan pada proses matematika yang dihaditkan kepada
(dialami oleh) siswa
Proses inkwin dengan pendekatam berfirr mduktif leboh dinatamakan
Urutan materi perlu ditata lagi.
Starting (awal) pembelajaran dengan mamakai yang informal dan memmglamkan
siswa dengan ragam jawaban. Jawaban (atau respon) siswa dirancang juga yang
bersifat informal.
Demmkian surat keterangan ini kami buat wmtuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

e 12

Yogyakarta, April 2021
Validator,

*) coret yang tidak periu
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~\_ KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

V. ek UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU PENDIDIEAN
Jalan Colomboe Nomor | Yegyakarta 55281
Telepon (0274) 540611, Faksimule (0274) 540611
Laman: fipuny.ac.id E-mail: humas fipanmy ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah -
MNama : Dr. Herwin, M Pd
JabatanPekerjaan  : Dosen
Instansi Asal :FIPUNY

Menyatakan bahwa mstrumen/media‘mateni * penelitian dengan judul: Pengembangan
Pembelajaran Online Berbantuan Edmodo mmntuk Menm.ﬂ_latkan Motivasi dan Kemandinan

Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar

dan mahasiswa:
MNama - NUBMA CAHYANI
Program Studi S 19712251047
NIM : 52 Pendidikan Dasar

(sudah siapeehes-sap)* dipermmakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
sebagal berikut:

1.

Tambahkan fase penyampaian tujuan pembelajaran pada Kegiatan Pendahuluan. Ini belum
Nampak_ Idealnya tujuan pembelajaran disampaikan dengan jelas kepada siswa di awal

kegiatan

. Coba pertajam lagi kermmgkinan nmmeulnya system social dalam kegiatan pembelajaran

yang dirancang. Sepertinya masih samar-samar. Pastikan secara jelaskongkrit pada aktivitas
pembelajaran.

. Level kemampuan vang divkur bagns mulal dard rendah hingga C6 ada. Saran: coba sertakan

kasus C5 (evaluasi).

. Sertakan juga cbservasi pada kegiatan menyimpulkan materi, apakah it terlaksana? Tepatkah

kesimpulan yang diperoeh? (i penting)

. Bagaimana dengan aspek ekonomis? Apakah im tidak menguras kuota? Ini perlu juga

mendapat pengakuan dari pengguma’

Demikian surat keterangan imi kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 25 April 2021
Validator.

=

Dr. Herwin, M.Pd

*) coret yang tidak perlu
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Lampiran 6 c. Surat Keterangan Validasi Instrumen

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIEAN
Jalan Colombe Nomeor 1 Yogvakarta 55281
Telepon (0274) 340611, Faksmmile (0274) 540611
Laman: fip voy.acid E-mail: homas fip@uny.ac.ad

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Dr. Rita Eka Izzaty, M.Si
Jabatan/Pekerjaan  : Lektor KepalaDosen
Instansi Asal :UNY

Menvatakan bahwa instrumenpenelitian dengan judul: Pengembangan Pembelajaran Online
Berbantuan Edmodo untuk Meningkatlan Motivasi dan Kemandirian Belajar Siswa kelas V
Sekolah Dasar

dari mahasiswa:
Nama :NUEMA CAHYANI
Program Studi : 19512251047
WNIM : 52 Pendidikan Daszar

(sudah siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Pemilihan kalimat yang lebih tepat sasaran yang akan diukur

2. Kesesnaian dengan indikator

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,22 April 2021
Validator.

Ve

Dr. Rita Eka Izzaty, M.si
*) coret yang tidak perlu
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Lampiran 6 d. Surat Izin Penelitian SD N Lempuyangwangi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FARKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Colombo Momer 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 540611, Faksmule (0274) 54061

Laman- http:/fip uny.ac.id E-mail: humas fipeinmy.ac.id

Nomor : B/430 /UN34.11/PP/Pen/2021 17 Mai 2021
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : Izin Penelitian

Yith. Kepala Sekolah SD N Lempuvangwangi

J1. Havam Wuruk No. 9, Tegalpanggung, Kec. Danurejan, Kota Yogyakarta,
Daerah Istimewa Yogyakarta 552112

Eami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah

MNama : MNurma Cahyand

NIM 19712251047

Program Studi  : 52 Pendidikan Diasar

Tujuan : Memochon izin mencan data untuk penulisan Tesis

Judul Tesis : Pengembangan Pembelajaran Cnline Berbantuan Edmodo umtuk
Meningkatkan Motivasi dan Eemandinan Belajar Siswa Kelas V
Sekelah Dasar

Waktu ; Lo

Penelitian Mei-Juni

Unfuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak T
berkenan memben 1zin dan bantuan seperlimya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan termma kasih.

Tembusan : e

1. Sub. Baman Akademik, Eemahasiswaan dan Alomoms;
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 6 e. Surat Izin Uji Instrumen SD N Lempuyangwangi

EEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FARKULTAS ILMU PENDIDIEAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 340611, Faksimule (0274) 534061

Laman- hitp://fip uny.ac.id E-mail: hmnas_fpaimy.ac.id

Yih.

1. Sub. Bagian Akademik, Kemahasiswaan dan Ao,
2. Mahasiswa yang bersangkutan.

Nomor : BR29/UN34.11/PRUIP2021 19 Aprl 2021
Lamp. : -
Hal : Permohonan Izin Uji Instrumen Penelitian

5DN Lempuyangwangi
JI. Hayam Wuruk No.9, Tegalpanggung, Kee. Danurejan, Kota Yogvakarta,
Daerah Istimewa Yogyakarta 551112

Eami sampaikan dengan hormat, kepada Bapak Thu, bahwa mahasiswa kami berbot i

WNama » Nurma Cahyand
NIM o 19712251047
Program Studi ;52 Pendidikan Diasar
Pengembangan Pembelajaran Online Berbantuan
Judul Tugas Akhir : Edmedo untuk Meningkatkan Motivasi dan
Eemandinan Belajar Siswa Eelas V Sekolah Dasar
Waktu Uji Instrumen : Apnl-Mel

bermaksud melaksanakan uj instrumen untuk keperluan pemulisan Tugas Akhir. Untuk itn
kami mohon dengan hormat Bapak Thu berkenan memberikan izin dan bantuan seperhmya.
Demilian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampail:an terima kasih.

\2 4 Cepi Saffcin Abdul Jabar
K"*&-. I T 10740831 199903 1002

Tembusan : oo =
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Irampiran 6 f. Surat Keterangan Penelitian SD N Lempuyangwangi
TR

/

ERINTAH KOTA YOGYAKARTA
. DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
' SEKOLAH DASAR NEGERI LEMPUYANGWANGI

rgqom zrrw;ww{/ﬁ?ng‘?'ﬁsyrm.zwﬂruag

. 9 Yogyakxarta Kode Pes - 2212 Telp (9274) 59408
&#:f:;g‘w&u:?osmnmw EMAIL sdrlw@pdd:o'a.go.k?
HOTLINE SMS UFIK : 081 22780001 HOTLINE ENAL : upk Qjoglakcts goid
WEBSITE: www.sdlempuyangws gl schid

SURAT KETERANGAN
Nomor : 424 / 116 /2021

Yang bertanda tangan di bawah ini , Kepala SD Negeri Lempuyangwangi Yogyakarta
Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta :

Nama : ESTI KARTINI, S.Sn., S.Pd

NIP : 19660421 199302 2 002

Pangkat/Gol : Pembina / IV A

Jabatan : Kepala Sekolah

Instansi : SD Negeri Lempuyangwangi
Menerangkan bahwa :

Nama : NURMA CAHYANI

NIM : 19712251047

Fakultas : IImu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Dasar - 52

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Waktu Penelitian : Mei-Juni 2021

Mahasiswa tersebut telah selesal melakukan penelitizn pada Pembelajaran online SD
Negeri Lempuyangwangi Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan judul tugas akhir “
Pengembangan Pembelajaran Online Berbantuan Edmodo untuk meningkatkan Motivasi
dan Kemandirian Belajar Siswa Kelas V di Sekolah Dasar”,

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 30 Juni 2021

~Kepala Sekolah

= -

ft:.; WA,
% | 41

p £

| .ESTI KARTINI, S.n., S.Pd
. NIP. 19660421 199302 2 002
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Lampiran 6 g. Surat Keterangan Uji Instrumen SD N Lempuyangwangi

Wuek No. 9 Yogyakarta Kode 0274
;Butt{:é‘sa?s SEKOLAH: 081802720251 EMAIL sanlw@jegiscot.go.id

SMS UFIK : 081
HOnEE WEBSITE: www.sdlempuyangysngi schid

- PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
A. DINAS PENDIDIKAN PE
 SEKOLAH DASAR NEGERI

quzmgwm/{r@ng'ﬂézy.m_zmam&

MUDA DAN OLAHRAGA
LEMPUYANGWANGI

Pos : #5212 Talp. (0Z74) 589485

22780001 HOTLINE ENALL : upk @jogjerctageid

Nama

NIP
Pangkat/Gol
Jabatan
Instansi

Menerangkan bahwa :

Nama

NIM

Fakultas
Program Studi
Perguruan Tinggi
Waktu Penelitian

ETE AN

Nomor : 424 / 116 /2021

Yang bertanda tangan di bawah ini , Kepala SD Negeri Lempuyangwangi Yogyakarta
Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta :

: ESTI KARTINI, S.Sn., S.Pd
: 19660421 199302 2 002

: Pembina [ IV A

: Kepala Sekolah

: SD Negeri Lempuyangwangi

: NURMA CAHYANI

: 19712251047

: IlImu Pendidikan

: Pendidikan Dasar — S2

: Universitas Negeri Yogyakarta
: Mei-Juni 2021

Mahasiswa tersebut telah selesai melakukan uji coba pada Pembelajaran online SD Negeri
Lempuyangwangi Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan judul tugas akhir ™ Pengembangan
Pembelajaran Online Berbantuan Edmodo untuk meningkatkan Motivasi dan Kemandirian
Belajar Siswa Kelas V di Sekolah Dasar”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 30 Juni 2021
~Kepala Sekolah
/ :.'«:"‘\ _ ot ."",, _"“'.‘\

\_ 'ESTI KARTINI, S.5n., S.Pd
\NIP; 19660421 199302 2 002
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